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Tiada kat a yang terucap selain rasa puji svukur at as 

kehadlrat Allah SWT., karena atas berkat dan karuniaNya 

penulis dapat menyelesaikan koasistensi di Balai Karantina 

Hewan Tanjung Perak Surabaya dan telah menyelesaikan lapo­

ran ini. 

Kcasistensi di Balai Karantina Hewan Tanjung Perak 

Surabaya memberikan ban yak manfaat dan pengalaman yang 

sslama ini penulis belum pernah mengalaminya me ngingat 

banyaknya waktu yang dihabiskan dalam bangku kuliah. 

Ksgiatan ini dilaksanakan mulai tanggal 24 Juni sampai 28 

Juni 1996 bertempat di Pelabuhan Laut Tan,jung Psrak dan 

Wilayah Kerja Juanda. 

Penulis menyampaikan terima kasih kepada Bapak 

Kepala Balai Karantina Hewan Tan,;ung Perak Surabaya 

bsse~ta seluruh staf. 

Penul is menyadar i bah\\'a laporan ini masih banyak 

terdapat kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran 

sanga t diharapkan demi kesempurnaannya. 

Surabaya . Juni 1996 
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BAB I 

PENDAHUWAN 

Pengawasan terhadap lalu lintas ternak yang berada 

dalam wilayah Republik Indonesia merupakan suatu kebutuhan 

yang tidak dapat diabaikan begitu saja mengingat letak 

geografis Indonesia yang demikian strategis dalam segala 

aspek kehidupan . Salah satu damp~k dari kondisi ini adalah 

mudahnya penyebaran penyakit pada hewan yang merugikan 

baik pada hewannya sendiri ataupun pada kehidupan rnanusia 

sehingga untuk mengantisip'3.si keadaan yang tidak diingin-

kan diperlukan adanya semacam pemantauan untuk 

memonitor aktivitas lalu lintas ternak baik yang melalui 

jalur darat, laut maupun udara. 

Balai Karantina He~lan merupakan suatu tempat yang 

sangat fundamental dalam usaha mencegah penyebaran penya­

kit baik yang berasal dart hewan. bahan asal hewan atau 

hasil bahan asal hewan mengingat t .ugas dan fungsinya 

seperti yang tercantum dalalJ1 Surat Keputusan Menteri 

Pertanian No. 800/ KPTS/ OT.210/ 12/ 1994 

Pelaksan?an ttndr..k kara ntina pad a ay.:tirnya berpulang 

juga pada kesadaran dan pengetahuan masyarakat disamping 

aparat pelaksana yang mempunyai dedikasi tinggi dalalJ1 

mengemban tugas mulia ini sehingga dapat tepat pada titik 

aasaran yang ingin dicapai. 



BAB II 

BALAI KARANTINA HEWAN 

2 _ 1_ Arti dan Tindakan Karantina Hewan 

Berdasarkan surat keputusan Menteri Pertanian No 

422/Kpts/LB_ 720/6/1988 tentang pel'aturan Karantina Hewan, 

karantina hewan diartikan sebagai semua tindakan yang 

bertujua~ untuk mencegah masuk dan keluarnya penyakit 

karantina ke dalam dan dari wilayah Republik Indonesia daL 

mencegah tersebarnya penyakit karantina dari satu pulau ke 

pulau lain dalam wilayah Republik Indonesia yang meliputi 

pemeriksaan kesehatan, perlakuan, perawatan/observasi 

dalam instalasi, penolakan, penahanan, pemusnahan dan 

pembebasan_ Tindakan Karantina hewan dilakukan terhadap 

hewan, bahan asal hewan atau hasil bahan asal hewan yang 

dimasukkan ke dalam atau dikeluarkan dari suatu pulau ke 

pulau lainnya dalam wilayah Republik Indonesia_ 

2_2_ Sejarah dan Dasar Hukum 

Karantina berasal dari bahasa 

yang berarti empat puluh yaitu masa 

Latin Quadraglnta, 

isolasi selama 40 

hari, sehingga tindak karantina dapat diartikan menjauhkan 

hewan dari hewan lainnya selama 40 hari dengan tujuan 

untuk menghindari penyebaran su.atu penyakit hewan menular 

atau suatu tempat untuk menahan atau mengasingkan heMan 

sehingga bebas ciari penyakit hewan menular_ 
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Dasar-dasar hukum yang dipakai di Indonesia dalam 

melaksanakan tindak karantina adalah : 

1. UU No.6/1967 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Peterna­

kan dan Kesehatan Hewan 

2. PP No.15/1967 tentang Penolakan, Pencegahan, Pemberan­

tasan dan Pengobatan Penyakit Hewan 

3. SK Mentan No.422/KPTS/LB.720/6/1988 tentang Karantina 

Hewan 

4. UU RI No.16 tahun 1992 tanggal 8 Juni 1992 tentang 

Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan 

5. SK Mentan No.800/KPTS/OT.210/12/1994 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Balai, Stasiun dan Pos Karantina Hewan, 

Ikan dan Tumbuhan 

2.3. SUBUnan Organisasi Karantina Hewan 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nemor 

800IKPTS/OT.210/12/1994 Balai Karantina Hewan mempunyai 

susunan organisasi yang terdiri dari : 

a. Sub bagian tata usaha bertugas me 1 akukan urusan 

kepegawaian, keuangan, surat-menyurat, kearsipan, 

kelengkapan dan rumah tangga balai 

b. Seksi pelayanan teknik: mempunyai tugas melakukan 

pelayanan teknik terhadap kegia~an tindakan karantina, 

pengembangan teknik dan metoda, pemantauan daerah aebar 

dan pembuatan koleksi hama dan penyakit hewan 
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c. Kelompok jabatan fungsional: terdiri dari pemangku 

jabatan fungsional di bidang karantina hewan serta 

jabatan fungsional lainnya berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku 

Dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 16 tahun 

1992 tentang karantina, maka restrukturisasi organisasi 

balai karantina hewan juga dilakukan sebagai upaya untuk 

pendayagunaan aparatur dan efisiensi kerja, melalui Surat 

Keputusan Menteri Pertanian nomer 800/KPTS/OT.210/12/1994 

sehingga Balai Karantina Hewan Wilayah III Surabaya beru­

bah namanya menjadi Balai Karantina Hewan Tanjung Perak 

yang meliputi lima wilayah kerja yaitu : 

- Pelabuhan Laut Tanjung Perak 

- Pelabuhan Ferry Ketapang, Jangkar, Kalbut dan Sangkapura 

- Bandar Udara Juanda 

- Kantor Pos Surabaya 

- Tempat pemasukan/pengeluaran lainnya di Propinsi Jawa 

Timur kecuali Wilayah Kerja Pos Karantina Hewan Kamal 

Dengan struktur organisasi yang baru Balai Karantina 

Hewan Tan<iung Perak merupakan Unit Pelaksana Teknis dari 

Pusat Karantina Pertanian yang berada dibawah dan bertang­

gung jawab kepada Kepala Pusat Karantina Pertanian dan 

secara administratif operasional dikoordi.nasikan 

Kepala Kantor vlilayah Departemen Pertanian setempat. 

oleh 

\ 
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2.4. Tugas dan Fungsi Karantina Hewan 

Berdasarkan SK Mentan No. 800/KPTS/OT.210/12/1994 

maka tugas Balai Karantina Hewan adalah : 

1. Melaksanakan penolakan masu]mya penyaki t hewan yang 

berasal dari luar negeri 

2. Melaksanakan pengamanan penyakit bagi negara pengimpor 

hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

3. Mencegah penyebaran penyakit hewan dari suatu wilayah 

ke wilayah yang lain dalam wilayah Republik Indonesia 

4. Mencegah keluar masuknya hewan yang dilindungi karena 

jumlahnya mendekati kepunahan 

Balai Karantina Hewan berfungsi sebagai berikut : 

1. Melaksanakan penerapan peraturan dan penertiban lalu 

lintas hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal 

hewan serta melaksanakan pencegahan penyakit hewan 

melalui lalu lintas hewan 

2. Helaksanakan pengamanan karantina hewan dan sarana 

penunjukan 

~lilayahnya 

serta penutupan stasiun karantina di 

3. Melaksanakan psngl.lffipulan, analisis dar penelaahan data 

1alu lintas hewan, serta perijinan lalu lintas hewan 

bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan 



BAH III 

PROSEDUR KARANTINA DEWAN 

Sasaran utama kegiatan karantina hewan adalah 

pengawasan terhadap lalu lintas hewan dan karen a itu 

sesuai dangan janis alat pengangkutnya karantina hewan 

terbagi menjadi Karantina Laut dan Karantina Udara. Pada 

umumnya ternak yang dikirim malalui angkutan laut adalah 

hewan besar, bahan asa~ hewan dan hasil bahan asal hewan, 

oleh karena itu prosedur yang berlaku adalah prosedur lalu 

lintas hewan besar seperti sapi, kerbau, kuda, kambing, 

domba dan babi. Untuk karantina udar-a biasanya dipakai 

prosedur lalu lintas hewan keeil karena pada umumnya hewan 

yang dikirim ataupun yang datang adalah hewan-hewan keeil 

dan bahan asal hewan yang biasa dikirim adalah kulit, 

telur, madu dar. DOC. sedangkan untuk lalu lintas hewan di 

darat tidak terdapat karantina darat tetapi berupa pos 

pengawasan lalu lintas hewan yang disebut check point 

berfungsi untuk mengawasi lalu lintas hewan antar propinsi 

yang terdapat dalam satu pulau. Pos-pos pengawasan lalu 

lintas hewan ini tidak berada dalam lingkungan Balai 

Karantina Hewan wilayah tertantu melainkan pengelolaan-
.~ 

nya diselenggarakan oleh Dinas Peternakan Daerah. 

3.1. Instalaai Karantina Hewan Tandes 

Lokasi karantina terletak di Desa Ban,iar-sugihan 



Kecamatan Tandes Surabaya dengan batas-batas 

Utara 

Selatan 

Timur 

Barat 

Stasiun kereta api 

Jalan raya 

Pertambakan 

Sungai dan bangunan RPH 
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Luas tanah lebih kurang 2,9 hektar dan kandang sapi 

luasnya 3.000 m2 dengan lantai terbuat dari beton, pagar 

terbuat dari besi. Kelengkapan instalasi terdiri dari 

gangway, kandang jepit, kandang isolasi. paddock sapi, 

gudang pakan dan tempat bongkar muat. Sebelum digunakan 

kandang dibersihkan clan didisinfeksi dengan larutan KOH 4% 

sedangkan alat pengangkut yang digunakan dialasi jerami 

serta disemprot KOH 4%. Sarana non fisik terdiri dari 2 

orang Dokter Hewan, 4 or?ng tenaga teknis dan 20 orang 

petugas kandang. 

3.2. Prosedur Karantina 

a. Permohonan Ijin Masuk 

Eksportir membuat permohonan ijin masuk karantina 

yang ditujukan kepada dokter hewan karantina dengan tembu-

san kepada Balai Karantina Hewan. Permohonan ijin masuk 

karantina menggunakan formulir E.12a dan dilengkapi dengan 

lampiran ijin dari Kepala Dinas Peternakan Propinsi Daerah 

Tingkat I, banyaknya hewan yang dj"masukkan. tujuan 

pemasukan hewan, pelabuhan pemuatan hewan dimana hewan 
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akan dimuat dan l'encana pemuatan atau kedatangan kapal. 

b. Hewan Masuk Karantina 

Bel'dasal'kan pel'mohonan tel's~but diatas, Doktel' Hewan 

Kal'antina dapat membel'ikan ijin masuk kal'antina dengan 

fol'mulil' E.13 dengan tembusan disampaikan ke Balai 

Kal'antina Hewan. Hewan dimasukan ke stasiun karantina 

dengan membawa sul'at ijin masuk kal'antina, daftal' nama 

pegawai yang men.jaga stasiun kal'antina dan sul'at jual 

belL 

c. Waktu Karantina 

Waktu kal'antina hal'us disesuaikan dengan Sul'at 

Keputusan Mentel'i Pel'tanian Republik Indonesia 

No.422/KPTS/LB.720/6/1988 pasal 16 yaitu; 

Untuk hewan impol' kecuali hewan yang akan langsung 

dipotong dan DOC adalah 14 hal'i atau sebagaimana 

ditetapkan dalam sul'at ijin pemasukan. 

- Untuk hewan yang akan diekspol' sesuai dengan waktu untuk 

penanganan tindak kal'antina atau sesuai dengan pel'min­

taan negal'a tujuan. 

- Untuk hewan yang diangkut antal' pulau, kecuali hewan 

yang akan langsung dipotong dan unggas. di daerah 

pengiriman 7 hal'i dan di dael'ah penel'ima 3 hal'i. 
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d. Laporan Kedatangan Kapal 

Ekportir melaporkan kedatangan kapal pada Dokter 

Hewan karantina 

e. Pemeriksaan Kapal 

Setelah Dokter Hewan Karantina menerima laporan 

tentang kedatangan kapal dari eksportir, maka segera 

mengadakan pemeriksaan terhadap kapal tersebut dengan: 

1. Memeriksa ruang kapal untuk mengetahui kapasitaa 

kapal dengan perhitungan ukuran untuk masing-masing 

,jenis hewan. 

2. Ruangan yang cukup untuk men:>,impan makanan dengan 

perhitungan 20 kg rumput kering/hari/ekor atau 30-40 

kg/hari/ekor untuk rumput basah. 

3. Persediaan air minurn harus cukup selama perjalanan. 

f. Persetujan Muat 

1. Dua hari sebelum masa karantina berakhir, maka ekspor­

tir mengajukan surat permohonan periksa kepada Dokter 

Hewan karantina bersangkutan (formulir E.8). 

2. Pemeriksaan kesehatan hewan, kemudian 

persetujuan muat (for-mulir E.12). 

diberi sur at 

3. Setelah semua hewan dan pakannya dimuat maka dikeluar--' 

kan Health Certificate/surat keterangan kesehatan hewan 

(formulir E .14) . 



3.3. Prosedur Pemasukan Ternak 

a. Importir memohon ijin kepada 

Dirjen Peternakan dengan 
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Menteri Pertanian melalui 

tembusan kepada Balai 

Karantina Hewan dan Dinas Peternakan. Selain itu harua 

disertai keterangan kesehatan dari Dokter Hewan negara 

setempat yang menyatakan bahwa peternakan dimana ternak 

tersebut dibeli dan dipelihara sekurang-kurangnya 6 

bulan sebelum pengapalan telah bebas dari penyakit 

Anthrax, Bovine Malignant Catarral dan Q-fever. Surat 

keterangan ini harus disahkan oleh perwakilan negara 

Republik Indonesia di negara tersebut. 

b. Dna hari sebelum kapal berlabuh. importir malapor 

kepada Dokter Hewan Karantina dengan tembusan 

kepada Kepala Balai Karantina. 

c. Pemeriksaan dokumen. 

d. Dokter Hewan Kara.ntina memberikan persetujuan untuk 

bongkar muat (formulir E.10) atau menolak pembongkaran 

(formulir E.g). 

e. Perintah masuk karantina Cformulir E.11) dengan 

tembusan ke Balai Karantina Hewan. 

f. Salama dalam karantina diadakan pemeriksaan klinik dan 

laboratorium. 

g. Setelah berakhir masa Karantina. maka he,~an dibebaskan 

(formulir E.21) dan diberikan surat keter2.ngan 

keaehatan (formulir E.14). 
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3.4. Proaedur Pengiriman Ternak 

Pengiriman ternak khususnya ternak bibit harus ada 

keterangan dari Direktorat Jenderal Peternakan, tetapi 

untuk hewan-hewan potong cukup surat keterangan dari Dinas 

Peternakan setempat. Setelah pemilik ternak bibit/potong 

memperoleh surat ijin tersebut. maka BalafKarantina Hewan 

setempat akan memberikan surat-surat : 

1. Surat kete~angan lalu lintas hewan 

2. Surat keterangan kesehatan hewan 

M I Liij 
: III 

Disnak Tk. II /==== 
setempat 

II 
Disnak Tk. I 
Pengeluaran 

===1: DIRJENAK/ 

: I Disnak Tk. II 

: II. . . . . . . . . . . . . . . . . . ..... 1 'or :::::~~anl-I--' S 
K 
K 
H 

Gambar 1 : Bagan Proaedur Pengiriman Ternak 
Keterangan . =======. . Ternak potong antar pulau 

SKKH 

· Ternak bibit antar pulau 
· DOC/Unggas 
· Surat Keterangan Kesehatan 

Hewan 
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3.5. Proaedur Pengiriman Hewan Keaayangan (Anjing, Kuc ing , 

Kera dan aebangaanya) di Wilayah Republik Indonesia 

Anjing, Kucing, Kera dan sebangsanya tidak boleh 

dimasukkan dalam daerah bebas rabies. Daerah bebas rabies 

di Indonesia meliputi: Madura, Bali, NTB, NTT, Maluku, 

Irian Jaya, Kalimantan Barat, Timor-Timur, dan semua pulau 

yang termasuk wilayah pulau Sumatera. Hewan-hewan tersebut 

dapat masuk bila mendapat ijin dari Menteri Pertanian 

misalnya untuk anjing pelacak dan hewan sirkus. 

Setiap orang yang ingin membawa anjing, kucing, kera 

dan sebangsanya ke daerah terjangkit rabies di wilayah 

Indonesia, supaya mengajukan permohonan ijin pengeluaran 

hewan kepada Kepala Dinas Peternakan Daerah setempat dalam 

waktu sekurang-kurangnya satu minggu sebplumnya untuk 

mendapatkan ijin disertai surat keterangan kesehatan dan 

surat vaksinasi rabies. Dalam surat permohonan hendaknya 

disebutkan tentang jenis, kelamin. umur, tanda-tanda 

khusus atau nama hewan serta tempat tujuan dan alat 

angkutan yang digunakan. Pemilik wajib melaporkan kepada 

Dokter Hewan Karantina setelah tiba di pelabuhan tempat 

pengeluaran. Jika hewan dinyatakan sehat dan surat-surat 

lengkap, maka diberikan surat persetujuan muat. kemudian 

hewan dapat dikeluarkan. -

Eila daerah tempat asal hewan ter-masuk daer-ah 

ter-jangkit rabies maka Dinas Peternakan setempat 
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memberikan surat keterangan dimana hewan berada selama 4 

bulan terakhir. Surat keterangan tentang pengeluaran hewan 

dilampiri dengan surat keterangan kesehatan hewan dari 

Dokter Hewan yang berlaku maksimum 5 hari sebelum berang-

kat dan surat vaksinasi rabies yang menyatakan hewan telah 

divaksin sekurang-kurangnya 14 hari sebelum berangkat. 

I Disnak Tk. I I 
Disnak Tk. II DIRJENAK 

setempat C.q. 

I Karantina Hewanl 

Gambar 2 : Bagan Prosedur Pengiriman 
Kera dan sebangsanya 

Keterangan 

K 
K 
H 

Anjing, 

Dirkestvan 

Kucing, 

Dari daerah bebas rabies ke daerah tertular 
Dari daerah tertular ke daerah tertular 

3.6. Prosedur Pemasukan Satwa Liar yang Tidak Dilindungi 

Untuk pemasukan harus disertai dengan Surat 

Ketera!1gan Kesehatan dari daerah asc.l, surat iji!1 

pengeluaran hewan dari daerah asal dan surat permohonan 

masuk karantina. 

3.7. Prosedur Pengeluaran Satwa Liar yang Tidal!: Dilindungi 

Persyaratan yang harus dipenuhi adalah: 

a. 8urat ijin pengeluaran dari PHPA 
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b. Ijin lapor dari daerah penerima 

c. Permohonan ijin masuk karantina (formulir E.12a) 

d. Persetujuan (formulir E.13) atau penolakan (formulir 

E.13a) masuk Karantina 

e. Satwa dimasukkan ke Karantina dengan menyertakan: 

Surat ijin masuk karantina 

- Surat keterangan penampungan dari seksi 

Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam 

Balai 

- Daftar nama pegawai yang bertugas menjaga di stasiun 

karantina 

f. Pemeriksaan kesehatan oleh Dokter Hewan karantina 

g. Waktu karantina disesuaikan dengan lampiran I SK 

Menteri Pertanian No.422/Kpts/Org/LB.720/6/1988 



,I PEMILIKI 
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: I Sub. · BPPA Kanwil · 
· Kehutanan 
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· · 
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Karantina 

BKSDA 
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Ditjen 
PHPA 

Gambar 3 Bagan Prosedur Pemasukan atau 
Satwa Liar yang Tidak Dilindungi 

Pengeluaran 

Keterangan 

BPPA 

BKSDA 
PHPA 

untuk souvenir 
untuk perdagangan interinsulair 
untuk perdagangan ekspor 
Balai Perlindungan dan Pengawetan 
Alam 
Balai Konservasi Sumber Daya Alam 
Perlindungan Hutan dan Pengawetan 
Alam 

3.8. Prosedur Pemasukan dan Per~iriman Bahan Asal Hewan 

dan Haail Bahan Aaal Hewan 

Pada dasarnya ~rosedur untuk pemasukan at,au 

pengeluaran bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan 

sarna dengan prosedur pada ternak, hanya tindak karantina-' 

nya saja yang berbeda. Pemeriksaan terhadap kelengkapan 

dokumen dilakukan pada waktu pemasukan atau pengeluaran-

nya, apabila dokumen yang menyertai tidak lengkap maka 

dilakukan penahanan selama tujuh hari untuk memberi 

kesempatan kepada pemilik untuk melengkapi dokumen yang 

diperlukan. Jika selama kurun waktu yang telah ditentukan 

tersebut pemilik tidak dapat melengkapi maka barang 
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tersebut akan disita atau dimusnahkan dan dibuat berita 

acaranya. 

r------il Pemilikj 

j 
Disnak Tk. II~----­

Asal 

I Karantina Hewanl 

Dirjen 
Peternakan 

S 
K 
K 
H 

Gambar 4 : Bagan Prosedur Pemasukan dan Pengiriman Bahan 
Asal Hewan dan Hasil Bahan Asal Hewan 

Keterangan: . untuk eksport, antar pulau, dan 
import 



BAB IV 

HASIL KEGIATAN DI KARANTINA 

Kegiatan ko-asistensi di Balai Karantina 

Tanjung Perak dilaksanakan di 

L Pelabuhan Laut Tanjung Perak. 

2. Wilayah Kerja Juanda. 

Hewan 

Kegiatan ko-asistensi dilaksanakan mulai tanggal 24 

Juni sampai 28 Juni 19~6. Adapun kegiatan yang 

dilaksanakan adalah sebagai berikut 

4.1. Wilayah Kerja Juanda (24 - 25 Juni 1996) 

Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

telah 

- Diskusi dengan Dokter Hewan Karantina tentang hal-hal 

yang berhubungan dengan karantina hewan yang melalui 

pelabuhan udara 

- Mempelajari buku-buku. laporan-laporan dan pustaka 

mengenai hal yang berhubungan dengan karantina hewan 

- Diskusj dengan petugas Karantina Hewan Juanda ten tang 

tugas dan fungsi tindak karantina serta permasalahannya, 

peraturan-peraturan atau dasar-dasar hukum tindak karan­

t.ina kehewanan. 

Hempelajari prosedur pengiriman dan penerimaan hewan 

atau bahan asal hewan melalui pelabuhan udara. 

- Mencatat data pengeluaran dan pemasukan komoditas. 



4.2. Pelabuhan Laut Tanjung Perak ( 26 - 28 Juni 1996) 

Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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- Membantu vaksinasi S.E. pad a sapi brahman cross sebanyak 

1154 ekor asal Australia milik PT. Andini Pati Mandiri 

yang ada di Instalasi Karantina Hewan Tandes Desa Ban­

jarsugihan Kecamatan Tandes Surabaya . 

- Diskusi dengan Dokter Hewan Karantina mengenai hal-hal 

yang berhubungan dengan masalah karantina menggunakan 

jalur laut 

- Meninjau pembongkaran sapi bali sebanyak 230 ekor asal 

Kupang di pelabuhan rakyat Tanjung Perak Surabaya. 

Mempelajari prosedur pengiriman hewan. bahan dsal hewan 

dan hasil bahan asal hewan dari dan ke luar negeri atau 

antar pulau melalui pelabuhan laut. 



BAH V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil kegiatan Ko-assistensi yang dilakukan di 

Balai Karantina Hewan Tan.jung Perak, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut 

1. Tindak karantina hewan mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam usaha untuk mencegah meluasnya penyakit 

hewan menular, baik yang berasal dari dalam negeri 

maupun dari luar negeri sehingga hal-hal yang tidak 

diinginkan dapat ditekan sekecil mungkin. Untuk 

mendukung tindak karantina tersebut perlu juga adanya 

fasilitas yang memadai di setiap stasiun karantina. 

2. Diperlukan pelaksanaan yang tegas dan sigap, kewaspa­

daan yang tinggi serta rasa tanggung jawab yang besar 

dari masing-masing personil yang berwenang mengingat 

akan pentingnya peranan tindak karantina. Hal itu 

disebabkan karena karantina hewan merupa.kan salah satu 

pas terdepan sebagai pintu utama dalam pengawasan dan 

pencegahan penyakit hewan menular dari suatu daerah 

ke daerah lain dalam wilayah Republik Indonesia ataupun 

pengamanan penyakit dari negara lain. 

3. Masyarakat umum perlu ,juga. diberi pen.jelasan mengenai 

maaalah yang berhubungan dengan tindak karantina yang 

dapat dilakukan melalui media masa. 



Lampiran 1. Age nda Pe ngeluaran di Wilayah Kerja Juanda 

Komoditi 
Tanggal 

Jen i s 

24-6- 1996 DOC CP 707 
DOC CP 707 
DOC CP 707 
DOC CP 909 
DOC CP 909 
DOC HUBBARD 
DOC MF 202 
DOC MF 202 
DOC MF 202 
DOC HUBBARD 
Ay . Bangkok 
Ayam Jago 
Murai Batu 
DOC Par 808 
Septivet 
Septivet 
DOC ACT 

125-6-1996 

DOC ACT 
DOC CP 707 
DOC MF 202 
DOC HF 202 
DOC MF 202 
Ayam Jago 
DOC CP 909 
DOC CP 709 
DOC CP 909 
DOC CP 909 

Ay . Bangkok 
Ay . Bangkok 
Ay. Jago 
Daging Brg 

Jumlah 

2000 ekor 
2000 eko r 
1500 ekor 
3000 ekor 
1000 ekor 
2000 ekor 
3000 ekor 
1200 ekor 
1800 ekor 
4000 ekor 

3 ekor 
1 ekor 
1 ekor 

1000 ekor 
44000 ds 
22000 ds 
4000 ekor 
6000 ekor 
800 ekor 
4000 ekor 
1200 ekor 
1000 ekor 

1 ekor 
52 BOX 
12 BOX 
12 BOX 
5 BOX 

3 ekor 
3 ekor 
2 ekor 

75 kg 
B. Perkutut 
DOC HF 202 20 
DOC EP 7007 10 

5 ekor 
Box 
Box 

Tujuan 

Sampit 
Ambon 
Dilli 
Dilli 
Sampit 
Kalimantan 
Bandung 
Samarinda 
Palu 
Bandung 
Ketapang 
Ketapang 
U. Pandang 
Bandung 
Palembang 
Lampung 
Bandung 
Bandung 
Dilli 
U. Pandang 
Peru 
Jayapura 
Tarakan 
Samar inc'). 
Ambon 
Jayapura 
Ambon 

Waingapu 
Waingapu 
l1enado 
U. Pandang 
U. Pandang 
Bandung 
Bandung 

Pengirim 

PT. CPVT SBY 
PT . CPVT SBY 
PT . CPVT SBY 
PT. CPVT SBY 
PT.CV ARJUNO 
PT.CV ARJUNO 
PT . CV ARJUNO 
PT.CV ARJUNO 
PT . CV ARJUNO 
PT.CV ARJUNO 
Lumitan SBY 
Agus Juanda 
H. Halim 
H. Gufron 
Pusvetma 
Pusvetma 
CV. Arjuna 
CV . Arjuna 
CV . Arjuna 
B . Wisma Mulya 
CV . Arjuna 
CV . Arjuna 
Anang Nganjuk 
PT.CPJP Sby 
PT.CPJP Sby 
PT . CPJP Sby 
PT.CPJP Sby 

Herman Sby 
J oko Sby 
Dorce Sby 
UD. Sukamto 
Leni Sby 
CV. Arjuna 
CV. Arjuna 

20 



21 

Lanjutan Lampiran 1. 

Komoditi 
Tanggal Tujuan Pengirim 

Jenis Jumlah 

25-6-1996 DOC Hubbard 20 Box Jayapura CV. Arjuno Sby 
DOC MF 202 24 Box Kupang CV. Arjuno Sby 
DOC Hubbard 10 Box Jayapura CV. Arjuno Sby 
DOC MF 202 10 Box Biak CV. Arjuno Sby 
Kaka Tua P. 1 ekor Banjar Eti Sby 
DOC CP 707 4000 ekor Banjar H. Gufron Sby 
DOC CR 2500 ekor Banjar H. Gufron Sby 
DOC Broiler 2000 ekor Banjar H. Gufron Sby 

I DOC CP 707 1000 ekor cTayapura Mega Cargo Sby 

lAY. Bangkok 4 ekor Banjar Udin Sby 
Ay. Bangkok 4 ekor Ban.jar Cueuk Sby 

! Kelinei 1 ekor Palangka. Mansyur Sby 
DOC Hubbard 1300 ekor Palangka. CV. Arjuna 
DOC CP 707 2500 ekor Bandung CV. Arjuna 
Dag.Kambing 20 kg Bandung H. Syaiful 

~C CP 707 1200 ekor Dili PT. CPJF 
DOC CP 707 2100 ekor Kupang PT. CPJF 

'----
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Lampiran 2 . Agenda Pemasukan di Wila yah Kerj a Tanjung Pe rak 

Komoditi 
Tanggal Pengirim 

Jenis Jumlah 

26-6-1996 Sp . Bali 24 ekor CV. Wajah Baru Bima 
Kerbau Pot. 10 ekor CV . Wajah Baru Bima 
Kerbau Pot . 10 ekor CV . Wajah Baru Bima 
SP. Bali 12 ekor CV. Lanti Baru Bima 
Kerbau Pot. 11 ekor CV. Lanti Baru Bima 

27-6-1996 Sp . Po tong 350 ekor PT . Lembu J . Perkasa 
Sp . Potong 30 ekor CV . Bali Permai Kupang 
Sp . Po tong 49 ekor CV . Bali Permai Kupang 
SP. Potong 17 ekor Bintang Karya Bi ma 
Kerbau pot. 11 ekor Bintang Karya Bima 
Sp . Potong 27 ekor CV . Muncul Bima 
Kerbau pot . 11 ekor CV . M~ncul Bima 

I 
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Lampiran 3. Agenda Import di. Wilayah Kerja J"uanda 

Komoditi 
Tanggal Tujua n Pe n girim 

Jenis Jumlah 

24-6-1996 Dendeng Babi 1 kg Singapur Errin Surabaya 
Dendeng Babi 0,5 kg S ingapur Me llawaty Sby 
Brg. Merbuk 4 ekor Malaysia Ahmad Sari Sby 
Dendeng Babi 1 kg Singapur Gunawan Sby 



Lampiran 4. Form Cert i f i c ate Karant i na Hewan 

Model E . 7 Surat Keterangan Muatan Hewan & Hasil Hewan 

Model E . 8 Surat Permohonan Pemeriksaan Karantina Hewan 

Model E.9 Surat Penolakan Bongkar 

Model E.10 Surat Persetujuan Bongkar 

Model E . 11 

Model E . 12 

~lodel E. 13 

Model E.14 

Model E.15 

Model E.16 

Model E.17 

Model E .18 

Model E.19 

Model E.20 

Model E.21 

Model E.22 

Model E.23 

Surat Pe r intah Masuk Karant i na Hewan 

Surat Persetujuan Muat 

Surat Ijin Masuk Karantina Hewan 

Surat Keterangan Kesehatan Hewan , 
Surat Ket. Kes. Bahan Asal Hewan (BAH) 

Surat Keterangan Kesehatan Daging 

Surat Keterangan Kesehatan Unggas (LN) 

Surat Keterangan Kesehatan Unggas (Domestik) 

Surat Keterangan Vaksinasi Rabies 

Surat Keterangan Resehatar, Hewe.n untuk 

Anjing, Kllcing dan Kera 

Surat Keterangan Pembebasan Karantina 

Laporan Realisasi Lalu Lintas Hewan & BAH 

Berita Acara Karantina Hewan 

Hodel E.24 Surat Pengantar Spesimen 

Model E.12a: Surat Permohonan Ijin Masuk Karantina Hewan 

Model E.13 . Surat Pemindahan Hewan-Hewan 

Model E.13a: Surat Penolakan Masuk Karantina Hewan 

t10del E.32 : Laporan Pengeluaran dan Pemasukan BAH 

Model E.32a: Laporan Harian Petugas Karantina Hewan 

Model E.32b: Laporan Pelanggaran Karantina Hewan 

Model E . 33 Laporan Pengeluaran dan Pemasukan Hasil BAH 

Model E.34 Laporan Pengeluaran dan Pemasukan Hewan 

Model E.35 Laporan Pengeluaran Dan Pemasukan Ilegal BAH 

Model E.36 s. d . a. Hasi l BAH 

Model E . 37 

t10del E. 38 

Model E.39 

Model E . 41 

Model E . 42 

Model E. 43 

Laporan Pengeluaran & Pemasukan Ilegal Hewan 

Laporan BAH yang Ditahan 

Laporan Has il BAH yang Di tahan 

Laporan Hewan-Hewan Yang Diobservast 

Laporan Pengiriman Material 

Laporan Kasus Yang Diajukan ke Pengadilan 

24 



, 

LAPORAN 

PRAKTEK KERJA LAPANGAN DI KOPERASI 
SUSU PERAH "DANA MUL Y A" KECAMA TAN 

PACET KABUPATEN MOJOKERTO 

OLEH: 

DIDIK NUR AHSANI (069011683) 
HENY WIDYAWATI (069011691) 
YOHANES NUGROHO P. (069011108) 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 
UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 
1996 



KATA. PENGANTAR 

Puji syukur yang sebesar-besarnya penulis panjatkn n ke 

hadirat Allah SWT. dimana banya atas r1dho dan petunjuklya -

penul1s mampu melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) de­

ngan baik. Laporan PKL ini disusUD berdasarkan kegtatan yang 

dilaksanakan selama PKL mUlai tanggal 1 Jull 6ampai den.an 26 

Jul1 1996 d1 Koperas1 susu perah "DANA MULYA" Pacet MOjo­

kerto. 

Dalam kesempatan in1 penulis ingin menyampaikan terima 

kaaih yang aebanyak-banyaknya kepada berbaga1 pihak yang te­

lah member1kan bantuan dan dukungan, antara lain : 

- Dakan Fakultas Kedokteran Kewan Universitas A1rlangga 

beserta stat 

- Kepala Dinaa Peternakan Kabupaten Mojokerto 

- Kepala Kantor Koperasi Daerah Tingkat II Mojokerto 

- Ketua dan seluruh stat pengurus koperas1 susu 

"Dana Mulya" Pacet Mojokerto 

perah 

- Bapak Drh. Ilham Suprayitno beserta seluruh Tim Para-

medis yang telah banyak membantu pelaksanaan tugas se 

lama masa PKL 

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih banyak kekura 

ngan sehingga penulis mengbarap kritik dan saran yang mamba _ 

ngun untuk menyempurnakannya. Akhirnya penulis berharap semoga 

, "laporan ini bermantaat bagi BelDua yang memerlukannya. 

Surabaya, Jul1 1996 

Penulis 
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BAB I 

PEBDAHULUAB 

Praktek Kerja Lapangaa (PEL) di Fakultaa Kedokteran -

Bewan Unlveralt .. Airlangga lIIerupa)£an aalah aatu raagka1an -

ko-a81atell8i yang wajib dllak8aDAkan oleh set~p Sarjana Ke 

dokteran Hewan untuk .elllperoleh gelar Dokter Hewan, Kegiataa 

11l1, bertujuan untuk ... lIIpersiapkaD dan lIIelllberl bekal bagl ca 

lon Dokter hewan untuk lIIenjadi Dokter Hewan yang llluapuni dan 

tanggap terhadap aegala perusalahan dl bldang keaehatan ter 

Il&k dan aapek-aapek yang brhubuncan dengannya, 

Dala. kaltannya dengan progralll teraebut, Fakultaa Ke­

dokteran Unlversitas A1rlangga .eDjal1n kerjaaaaa dengan ber 

bagd Ill8tanal terkalt untuk .eDunjang prograa teraebut, Sa 

lah 1uatanal teraebut adalah Koper.a1 Susu "DABA MULYA"­

d1 kecamatan Pacet kabupaten Mojokerto, Dl wilayah kecaaa -

tan Pacet ini, aap1 perah ballYak d1pel1hara oleh penduduk ae 

bagai aalah 8atu aata pencahar1allDya. Koper .. l Susu Dana Mul 

ya dldlrikan pada tanggal 1 deae.ber 1980 untuk lIIenjadi .. -

dab. bag1 para peternak sap1 perah, khuausnya d1 kecalllltan Pa 

eet. Koper .. 1 1n1 .fmperoleh atatu baun hukUIII pada tang -

sal 1 Fe.bruari 1982 dengan nOlllor 5164/BH/ll/1982, d1waDa se 

belUllllya .erupakan un1t aU8u' perah dar1 KUD Pacet, 

KegiataD PXL in1 d11akaaDAkan .ula1 tanggai 1 Juli aam 

pal 26 Jul1 1996. Xegatan Praktek XiZ;ja Lapanp.n yang d1-

lakaaDAkan d1antaranya adalah ter11bat aecara akt1! dalalll ke 

1 
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gia tan-kegia tan penampungan dan penanganan air a USU, pencega 

han dan pengobatan penyakit atau aasalah-masalah keaehatan -

lain, pelayanan Inaeminasi Buatan serta penyediaan bahan pa 

kan yan, berkualitaa bagi sapi perah. 

Setelah pelakaanaan Praktek Kerja LapangaD ini d1harap 

kan dapat menaabah bebl pengetahuan dan ketraapilan untuk -

amangui berba,ai kana penyakit aerta terb1asa terjun di -

teD~ah-tengah aaayarakat dan IIaIIPU aelakaanakan tugaa sesuai 

dengan prote.i. 



BAB II 

PRAKTEK DRJA LAPAllGAN 

Letak aeografis Kecaaatan Pacet 

Lokaa1 kecamatan Pacet t8rletak k1ra-kira 33 K. d1 ae­

belah aelatan kota MOjokerto dengan b.tas-batas aebaga1 be­

rikut : 

- aebelah utara : w1la;rah kecamatan Kutorejo 

- eebelah Belatan : wilayah kecaaatan Gunung We11rang 

- Bebelah tbur : wila;rah kecautan Trawas 

- aebelah barat : wll~ah kecamatan Gondang 

Luaa kec ... tan Pacet aek1tar 93,4 x.2 ;rang terd1r1 dar1 da­

taran rendah 31,1 x.2 dan dataran tinge1 62.3 Km2• Secara -

aeoerafis kecaaatan Pacet aerupakaD daerah pegunungan atau 

dat&ran tingg1, ket1nggian tanah d1 aebelah selatan rata-ra 

ta 600 m dan sebelah utara 300. diataa permukaan laut. X:e 

adaan ;rang deaik1an in1 menunjang keberadaan peternakan sa 

p1 perah yang b1b1t ungguln;ra bersal dar1 daerah yang meapu-

. n;ra1 eapet .usb, aelain ikl1anya .en,untungkaa, tanahoya au 

bur juga .emungk1nkan laban-laban .emp1t di tep1 jalan mau -

pun d1 tep1 aawah untuk d1tuabuh1 ruaput sebagd pakan sap -

perah tersebut. Peterbakan lain ;rang juga menonjol d1 daerah 

~ adalah peternakan &yam broiler daD aapi potong. 

, 
Koperas1 Susu Perah "DAllA MULYA" 

Sejarah perkellbangan Koperaa! ausu 1n1 d1mulai dari da 

taDgnya aapi perah Bantuan Preaiden (BANPRES) di wilayah Pa 

3 
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cst pada bulan Agustus 1980 sebanyak 50 skor. Koperas1 susu 

in1 .erupakan suatu wadah bag1 peternak sap1 perah, khusus -

nya d1 wilayah kecamatan Pacet. 

Berbaga1 kegiatan yang dllakaanakan di koperas1 in1 an 

tara lain : 

- penampungan dan pelllasaran/penjualan susu 

- penyaluran ukanan ternak, obat-obatan dan peralatan 

peternakan 

- lIend1rikan kandang pena.pungan yang bsrguna untuk ka 

rant ina lIap1 perah 

- pellbesaran pedet 

Dalall hal peninSkatan produks1, koperasi susu perah Da 

na Mulya .elakukan usaha-usaha yang aenunjang pengellbangan -

b1dang sapi perah, seperti : 

- pelayanan kesehatan ternak 

- penyaluran kred1t sapi perah dari pemer1ntah (Ban -

prell) dan dar1 koperu1 (lCrekop) kepada anggota peter 

nak. 

- kerjasaaa dengan perhutani untuk memperluas lahan 

- penyediaan dana keaejahteraan bagi anggote koperaa1-

dengan adanya unit 111IIpan pin jam 

Koperas1 1n1 menallpung susu dar1 dua puluh desa yang -

terbag1 menjad1 beberapa poa penampungan, selain itu kopera 

ai ini juga menerilla ausu dar1 kojeraa1-koperasi di sekitar­

Pacet yaitu dar1 D1noyo, Trowulan dan Mojoagung. 
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Sebagaill8.na la;waknya badan usaha lain untuk mencapai tu 

juannya dibentuklah kepengurusan yang .erupakan baail rapat -

anggota setiap tiga tahun sekali. Struktur organisasi kopera 

8i l'iusu perahe Dana Mulya dapat dllibat pada ballan berikut : 

, R.A.'r 

-

PEMBINA I-- PEHGURUS BADAl USAiIA 

- Muspika - Ketua • PX. lslllunir • 

- Kandepkop - Sekretaris • .ardoyo • 

.~ Dispet - Bendabara • Soekip • 

- Pem. U.ua • lluae1n • 

MAUGER 

Drh. Ilbam Suprayitno 

--
E.A. 'lATA USAIlA 
So.mad 

I 
Stat '.r.U. 

I I I I 
PROSESIHG PRODUKSI LOGIS'!R MAIm:TING 

~ Irian to Raoban Soebardi M. Ague M. Ali 

Bagan 1. Struktur Ortanisas& lCopera8i Susu Perah "Dma Kul,ya" 

Pacet, Mojokerto. 
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Perkeabangan Popula8i Sapi Perall 

Peternakan aapi perah di Pacet aulai diusahakan aecara­

utensil aejak adoya Bohan Presiden (BANPRES) pada tahun -

1980 a.banyak 50 ekor. Dengan didir1kannya Koperaai Susu Pe­

rah "Dana Mulya" ae.1ak akh1r tahun 1980, diharapkan dapat 1. 

bih .... cu usa" aapi perah yang telah ada, walaupun aebag1an 

beaar aasih dip elihara .. a:Tarakat aecara trad1siona1. 

Dalall rangka .eningkatkan produkei air 8USU yang ada .. 
, 

ka dilakukan .aha penge.bangandan penubahan aapi perah .e-

lalui kredit kopsrasi. Bantuan kred,tt aapi perah teraebut di 

lakukan aecara bertahap aeperti tertera pada tabel 1. 

Tabel 1. Bantuan Kredit SapimPeraJa. untuk Koperaai Susu Perah 

"Dana Mulya" Pacet. 

No ' Krekop Tahap JWIlalil Cekor) Keterangan 

1 APBD 11 ex Grati 

2 BANPRES 50 Australia 

3 BRI I 50 Australia 

4 SRI II 100 Ife. Zealand 

5 iRI III 100 Ne. Zealand 
-6 BRI IV 200 Australia 

? BRI V 250 lie. Zealand 

8 BUKOPIlf 265 ex USA 

9 BRI VI l?? Ne. Zealand 

10 :ellr 210 Australia 



Pe .. mpungaJl dan D1.stribusi Air Susu 

Penaapunlan air ausu di1akukan oleh Koperaai Susu Perah 

"Dana Mul,.a" seban;rak dua ka11 dalaa aehari, ;raitu pap. pukul 

05.30 sampai 07.30 '1m serta Bore pukul 15.00 sampai 17 •. 0Q -

WIB. Sebe1ua diterima olea koperasi, ausu yang berasa1 dari 

peternak harus me1a1u1 serangka1an ujj. untuk lIlenptahui kua1i 

tas air susu tersebut, misaln;ra a1kohol. uji berat jenis dan 

uji 1emak. Kemudian ausu ditirabang beratnya dalam aatuan Kg 
I ~ 

I dan kemudian ditampung dalam tangki pending in (cooling unit) 
" 

sebelum dldistrlbusikan.ke:E?T. Neatle, Pasuruan di mana sejak 

tangga1 i Aguatus 1885 Kopera~i Suau Perah "Dana Mulya" sudah 

menerima kontrak dari perusabaan pengolahan susu terse but. 

Pers;raratan yang harus dlpenuhl agor sueu dapat diteri­

lIa Nestle ada1ah air BUSU harus da1am keadaan segar dan murn1 

total solid 11,2~ dan dikir1m dalaa keadaan d1ngin (4oC) ser­

ta memenuhi syarat higlenis. Oleh karena 1tu p1hak koperas1 -

per1u mengadakan pemerlksaan a1r susu pada saat penyetoran , 
antara laln : 

- Uji organo1eptik, yang lIe1iputl uj1 rasa, bau, warna, 

dan konsistens1. 

- Uj1 alkoho1, dengan alat solute tester dan alkoho1 75, 

3~ ; susu pecah d1tolak. 

- Uj1 berat jenis, dengan alat laktodens1meter, sus. YI 

d1terlma adalah BUSU ;rang menunjukkan angka 23-27. d1-

bawah 23 d1tolak. Jika lebih dar! 27 d1ragukan dan d1-

periksa lebih lanjut dl laboratorium. 

- Uji kadar 1eraak ( dllakukan setiap 10 har1) , caranya: 
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sampel diambil 10 ml(pagi bari) dan 4 ml (sore bari) 

.dari penyetoran· sueu tiap bari tiap ekor aapi perah 

yang k .. udian d1simpan dalam botol khueue, setelah 10 

bari diadakan pengujian kadar lemak. Sedangkan air su­

su yang berasal dari koperasi di sekitar wilayah kerja 

"Dana Mulya" dilakukan pengujian kadar lemak hari itu 

juga. 

Sueu yang dikirim ke PT. Nestle harue memenuhi standart 

mutu sebagai berikut : 

1. Uji Organoleptik : warna putih kekuningan, bau spesi~ 

tik (kbas air sueU) , rasa aedikit manis dan gurih. 

2. Uji alkohol 75,3% : negatit 

3. Kadar lemak : minimal 2,80 % (standart 3,30%). 

4. Berat jenis : 1,025 (temperatur 27,5 °e). 
5. Derajat keasaman : 4,5 - 7° SH -
6. Reduktase : minimall 1 jam. 

7. Uji titik beku : -0,560 e. 
8. Uji didih : tidak terjadi koagulasi. 

9. Uji pemalsuan : negatif terbadap pemalsuan gula, ga .. 

ram, amilum, karbonat dan air kapur. 

10. Pengiriman ke PT. FSI temperatur make 70 e. 
11. Transfer tank tersegel pada waktu p.ngiriman sueu ke 

PT. FSI. 

12. Susu tidak diberi bahan pengawet. 

13. Kandungan SNF : 7,9% 

14. Kandungan Total Solid 11,2 % 

15. Kandungan protein 3.0% 
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/ 

Pelayanan Insellllnaal Buatan dan reaehatan Hewwn 

Progru pelayanan InaellllJ18.s1 Buatan dan keaehatan hewan 

lIIerupakan ujung tombak dar! keberhasllan produks1 SU8U sapi -

perah. Progru tersebub d11akeanakan oleh bag1an produk81 

yang lIIelllilik1 tiga orang paruedis dengan wilayah kerja barba 

da dan bertanggung jawab atas kebarhasilan kawin suntik dan -

kesehatan sapi pwrah milik petemak. 

Untuk mendukung keberh8s1lan kawin suntik dan kesehatan 

hewan, p1hak koperas1 menyediakan t1ga maeam blonko yang d1be 

dakan dalam tiga wama. Blanko warna oranye untuk laporan sa­

p1 yang Minta kawin, wama kuning untuk laporan Sa I111 sak1t , 

dan wama biru untuk sapi yang baru _elahirkan. 

Petugas Insellinator (parallledis) a._ memberikan pelaya 

nan kawin suntik atau sapi sakit b11a ada petemak yang lIIela­

pore B1la dUakukan kaw1n sunt1k (IB) lIIaka tiga bulan kellludi 

an dllakukan pemeriksaan kebuntingan (PKB). Apabllam sapi ter 

aebut bunting maka d1lakukan rekording kemud1an ditentukan -, 
perkiraan tanggal dan bulan kelahirannya dengan lIIenggunakan -

kartu kebuntingan (Geatation Card), tetapi bUa tida. bunting 

lII~ka d11akukan kaw1n ulang pada aaat sapi birah1 lag1. 

Pelayanan kesehatan ternak sela1n dilakukan secara insi 

ddntil yaitu bila ada laporan dar1 peternak juga dilakukan se 

eara periodik, misalnya program peneegahan penyakit eacing 

(Hellllinthiasis) yang dilakukan set1ap 6 bulan sakali. 
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Penyediaan Makanan Ternak (Konsentrat, Mineral Mix) 

Tugas atau fungai bagian logistik koperasi BUSU perah a­

dalah : 

1. Melayani kebutuhan para anggota 

2. Menyediakan obat-obatan dan peralajan penampungan air susu 

3. Menyediakan pakan ternak berupa bahan takan· 

Konsentrat merupakan salah Batu jenis pakan ternak yang 

sangat penting bagi ternak agar dapat tumbuh dan berproduksi­

dengan baik, begitu pula konsentrat sangat penting bagi sapi 

agar dapat menghasilkan air susu secara optimal. Pakan jenis -

ini harganya relatif mahal untuk peternak tradisional. Menyada 

ri kondisi ekonomi peternak maka koperasi "Dana MUlya" men;edi 

akan konsentrat basil formuiasi sendiri dengan nama 

DM. 

super 

Sermodalkan dua unit mesin pencampur pakan (Mixer) ban 

tuan presiden tahun 1987, koperasi susu perah Dana Mulya mam­

pu memproduksi 50 sak konsentrat atau 2,5 ton perhari. Pember 

rian kobsentrat disesuaikan dengan kebutuhan sapi yang buntt.g 

atau laktaai. Pembayaran terhadap jumlah konsentrat yang digu 

nakan dilakukan dengan mengurangi penerimaan peternak dari ha 

sil susu yang disetorkan. Dosis pemberian Konsentrat super -

DM dapat dilihat pada tabel 2. 

Selain menyediakan konsentrat super DM, koperasi juga me 

ngeluarkan sendiri mineral tambahan d4dgan nama mineral Mix -

(Lactamic), sebab kebutuhan mineral juga penting untuk menun -
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jang ke1angsungan produksi susu dan mencegah penyakit akibat 

kekurangan mineral seperti milk fever (Hipocalcemia) dan se 

bagainya, formula dan komposiai mineral mix dapat dilihat pa-

1ampiran. 

Tabe1 2. Dosia Pemberian Konsentrat Super DH 

SUPER DM (Kg) Produksi susu ( lIlter) 

1 2,5 - 3 
, 

2 3 - 6 
3 7 - 9 

4 10 -11 

5 12,5 - 14 

6 14 - 15 

'7 15 - 16 

8 17 - 18 

9 19 - 20 



BAB III 

BASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

Se1ama pe1aksanaan Praktek Krja Lapangan (PKL) di Kope 

rasi susu perah "DANA MULYA" PACET Mojokerto yang dimu -

1ai tangga1 1 Ju1i sampai dengan 26 Ju1i 1996, terdapat bebe 

rapa macam kasus yang ditemui seperti tercantum pada tabe1 3 

berikut : 

Tabe1 3. Kasus-kasus yang ditemui di Lapangan 

Tangga1 J e n i s K a s u s Jum1ah 

1 - -
2 - -, 

3 Ins. Buatan 1 

PKB 2 

4 Ins. Buatan 2 

Post. Partus 1 

5 - -
6 Ins. Buatan 1 

Post. Partus 1 
7 - -
8 Hypocalcemia 1 

Ins. Buatan 1 

Anoreksia 1 

9 Post. Partus 1 

Tympani 1 
-,--- -------------- -- .. _-_. .._-------- -------. 

12 
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1anjutan tabe1 3. 

Tangga1 J e n 1 8 K a 8 u a Jumlahi 

9 Enteritis 1 
, 

Ins. Buatan 2 

Kontro1 Indigesti 1 

10 Ins. Buatan 3 

Kontro1 Indigesti 1 

11 Ins. Ruatan (po & Perah) 2 

Enteritis 1 

Pneumonia 1 

Post partus 1 

12 Ins. Buatan 3 
Enteritis 3 

15 EDJter1tis 1 

Indigest1 3 
, Poat Partus 1 

Diare 1 

Sarat Rumen 1 

Ins. Buatan 1 

PKB 1 

16 Ins. Buatan 1 

Indigeat1 1 

Mengambll sampe1 darah 26 

Kontrol Mastitis 1 

17 Ins. Buatan 1 
Pos t. Partus 1 

~~-~ -



1anjutan Tabel 3 

Tanggal 

18 

19 

20 

21 

22 

, 23 

J e n i s K a sus 

Seksing sapi Import 

(Dx : Pneumonia) 

Ins. Buatan 

Ins. Buatan 

Jumlah 

1 

1 

1 

P~ 1 

Tympani 11 

Sarat Rumen 1 

Post. Partus 1 

Kontrol (Susp. Pneumonia) 3 

Ins. Buatan 

Enteritis (Susp. Distoma­

t08is) 

Post. Partus 

Anoreksia 

Ins. Buatan 

PKB 

Indigesti 

Sus p. Pneumonia 

Anorekaia 

Enteritis 

Distokia 

2 

1 

1 

1 

6 

1 

2 

1 

1 

1 

1 

L-____ Li ----------.L __ _ 

14 
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Lanjutan Tabel 3 

Tanggal J e n is K a sus Jumlah 

24 Ins. Buatan 1 

Enteritis 2 

25 Ins. Buatan 4 

Enteritis 1 
26 Ins. Buatan - Sapi I'otong 1 

- Sapi Perah 4 

Enteri tis 1 

Post Partus 1 



KESIMPULAN . 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Manfaat koperaa1 susu perah "DANA MULYA" sangat besar­

bag1 para peternak sap1 khususnya dan bag1 masy'arakat sek1tar 

koperas1 pada umulIIDya. Diantara IIalltaat terseb1it antara laiD 

ada1ah berupa kemudahan bag1 peternak untuk memasarkan has 11 

8usunya, pe1ayanan kesehatan yang eukup m.mada1, pe1ayanan in 
, 

sem1nas1 buatan, kred1t koperas1, a1mpan p1njam serta pemenu­

han pakan terbak berupa konsentrat dan mineral serta obat - 0 

batan. 

8eberapa kasus yang eukup sering d1temu1 d1 1apangan a­

da1ah kaSus Ind1gest1 dan Enteritis. Hal 1n1 terjad1 karena­

mas1h kurangnya pengetahuan peternak ten tang manage men pakan, 

san1tas1 kandang serta kurangnya perhat1an peternak terhadap 

ternak yang d1pe11haranya. 

Beraneka ragamnya hal-hal baru yang d1temu1 ee1ama PKL 

baik 1tu d1 koperae1 dan lapangan sangat bermantaat bag1 sar-- , 
jana Kedokteran Hewan yang sedang PKL da1am menambah pengeta 

huan, penga1aman dan ketramp11an. 

SARAN 

Untuk 1eb1h men1ngkatkan efekt1t1tas dan produkt1t1tae 

peternakan sap1 perah d1 wl1ayah kerja koperaa1 susu perah -

"Bana Mu1ya", maka perla diadakan tindakan-tindakan antara­

lain: 

16 



17 

1. Menambah pengetahuan peternak tentang managemen peme11hara 

an sap1 perah. 

2. Men1ngkatkan kesadaran peternak akan potens1 sap1 perah se 

bagai mata pencaharian yang dapat diandalkan. 

3. Pada mus1m kemarau dimana Hijauan Makanan Ternak (HMT) pe 

nyed1aannya berkurang, paramedie perlu memberikan kontrol 

dan pengarahan terhadap peternak ten tang pola pakan ternak 

yang baik sehingga kasus-kasus seperti indigestl ataupun -

enteritis dapat dltekan serendah mungkin. 
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Lamplran 1. Data Ke1ahiran Tahun 1996. 

Ho. Bulan Jantan (ekor) Betina (ekor) J U111ah:('Ekor ) 

1 Januarl 10 17 27 

2 Pebruarl 9 17 26 

3 Maret 17 14 31 ,. April 15 16 31 

5 Hel 16 11 27 

6 Junl 13 17 30 



Lampiran 2. Populasi Sapi Perah.Bulan Mei 1996. 

I 
Pedet Jantan 

112 

Jumlah (ekor) 

~--....,..-

984 

I -----
Pedet Betina Dara 

129 235 

I 

1 
B .. • .. ·I 

84 

Tidak bunting 
8 

I 
TDK BuntiJag 

151 
l..--___ -.-l 

I 
Kering 
Kandang 

87 

19 

Induk Sapi 

508 

Laktasi 
421 

I I 
Tidak Satins 

Bunting 197 

224 

i _________________________J 



KOPERASI SUSU PERAH 

" DANA MULYA " 
PACET MOJOKERTO 

Tanggal : ...............•..................... 

'LAPORAN SAPI KAWIN 

Nama Pelernak 

Alamat Petemak 
Nomor Telinga 

Birahi Mulai 

Jam 

............................................................................•....... 

............................................................. ,., .................... . 

............... ': ................................................................... . 

........••. ........................ . 0 ............................................. ·.·0 

Pelapor. 

&; 
B 

'a. 
~ 
'" • 

~ 
1:1 

i 
t"' 
'8 
'1 
S\I 
1:1 

en 
S\I 

'a. 
~ .. 
~ 
en 
§ 
cT 

~ 

I\> 
o 



, 
i 

( 

KOPERASI SUSU PERAH 
tt DANA MULYA tt Tanggal : .....•............•............•.... 

PACET MOJOKERTO 
LAPORAN SAPI SAKIT 

Nama Petemak 

Alamat Petemak 

Nomor Telinga 

Gejala - gejala 

•••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 0 •••••••••••••••••••••••••••••• , •••••• 

............................................................................ , ...... , 
••••••••••••• 0 ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 0 •••••• 

...... ..... .... ... ... ............... ... ... ....... ........ ...... ......... ... ... ..... . 

........................................................ ~ .......................... . 
•••••••••• 0 •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 0 •• 

0 
•• 

0 
••••••• , •• , ••••••• 

............. , ..................................................................... . 

... ............ ...... ............ ... ............................................... . 
Pel a P 0 r. 

t-' 
SD 
51 

~ 
t1-

~ 
+-
• 

tJI ..... 
I» ::s 
oq 
;.; 
o 

&;' 
'g 
"1 

!!l 
~ 
'd .... 
en 
SD 
;.; .... 
~ 

rv .... 
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Lamp1tan 5. Blangko Laporan Sap1 Melah1rkan. 



'. 

Lampiran 6. Formula dan Komposis1 Konsentrat SUPER DK 

Formula konsentrat Super DM 

Aaums1 : 

Wheat Polar 

Bekatul 

Tepung lkan 

Bungkll Kopra 

Tepung Jagung 

N P N 

NaCl 

Lacta Wonder 

Total 

Kompos is 1 • • 

Protein 

Lemak 

Sera.t Kaear 

Abu 

Air 

BETN 

: 25 % 

: 30 % 

: 2 % 

: 20 % 

20 % 
: 1 % 
: 1 % 

: 1 % 

: 100 % 

• 17,6 % • 

: 7,1 % 

· 9,3 % • 

· 8,7 % · 
• 9,1 % • 

• 57,3 % · 

23 
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Lampiran 7. Formula dan Kompos18i Mineral mix (Lactamic) 

Formula mineral Mix (Lactamic) 

AaUIIISi : 

Lacta Wonder • 60 ,; • 

Tepung tulang • 20 % • 

Ca2P04 
• 10 % • 

Cattle Mix • 10 ,; • 

Tot a 1 • 100 % • 
Kompos18i : 

Kalsium • 289 grail · 
Phospor • 78,8 gram • 

Natrium • 2,5 gram • 

Clorida • 0,1 gram • 

Kaliull • 0,8 grail • 
Yodium • 4,53 grail • 

Magnesium 62,2 gralll 

Tembaga • 0,98 gralll • 

Mangaan • 3 gram • 

Kobalt • 13,8 gram • 

Besi • 9.3 grail • 

Seng • 0.5 gram • 

Belerang • 6,4 gram • 

Vitallin A • 100.000 IU • 



Vitamin D3 

Vitamin E 

An tioksidan 

• • 

• • 

• • 

10.000 IU 

145 IU 

90 IU 

25 



Laporan 

" 
.t'lJAilJ.v.ll.l!..U;L A.lWs l'A..::.U.RUAN. 

lllDlK .IllUlt AHSANI 

HElU WlilU.WAU 

l1IUK SUlilAilllli 

(. O.6-9011168} } 

( 069(,111"1.091) 

(0690 1.1.6}0) 

FAKU~£S KEDOKT~RAN, ~~ 

UIUVJi..RS.l!U.S A I ijT.ANGGA. 



UCAPAN TERIMA ICASIH 

Puji S~lr ke hadirat Allah ~ yang telah melimpah­

kan rahmat dan berkatNya sehingga penulis dapat menyelesai 

kan Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan mulai 

tanggal 22 April sampai dengan 18 M"ei 1996 di Koperasi Unit 

Desa "Dadi .Jaya" K"ecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan. 

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan ini tidaklah mungkin 

akan terlaksana dengan baik tanpa adanya bantu an dari se­

mua pihak baik secara lang sung maUDun tidak langsung. Oleh 

karena itu dalam kesempatan ini penulis menyampaikan ucap­

an terima kasih , kepada yang terhormat : 

1. Bapak Prof. DR. H. Rochiman Sasmita, M.Sc selaku Dekan 

Fakul tas Kedokter::m Hewan Universitas Airlangga. 

2. Bapak Kepala Cabang Dinas Peternakan Kabupaten Pasuruan. 

5~ Bapak Kepala Cabang Dinas Peternakan Wilayah Kecamatan 

Purwodadi. 

4. Bapak Samijono selaku Ketua K"operasi Unit Desa "Dadi 

.raya't Purwodadi Kabupaten Pasuruan. 

5. Bapak Basuki Sllnarjanto, drh. selaku manager koperasi 

merangkap pembimbing, serta para petugas paramedis dan 

inseminator. 

6. Semua pihak yang membantu Praktek Kerja Lapangan yamg 

tidak dapat penulis sebutkan satu persatu di sini. 



Penu1is menyadari bahwa 1aporan ini masih jauh dari 

kesempurnaan, saran dan kritik yang bersifat membangun sa­

ngat penu1is harapkan. 

Purwodadi, ~ei 1996 

Penu1is 
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PENDAHUWAN 

Praktek Kerja Lapangan merupakan bagian dari program 

ko-asistensi yang harus ditempuh mahasiswa Fakultas Kedok­

teran Hewan Universitas Airlangga untuk meraih gelar Dok -

ter Hewan. Kegiatan ini untl.lk meningkatkan ketrampilan di 

lapangan dengan menerapakan ilml.l-ilmu baru yang selama ini 

belum diperoleh di bangku kulia~ • Di pihak lain , peter -

nack diharapkan dapat meningkatkan produksi susu dan meme­

lihara kesehatan ternak. 

Salah satu lokasi Praktek Kerja Lapangan adalah Kope­

rasi Unit Desa "Dadi Jayal1 Purwodadi ,Pasuruan yang wila -

ya~ kerjanya meliputi seluruh kecamatan Puniodadi yang ter 

diri dari 13 desa yaitu: Dawuhan Sengon, Gerbo, Lebakrejo, 

Tambaksari, Semut, Sentul, Capang, Cowek, Purwodadi, ~ati­

sari, Punrodadi, Gajahrej 0, Parerej o. Pelaksanaannya di­

mulai tanggal 22 April 1996 sampai dengan 18 Mei 1996. 

Peranan KUD "Dadi Jaya" terutama sebagai penampungan 

air 5USU dan terutama membantu dalam bidang pemase.rannye.,l 

sehingga Koperasi mer-asa perlu mengadakan usa~a-usaha da­

lam meningkatkan produksi air susu. Adapun usaha yang di­

lakukan adalah pelayanan kesehatan hewan yang diharapkan 

dapat menekan persentase kejadian-kejadian penyakit, pem-



berian penyuluhan secara lang sung kepada peternak tentang 

usaha-usaha meningkatkan mutu dan produksi air susu. Se­

lain itu juga diusahakan pengadaan bibit unggul untuk me­

ningkatkan mutu genetik dengan melalui Inseminasi Buatan 

(IEl) serta pemeriltsaan kebuntdngan • 

Akhirnya serangkaian kegiatan PKL ini diharapkan da­

pat menambah bekal mahasiswa sehingga nantinya dapat men­

jadi dokter hewan yang mampu bertanggung jawab. 
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I(OPERASI UNIT DESA "DADI JAYA" 

Sejarah Singkat Koperasi 

K"operasi Unit Desa (KUD) "Dadi Jaya" Purwodadi, Kabu­

paten Pasuru3n semula berbentuk Badan Usaha Unit Desa (BU­

UD) yang didirikan pada tang gal 27 Oktober 1973. Setelah 

berjalan selama 6 tahun, BUUD ini berubah menjadi KUD "Da­

di Jaya" pada tanggal 17 April 1980 dan ber.badan hukum no. 

4450/BH/II/1980. 

Karena perkembangan KUD yang cukup baik dan memenuhi 

syarat-sayrat pencapaian KUD Mandiri, maka pada tanggal 7 

Maret 1990 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Koperasi No. 

224/KPrS/M/1990, KUD "Dadi .Jaya" menjadi KUD Mapdiri. Pada 

tahun 1993 KUD "Dadi Jaya" masuk dalam klasifikasi "A" (sa 

ngat mantap) dengan tingkat pencapaian 94. 

Monografi Wilayah 

Wilayah kerja KUD "Dadi Jaya" Purwodadi terdiri dari 

dataran renqah (10;6) dan dataran tinggi (9010) dengan keti­

nngian 350 - 850 meter di atas permukaan laut. Sedangkan 

wilayahnya dibatasi sebagai berikut : 

Sebelah Utara 

Sebelah Timur 

: Kecamatan Purwosari. 

: Kecamatan Tutur 



Sebelah Selatan 

Sebelah Barat 

: Kecamatan Lawang 

: Kecamatan Sukorejo 

Wilayah kerja KUD "Dadi Jaya" meliputi kecamatan Pur­

wodadi yang terdiri dari 13 Desa dengan luas wilayah 7.544. 

137 hektar. Desa-desa di Kecamatan Purwodadi adalah : 

- Dawuhan Sengon - Semut 

- Gerbo - Gajahrejo 

- Lebakrejo - Parerejo 

- Cowek - Sentul 

- PUr'\vodadi - Tambaksari 

- Pucangsari - Jatisari 

- Capang 

Iklim 

Curah hujan rata-rata 1,830 mm pertahun, 

84% dan suhu 24 _ 340 celsius. 

kelembaban 

Personalia 

- Pengurus 5 orang 

- Pengawas 3 orang 

- Manager 1 orang 

- KarYal"an tetap 51 orang 

Kelomuok A:lggota 821 orang di Desa Dal-mhan Sengon 

1 ~117 orang di Desa Gerbo 



- Kelompok dan Usaha Binaan 

Sapi perah 

Pangan 

Perkebunan 

Unit Binaan 

Lingkup U saha 

a~ Unit Usaha Sapi Perah 

585 orang 

30/1 orang 

300 orang 

266 orang 

300 orang 

52 orang 

44 orang 

156 orang 

158 orang 

74 orang 

76 orang 

30 orang 

18 orang 

3 orang 

di Desa Lebakrejo 

di Desa Cowek 

di Desa Purwodadi 

di Desa Pucangsari 

di Desa Capang 

di Desa Semut 

di Desa Gajahrejo 

di Desa Parerejo 

di Desa Sentul 

di Desa Tambaksari 

di Desa Jatisari 

7 unit (simpan pinjam dan ke­

rajinan kayu). 

Untuk unit usah" ini bila dibandingkan dengan unit yang 

lain tampak paling maju, sehingga tidak mustahil kebutu 

han organisasi da!'t'- dapat terpenuhi dari hasil susu ter 

sebut. PrOc1Jlksi rata-rata 9000 liter tiap !-lari. 

b. Unit Usaha Pengadaan Pangan 



c~· Unit Usaha Saprodi 

Usaha ini meningkatkan pelayanan kredit ohat-obatan ki­

mia dan pupuk agar para petani dapat meningkatkan pro _ 

duksinya. 

d. Unit U saha Kredi t U saha Tani 

Usaha ini erat kaitannya dengan program peningkatan pro 

duksi pertanian tanaman pangan yang digalakkan dengan 

adanya Kredit Usaha Tani (KUT) Supra Insus. 

e. Unit Usaha Simpan Pinjam 

Usaha yang dike lola oleh KUD ini adalah simp an pinjam 

Karya Wanita. Unit simpan pinjam ini didirikan oleh per 

kumpulan ibu-ibu koperasi yang diberi nama Estu Rahayu. 

f. Unit Usaha Tebu Rakyat Intensifikasi 

Dalam pelaksanannya, TRI dikoordinir oleh petugas AC Ke 

dawung. Realisasinya berbentuk Natura dan Tema berupa: 

- Uang BEN 

Atas dasar Kepres No. 1'1/10/18 kemudian diberi mo 

dal kerja berupa kredit sebagai usaha peningkat­

an karya-karya ibu PICK sendiri 

- PUp\.Ll{ dan biaya garap 

- Paket kredit/hektar 

g. Unit Usar~ Konsumsi 

~elalui Unit Usaha ini KUD melayani kebutuhan anggota 

berupa beras dan gula pasir. 



Beras diusahakan oleh !CUD be!{erja sarna dengan penggi_ 

lingan bers di wilayah kerja !CUD "Dadi Jaya". 

- Penyediaan gula pasir diperoleh dari pabrik gula ~eda-

wung Pasuruan dan pabrik gula Candi Sidoarjo. 

Sedangkan pembayarannya diangsur melalui pemotongan hasil 

pendapatan susu yang disesuaikan dengan hasil masing-ma­

sing peternak. 

h.Unit Usaha Penarikan Rekening Listrik 

Unit Usaha ini mulai dilaksanakan sejak bulan Juli 1989 

dengan adanya surat perjanjian atau kontrak kerja antara 

pihak KUD dengan Perus2haan Umum Listrik Negara (PLN) de 

ngan nomer 008.PJ/837/1990/K tanggal 20 Desember 1990 , 

KUD "Dadi Jaya" Purwodadi diberi wewenang untuk melaksa­

nakan program yang disebut Pola Satu Plus, yaitu: 

1. Pembacaan Meter 

2. Penarikan rekening listrik 

3. Pemeliharaan jaringan 

4. Penanganan gangguan listrik 

Sampai saat ini pelanggan berjumlah 3.230 orang yang me­

liputi 9 Desa di wilayah Kecamatan Purwodadi. 

i.Unit Usaha Penarikan Iuran Televisi 

Untuk melaksanakan tugas dari Unit Usaha ini, KUD menu -

gaskan 2 orang kclektor yang telah disetujui oleh Yaya 

san TVRI Propinsi J awa Timur untuk menarik iuran televi-



si pada 13 desa di wilayah Kecamatan Purwodadi. Petugas 

terse but telah disahkan oleh yayasan TVRI sejak bulan 

Agustus 1992 dengan keteniuan jasa/EEE dari unit ini a­

dalah 9"/0 d~ri iuran yang tertagih dari pelanggan TVRI~' 

j. Unit Usaha KCK 

Uni t usaha ini dimulai tahun 1983 yang mengalami perkem 

bangan yang cukup baik sampai tahun 1992 telah mencapai 

modal sebesar Rp. 1000.000,00 dengan jumlah nasabah 136 

pelanggan yang mengalami perputaran modal sebesar Rp. 

1 ~'632.615,00. 



:BAll III. 

RIl:NCAl~'& ~A. DAN RENC.A.NA. AliGGJiliAN 

FENDAEI\'I'AN DAN llEUNJ4. ~AHUN t996 

I'hl'llllUiU W.A.N 

sebagaimana. dike.tahui daJ.am r~k8l. pembangunan e.ko 

nomi nasianal, kadudllkan KUD aebagailltlllbana p~himpun -

p().te.nai ekOllOllli masyarakat pe.de.saan perlu diperjj;uat dan 

diman.tapkan dengan daaa;c. undang-undang NO. : 25/1992. ten 

tang perk().perasian sebagai pengganti undang-undang No..~2. 

/1961. 

Un.tuk me.w.ujudkan. masyarakat yang maju, adil. dan­

makruul: berdasarkaI.\ pancasila .. dan UUD 1.945. KUD "DADl JA. 

YAH ikut bertanggung jawab atas ke.be.rhaailan tujuan ter 

sebut. diatas, maka disusun Re.ncana. Kerja. dan Anggara.n 

l'andapatan dan llelanja. tahun 1995. sebagai berikut : 

I. DA.::iAtt .. .i.IA.::iAR 

1. Ulldang-undang NQ. as 1992 pasaJ. }, sub (Ii). 

:!. Anggaran Dasar KUD Dadi Jaya- :aab VII l1asal 110 sub 

(c) • 

}. Anggaran Rumah Tangga. iCUD Dadi Jay-a Ball IX pasa! 

2.1 •• 

4. rnpras NO.. 4 tahun 1984. tentang l'ambitlaan dan pe. 

ngembangan KUD. 

J 



11.. stwktu~ penguru B 

Berdasarkan Anggaran Dasar KUD Dadi Jaya. Bab VIII pa.-:. 
sal. 15 &¥a.t (1). 

a.. PeDgUl!lls. KUD tardiri dari : 

- Ketua 

- sekre.tszia 

- Bandahara. 

b. pengurus. pleno tardiri dari : 

- Ke.tua 

- waul Ke.tua. 

- se.kre.taria I 

- se.kretaris II 

- Bendahara 

a.. struktuJ:. or~aniBasi 

:U:NGU.au oS 

~lM 
.f .RvllUKSl 

~GIAN bAGIM 
l' ~:Ul!eM J:'iJ-lASAlW 

UU.l.Al'I 
liliUANG.A.lli 



}. 1)alam malaksanakan tugasn pengUlNS dapat mengambU ke 

bijaksanaan berdasaJ.-kan keputusan rapat panguWIl yang 

a.eXanjutnyaakan dipertanggungjawabkan dalam xapat -

anggota. 

4. Malaksanakan PelJIbentukan perwakilan anggot. seBuai -

dengan Anggara. ])asar Bab VI pasal 9 aY8o.t (}). 

5. Mengadakan penel1tlan kembali tentang keanggotaan 

(Anggaran ])asar BAb VI pasal 6). 

6. MengadaKao calon pengelola/manajer yang selanjutnya. -

cUmint8o. persetujuan dalam xapat anggota (pasal 32. 80.­

ya.t 1.-2. uodang-undang NO. 25/1992.). 

7. Mengangk&t karyawan sesual dengan kebutuhan dan diuta 

makan darl wilayah kerja KUD. 

8. Mengadakan pemiliban pe.ngurufl. uutuk masa bakti 19:14 -

1998. 

III. l)1lJAl'j~ w'il..£jISTRASI 

1 •• _lolengadakan he.r regi8o.trasl anggota ss-cara be.rtahap. 

2. Menyem.purnakan kartu tanda 8ll&got8o. sesuai dengan da:f­

tar anggota yall(!; telah dipez·baharui. 

}. Melengkapi administrasi.. JPKM dan mengatur tatalaksana 

DYa bak"~asama dell&an Dinaa Kese.ilatan Kecamatan. 

4. Menerbitkan kontrak kerja. bagi aemua karyawan te.rhL -

tun& mulal tanggal 1 Januari 1995. 



~. Mensertifika~kan tanah-tanah milik KUD seauai peratu-

ran yang berlaku. 

6. MenyempurnakalL admin1 strasi keuangan dengan aiatem &­

kutansi. 

~. IV. BlDANG KEGIATA.l~ 

1. Menye.lenggarakan Rapat Anggotac Tahunan (RAT) tahun -

euku 199~ dalam bulan Januari 1995. 

nalam RAT terse but dilaksanakan pemilihan penguxus un 
I 

tuk masa bakti 19S~/199a (sesuai dengan ART Bab V pa-

sal 12 a;y:at (2). 

a. Menyalenggarakan ~pat-rapat sebagai berikut : 

- pengurua harian 1 bulan sekali. 

- pengurus pleno } bulan sakali. 

- Rapat Gabungan 4 bulan sakali. 

- Rapat pembinaan Ketua Kalompok sekurang-kuranguya -

2 bulan sakali. 

- Rapat l'emDinaan Karyawan sekurang-kurangIl¥1i- 1, bu-

Ian sekali. 

- Rapat l'embinaan Anggota sekurang-k .. rangny&. 4- bulan 

sekali. 

}. Mengadaka. Rapat Anggota Biasa membahas Rsncana Kerja 

dan Anggaran pendlii'atan dan Balanja. tahun buku t996 

sebulan ~belulU tutup buku 11995. 



, 

4. M~ikuti rapa"t.-rapat pembinaan dan koa:rdinaai da-

ngan pemerin~ah dan instansi terkai tie 

15. Mengadakan kegiatan lomba-lomba. dan gerakan 8Os1al d& 

lam peringatan bari ulang tahun koperasi dan hari.. 

besar nasional. 

Ii. Melanjutkan pelaksanaan p:r:.ogram 1994 yang belum dan -

sedang dilaksanakan. 

7. Mengadakan kexjasama dengan pemerintah dan instansi -

terkait dalam pelayanan anggota bidang soaial. kesaha 

tan dan sebaga1nya. 

8. M~adakan pembagian SHU 1695 kapada angg()ta.. 

9. Membexikan santunan kematian. bagi anggota. sapi perah­

sebesar RP. 7~.OOO sadangkan bagi istri/suami. anak 

(2 orang) sebesar ap. 50.000. 

1.. Mengadakan penubi tan jalur pamalilUkan dan pengeluaran 

kauangan dengan sistam s.irkulasi. 

2.. MeJlgadakan penexbi tan pengalUal.'all clays. maaing-masing 

uni t usaha se.suai dangan anggaran yang di tetapkan. 

}. untuk keperluan kerja, diusahakan : 

a. Meningkatkan pemasukan dana dari simpanan anggota. 

b. Mengajukan kredit modal kerja kepada kred1tu:r. 



c. Mengadakan kerjasama dengan pihak KUD/koperasi la 

in yang syah. 

4. Mengadakan penerti ban penggunaan: biaya operasiona.l de: 

ngan kepentingan tugas yang diberikan. 

5. Menertibkan tatalaksana pembalian barang, alat :,~ 

langkapan, suku cadang, obat-obatan dan invantaria -

lainnya. 

6. Mewberikan pelayanan pinjawan keuangan diutawakan ke­

pada anggota peternak sapi perah yangaktif welalui­

jalu~yang ditentukan. 

7. Mangadakan pe~isinan dana JPKM liebesar :ap. 2/l1tar -

susu anggota sapi perah. 

8. Membarikan bantuan biaya pengobatan kepada anggot. -

JPKM yang barobat di luar puskeswa.s waksimal liP. SO. 

000 dengan bukti transaksi dari doktar atan rumah­

sant yang be .. sangkutan. 

9. Memberikan jasa siwpanan manasuka anggota rata-rata 

. '·112% pertahun. 

10. M~mberikan uang wakan untuk satpam BabeBar RP.15.000 

perbulan per orang. 

111. Guna roeniD.gKatkan gaira~ karja karyawan, perlu ada 

penyesuaian gaji dan tuZljangan lain secara adil dan 

bertah.;lp. 



1~ Memberikan tunjangan kepada karyawan yang menduduki­

kepala bagian yang besar keeilnya di tentukan kemu-

dian. 
I 

1}. Memberikan uang makan kepada petugas yang bekerja ha 

ri minggu dan bari libur/besar naeional RP. 11. 500 

per orang per hari tanpa uang lembur. diterimakan­

bersama gaji tiap bulan. 

VI • .blliAl't G U :>AhA 

usaha-usaha yang dikelola KUD Dadi Jaya dapat dikalom -

pokkan sebagai berikut : 

1. unit usaba peme.libaraan sapi parah 

a. pemaliharaan sapi kredit dan lokal. 

b. penampungan dan penyetoran susu sesar "-lit pabrik. 

2. uni~ pelayanan All6&ota 

a. simpan pinjam. 

b. penyaluran konsumsi beras. gula dll. 

c. penyaluran Makanan Ternak. 

}. uni t p!:Og,rsm peweri n tah 

a. peLYaluran pupuk uan obat-obatan. 

b. p&.ngaaaan pangan. 

c-. Te.bu RaKyst IntensifikaBi. 

d. Kredit usaha sapi. 



4. unit Kerjasama 

a. penarikan luran listrik (PLN) pola 1 plus. 

b. penariltan luran Te:!revi si. 

c. penyaluran Bab.an Baker, pelWllas putamina.. 

VII. blDAl'lU :t'"",·wA1'''U~AJ.'j 

1. Membangun tempat penampungan SUIilU di pucangseri. 

2. Merehabilitasi tempat penampungan BUSU 

a. Ge~ung cooling unit di FUrwodadi 

b. RWllah penampungan di GerbQ 

c. Rumah penampungan di cowek 

d. Tempat cipro di Ke.joren, srAdomo dan Keranga.I!Yar 

e. Rehabilitasi :t1lIIIah KUD di Labakrejo dan Rejipasang 

VIII. bllWoU l'aI;lillAJUI ~ :t'.t.J:.A!l!IHAli 

1. untuk meninskatkan pre stasi kerja mengikutsertakan pe 

ngurus, Karyawan dan Anggota dalam pendillikan dan pe 

latihan yang diadakan o~eh pemerintah. 

2.. Neningl'-atkan bimlilingan t.erhadap un! t binaan dalam i>..al 

organisasi, administxasi dan menejemen. 

}. MengadaKan gimbingan katrampilan ibn-ibu yang targa 

bung paguyuban Estu Rahayu. 

, 



l 
IX. 13ITlAhG PRUMOSI 

untuk maningkatkan par~paa1 masyarakat dalam kesad~ -

ran berkoperasi diada~motivaa1 dengan jalan Remb~ 

alL ClaD p:romo si • 

"'aninjau Kembali peraturan khusus paE3.1 2 tentang 

simpanan bagi anggota sapi perah. 

:r.ama : K.e.putusan Rapat pengurus tanggal 4:9 Nopeml:ler 119 

92 term tung bulan januari 1199}. pemotongan air 

susu sebagai berik-.lt 

simpanan wajib 

simpanan "'anasUKa 

Kese.hatan Hewan 

nana JPKM 

pemupukan Modal GKSI 

. • 
RP· 2/1t 

RP. a6/1t 

RP· 1l5/lt 

RP· '!J/lt 

RP· 4/lt 
-----------

&p. 48/1t 



Baru : untuk menuujang kesejahteraan soai.al bagi anggo. 

ta yang memerlukan bantuan, maka dirancanakan -

pemotongan simpanan anggo.ta sebaga1 berikut : 

simpaJl8.n waji.b RP· 2/lt 

simpanan Manasuka RP· :30/lt 

Keseh<">tan He wan RP· 15/lt 

})ana JPKM RP· 2/1t 

pemupukan Modal GKSI RP· 4.flt 

})ana Kematian Anggota RP· 1;flt 

---------------
RP. 54/lt 

J 



BAB III 
..• 

KEGIATAN PRAKTEK KERJA1 LAPANGAl'l 

Kegiatan Praktek Kerja Ia;pa.ngan di1aksanakan di wUa -

yah kerja KO'perasi Unit Desa (KUD) ~i Jaya" Purwodadi Pa 

suruan muJiai tangga1 2a April sampad dengan 1.8 Me! : t996 • 

Pelaksanaan kegiatan tersebut dibawah bimbingan dokter hewan 

( Manager KUD ) dan juga didampingi aleh petugas paramedis. 

Kegiatan yang telah di1aksanakan adalah sebagai berikut : 

1. Pe1ayanan Kesehatan Hewan 

Pelayanan keseha tan ternak dilakukan di seIuruh wilayah 

kerja koperasi. Pe1ayanan in! dilakukan berdasarkan 1a 

poran dari peternak • selanjutnya petugas kesehatan he 

wan memeriksa kondisi kesehatan sa pi dan pedet untuk 

selanjutnya dilakukan tindakan pengobatan dan pencegahan. 

Se1ain itu juga dilakukan kontrol kesehatan • 

2. Pelayanan Inseminasi Buatan 

Pelayanan Inseminasi Buatan yang diterapkan aleh KUD 

" Dadi Jaya " adalah semi mandiri. Jenis frclzen semen 

yang dipergunakan adalah mini straw. Pelayanan inseminaa 

bua tan in i berdasarkan laporan peternak, dimana para pe -

ternak telah diberi petunjuk tentang tanda-tanda birahi. 

Untuk meningkatkan keberhasilan program-program insemina­

si buatan, pihak koperasi telah memberikan penyuluhan ke-

pada peternak tentang tujuan dan keuntun~dD inseminasi 

buatan serta kap..:m saat yatlg tepat untuk diinseminasi • 



3. Pemeriksaan Kebuntingan 

Tujuan dari pelaksanaan pemeriksaan kebuntingan adalah 

untuk mengetahui urnur kebuntingan serta berhasil tidaknyq 

IB yang telah dilakukan berdaEJarkan laporan dari peternak 

atau melihat ca.ta.tan pacta waktu recording. Program perne -

riksaan kebuntingan in! dilakukan di sel ... ruh wilayah ker­

ja KUD yang pelaksanaannya selali dalam enam bulan" • 

4. Penerirnaan dan pemeriksaan Air Susu 

Penerimaan ais susu dilakukan di pos-pos penampungan air 

susu. Di mas;ing-masing pos dilakukan pemeriksaan air su _ 

su dilakukan perneriksaan sederhana yaitu BJ, uji alkohol, 

uji rasa. Setelah itu air susu diangkut ke koperasi un 

tuk dilakukan pendinginan sarnpai suhu 4 derajad celcius • 

Di tempat ini dilakukan pemeriksaan lebih lengka:p melipu­

ti Uji kadar lemak, uji Redukt;3se , uji pemalsuan air su­

su dan penentuan titik beku. Pemeriksaan ini dilakukan ti 

ap 10 hari sekali guna pernberian harga perli te::rnya kepada 

peternak. Setelah dilakukan pend in gin an , air sueu dikirirn 

ke PT. Nestle. 



BAB IV 

KESIMPULAN. DAB SARAN 

KES IMPUI.A.N 

1. Ba hwa mahas iswa PKL mendapatkan kasus yang cukup mena -

rik dan diberi kesempatan untuk menangani kasus dengan 

pengawasan dari paramedis dan inseminator. 

2. Ko·perasi Unit Desa It Dadi Jaya " merupakan koperasi 

yang maju di tinjau dari jumlah anggotanya dan dari cara 

managemennya. Sistem perkopeTasian yang dikeloJLa: dengan 

baik memberikan hasil yaIilg san gat bermanfaat bagi para 

peternak dalam mengembangkan usaha peternakan sapi pe -
) 

rah, sehingga memberikan keuntungan tidak saja u untuk 

peternak tetapi juga bagi segenap pengurus, karyawan , 
dan ... ~egenap anggota koperasi. 

3. Beberapa kaaus penyakit yang dijumpai di lapangan di­

sebabkan kurangnya kesadaran peternak untuk melaporkan 

k~sus penyakit secara dini dan masih kurangnya pengeta-

huan peternak 1;entang managellJen peternakan sapi perah 

yang baik dan benar. 

4. Mahasisllla PKL diberi kesempatan serta disambut baik 0 -

leh segenap petugas KUD. 



SARAN 

1. SebaiknJa perlu dilaku~ usaha-usaha untuk meningkatkan 

pengetahuan <ian keaadaran peternak dalam memelihara sapi 

perah ba.ik pakan, kesehatan dan perkandangan melalui pe­

nyuluhan-penyuluhan yang rutin. 

2. Sebaiknya pengadaan obat-obaiiand.an pelayanan keseha tan 

hewan tidak terlambat , begitu pula pelayanan ins emina­

si buatan sebab apabila terl~bat maka penanganan ka -

sus akan terhambat, Calving interval menjadi panjang 

juga produktivi tas susu per ekC!lX akan turun sehingga 

. sangat merugikan peternak maupun KUD itu sendiri. 

3. Sebaiknya batasan-ba:j!asan an tara vawenang dari petugas 

KUD dan wewenang dari mantri hewan lebih diperjelas 

untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman. 

, 

• 



_'_R __ 
WA~TU 

, 'd • -
Minggu· r , 

I 

DATA KEGIATAN KESWAN DI WILAYAH KERJA 

KUD "DADI J AYA " PURWODAJ)I 

.IENIS KASUS TERAl'I 

Diare (4) - Trimetropil!l ~Occ/im 

- Duradryl Sec/tm 
- Vigosin 25cc/im 

MaS'tit is ( 4) - CJLoxagel 4is y /in tramamre 

Enteritis 

Hipoealsemia 
( kontrol \ 

I 

(;5} 

Post Partus 
(4) 

Paralysa (2) 
( Kontrol ) 

.. 

Anoreksia (2) 

Pneumonia (2 ) 

Indigesti (2.) 

- Streptopen Bee/im 

- Streptopen 12ee/im 
- Papaverin 1ee/im 
- Duradryl 1.Oee/im 

- Calphmmag 50ec/ im 
- Vit ADE 5ec/im 
- Biosalamine 25ee/im 

- Vit. ADE 5ee/im 
- Streptopen lOee/im 

- CaJlsiul!I t50cc/se 
- Bi®salamine 20ee/im 
- Vit ADE 7ee/im 
- Neoroboran 3 fl/im 

- Vigosin 100ce/se 
- Biosalamin 30ee/il!l 

- Neoroboran 2fl/im 
I - Aagent 25ce/im 

- Vit Bt 2ec/im 
I - Duradryl 20ee/im 
i - Xylol!lidon 7ee/im 

I 

I 

I 
I 



!iJinggu II 

Endometritis (2) 

Retensiar Secundi­
narum (2) 

Prolapsus (2) 

Abses' 

Indigesti (2) 

Post Partue (3) 

'- Streptopen 10eclim 
_ vit ADE 5cc/im 

- Trimetropin 2fiJcc/im 
- Vit ADE 5ec/im 

- Bollus 2/ill 
- Stre'ptopen Bee/im 

- Streptopen 12ce/im 

- Vit ADE 5ee/im 

- Cortison 1ee/se 
- Streptopen 10ee/im 
- Duradryl 10ee/im 

- Duradryl 3ec/ im 
- Neoroboran 5fl/im 

. - Biosalamin 5ec/im 

- Streptopen lOee/im 
i = Aagent 15ec/im 

_ Vit ADE 10ec!im 

Abses 1- Cortison 1ec/im 
1_ streptopen lOee/im 

- Duradryl lOee/im 

Mastitis - CIoxageJ. 4sy/iO- mamae 
- Streptopen 8ce/im 

RetenGio Seeundi-!- Trimetropin 20cc/im 
nae 1- Vit ADE 5ee/im 

Parapl.egia (2) 

- Bollus 2/iu 

- Biosalamin 25ee/im 

1- Vit Bt 2.cc/im 1- Duradryl 10ee/im 



MinggliJ In 

Panaritium 

Paralysa 

Tympan.i 

Mastitis (2.) 

Anoreks.ia (3) 

Paraplegia 

Distokia 

- Streptopen 10ec/im 

:... Calsium 150ee/se 

- Ili osalam.in 20cc/fJC 

- Vit ADE 7ec/im 

- Tetrabloat 25ee/im 
- DurradryI3ec/1m 
-Xyiom1~QU 3ee/im 

- CI®xagel 4sy/i.mamae 

- Vigosin 100ee/se 
_ Biosalamin 30ec/im 

- Biosalamin 25ee/ im 
- Vit B1. 2.ec/im 

- Duradryl 10ee/im 

- Trimetropin 20ee/im 
- Vit ADE 5ec/lm 
- Bol.lllls 2/1a 

Retensi<rl' Seeundina - Trimetropin 20ee/im 
( 3 ) 1- Vit ADE 5ee/im 

- Bollus 2/iu 

Enteritis - Streptopen 12ee/im 
- Pa'Paverin tee/im 
_ Duradryl 1,Oee/ im 

i AbseS - Cortison tee/im 
-streptopen Wee/im 
- Duradryl Wee/ im I 

I 
- Gentamycin 6ce/im 

I 
- Vit B1: 8ee/im 
-Duradry13ec/im 

I Pn -I eumon.iJ.B.' 

I 
• 



lIlinggu LV 

Myasis r - Streptopen 10ec/im 

- Salep ue 

Streptopen -Wee/ im 

- Biosalamin 1:5ee/im 

Hernia Umbilikali - Proeain HCL 4ce/im 

- Strepto'pen 10ec/im 

Seksing Distoma-: 

tosis 

Seksing Pneumonia, 

CHF, Timpani. 

- Oxyspray 



DATA, KEGIATAN IB / PKB DAN KELAHIRAN SAPr 

TJAP } BUI.AN SEKALI 

Bam 
, 

a Desa - Pelaksanaan IE Jumlah K elahiran 
1. ~ ) 4 ,1 2 3 4 

J ,B J B J B J B 

1. D who Sengon 77 94 82 9'6 16 10 8 9 7 1:5 8 7 

2. G erbo 155 90 1.66 144 1:2 14 11 7 8 4 7 5 
I 

3. L 

41. C 

ebakrej'o 42 37 44 
I 

33 111) 1 4 3 3 7 2 4 
, 

I , 
owek 12 11- 12 6 - 1- - - 3 1 - -

, 
5. P urwodadi - - - - - - - - - - - -

-

6. P 

7. C 

arerejo 1 - I 5 2 - - , - - - - , - -, 

I 
! 

I 
I I ! 

apang 6 2 1.1 I 5 3 2' 2- - 1 - 1 -
8. T ej(ii.wangi 30 27 29 2.3 4 4 1 5 - 2 3 4 , 

i 
9. P ucangsari 43 2.4 17 I Zl 3 2 6 '" 2. 3 6 2 

1. O. T 

1. G 

? J 

I 
I 

ambaksari 7 6 91 9 - - - - - - - -i 

I I 
ajahrejo I 2 

, _,-- - ! - - -, - - - -1 

'atisari i 4 I 4. 4 
5 I - - 2 - - 2 - -

I I 

1 

1_ 

I 

i 

i 
JurnJah '377 

1

295 33t 32 III 88 62 58 49 
1 I ! 

".11;,- --.,.c, 

Kete ran gar. . 

J • Jan,tan · . " 

B • Betina: · 
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Lata r Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Seorang dokter hewan dala", menjalani profesinya 

seialu dituntut untuk bersikap profesional, tanggap, 

terampil serta peka terhadap kondisi lingkungan dengan 

segenap aspek yang melingkupi, sehingga seol'ang dokter 

hewan harus memiliki kualitas yang dapat dipe rtanggung 

jawabkan, 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi dalam 

mencetak calon dokter hewan berusaha meningkatkan 

kualitas pendidikan untuk menghasilkan dokter hewan yang 

mumpuni dan siap latih da l am bidangnya, Berl<ai tan dengan 

hal itu, selain peningkatan kualitas tenaga pengajar, 

pengadaan fasilitas dan sarana pendidikan yang baik dan 

memad a i sangat diperlukan terutama untuk menunjang 

kegiatan praktikum di laboratorium dan di lapangan , 

Didirikannya Taman Ternak Pendidikan merupaksn 

jawaban yang tepat untuk tujuan tersebut diatas, karena 

ditempat 

berlatih 

manajemen 

perusahaan 

ini mahasiswa ko-asistensi dapat be lajar dan 

seca r a Iangsung dalam kegiatan-kegi atan 

usaha peternakan sebagaimana 

peternakan yang sesungguhnya, 

Iayaknya 

Hahasiswa 



~~ l-l -- ~1~; i s tell s i St~harusJlya ruemsnl'a8.lk(lIJ S~1ralJa jlli 

untul, "It:nghasilkan dokter hewan yallg sial' 

Sejnrah 5jllgkut 

Berdirinya Taman TE'rnak F'endidikan 

Kedokteran Hewan dimulai dengan didapalkan]lya 

tanah di Desa Tanjung Kecamatan Kedalllean 

Gresik. 11asil pendekatan star pengajar dengan 

Fakult.as 

sebid~;Hl!~ 

Kabupaten 

IIJ3SY8 ra k:'1 t 

Sf' t.em~"'3 t 

pendiri 

ME'lalui prakarsa H. M. Noel' ~;~l~llu 

Fakultas Kedokteran Hewa]l Universitas 

di13kuJ,31l pengunlpulan dana untuJ, Illend.iri~,an T:-JlIlafJ 'j'1::.rrHtk 

Pendidikan. Dibangun diatas lahan kurang lebih sa1u8s 1 

hektar Hre dengan ketinggian di·.'l.tas 

p e l"nlll k a a n air laut, keadaan udara panas kering dengan 

ke1embaban 60 - 70 % dan curah hujafl rata-rate> 116,,12 01"1 

pl?r 

yang 

tahun. Keadaan tanah 1itos01 dengan part.iktd 

kesuburannya sangat kering. Taman 

lanah 

Ternak 

Pendidikan diresmikan tanggal 28 Maret 1989 oleh Bapak 

Seelarso selaku Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Prepinsi 

.]awa Timur. 

Taman Tarnak Pendidikan sE'bagai perwujudan Tri ~arma 

Perguruan tinggi mempunyai tujuan sebagai berikut : 



J, Sebagai s arana pendidik an mahaslsw(:I Fakult~ s 

Kt':dokLt': r Sll Ht':wan Universitas flirlangga, 

2, Sebaga i penelitian bag i d a n 
sarana 

staf pe ngajsr Fakultas Ke d c,kte l'81l U I I i v (- l' S i L Ct :; 

Airlangga da n di lu ar Univ c l' siLlS flirl"lil~g " , 

3, Sebaga i p t'oy e k per co n to hsn pengelllL,ang31l peL e rll okan 

bu ~i nl8 S YBl'akat dis e kitnl' lnkn s i . 



BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN KO-ASISTENsr 

Pelaksullaun Kegiatan 

Kegiatan ko-asistensi mahasiswa dilaksan~kall mulai 

tanggal 17 Oktober 1885 - 11 Nopenlber 1885, yang 

terbagi at as lima periode kerja yaitu Periode I 

(tanggal 17 Okt - 20 Okt 1885), Periode II (tanggal 21 

Okt - 26 Okt 1885), Periode III (tanggal 27 Okt 31 

Okt 1995), Periode IV (Langgal 1 Nov - 5 Nov 188~). 

Periode V (tanggal 6 Nov - 11 Nov 1885). 

Pelaksanaan 

direncanakan oleh mahasiswa ko-asistensi sendiri dan 

tetap berpedoman pada ketentuan kerja yang telah 

ditetapkan pihak Taman Ternak Pendidikan di bawah 

bimbingan staf pengajar Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga yang berwenang. 

Hetode Kegiatan 

Sistcnl pendidikan ko-asistensi mahRsiswB di Tanlan 

Ternak Pendidikan adalah simulasi, dalam hal inl 

disebut sinlulasi mallsjemen. Pend id i i<8n simu 13:=;1 

mansJ emen merLlPakan Sll a tu lIle Loci e pend iel i kan cI i nJafJ a 

mahasiswa sebagai pelaku dan pelaks8113 perldidikan 
., 



layaknya kegiatan perusahaan sesungguhnya, berdasarkan 

pembagian tugas, wewenang dan tanggung jBwab. 

Struktur Organisasi 

Sruktur organisasi disusun sedemikian rupa berdasarkan 

kebutuhan perusahaan peternakan yang nlengacu pada 

efektifitas dan efisiensi kerja sellingga mahasiswa 

memiliki tanggung jawab terhadap yang 

dipercay"kall kep~danya serta dHpal III (: lJ g ~ III b:'l n,g k .:~ J\ 

kreatifitasnya sesuai dengan jabatan yang dipegang. 

Dengan demikian mahasiswa diberi kebeba38n 

mengembangkan kreatifitas dalam mengembangk3n 

kemampuannya di bidang manajemen. 

Tugas dan tanggung jawab dari 

dalam pendidikan simulasi manajemen pt-'}ternak:3.i1 lji 

Taman Ternak Pendidikan adalah sabagai berikut 

Direktur Ut3DJ3 

- Hembuat analisa usaha dan analisa pengembangan 

seeara menyeluruh. 

- Hengkoordinasikan semua direktur sekaligus 

pertanggungjawaban masing-masing direktur. 

- HeOlberikan p()ngarahan dan pefl~"wasnn terhadap 

us&ha 

meminta 

t,ug:J.S -

tugns m3sing-masing direl{tul' 0t'I_'ara l~III~:'":lln~~ d:"lIJ 



Sekl'et~U'is 

- Hembuat surat-surat masuk dan ke tuar yallg ["orhubungan 

dengan kegiatan di perusahaan Taman Ternak Pendidikan. 

- Hencatat seluruh hasil laporan dari rapat manajer 

maupun rapat direktur. 

- Hembuat laporan berkala untuk selama lima periode. 

Bendshsl'3 

Henyimpan dan mengeluarkan uallg 

Direktur Utama/Direktur Keuangan. 

- Hengarsip uang yang keluar/masuk. 

Dil'ektl1l' Pl'odl1ksi dan Kesehatsn Hew3n 

- Bertanggungjawab atas kualita~: 

produksi serta kesehatan ternak. 

Heminta 

hasil produksi dan kesehatan hewan. 

sesuai 

maupun 

- Bertangungjawan 

wewenangnya. 

kepada Direktur Utama atas 

Dil'ektul' Femssal'sn dan PellB'elllbangall l!sllha 

- Hemberi informasi, mencari peluang pasar baru 

r'e r i fi tnh 

kU3ntitas 

tugas dan 

hasil produksi tiap-tiap unit serta ~,ert imbang:3n 

men~ari kemungkinan peningkatan pemasarSl1. 

-- meng3d.3kan pengka.j ian masalah-·mascI13h yang berhut,ung;:H, 

dalam usaha pengembangan peternak~ln nJ~Hlf!un :::lllllbt~r d3Y3 

manUS13. 



- Melaporkan hasil pemasaran produksi tt-rnak v.ep"d~ 

Dire ktur Utama. 

- Be r t a nggu ngjawa b 

we welHlngn ya. 

kepada Direk tu r Uta ma ~ta s tugas dan 

{)i r t'ktur L"gistik dan PersonaJi.., 

[\e l'l:Jn ggungjawab ata s pen y odiaan sar~nR l l )" oduksi ·"" 1I J ~1J.: 

meliplIti pakan. blbit. perala ta ll kandallg dan per313t~ln 

lainnY3. 

Henerima laporan dari semua mana jer t en ta ng kebu t u han 

sarana pr oduk si . 

- Hengkoordinasikan program-program yang bertlljuan lIntu k 

lebih mengalang persatuan dan ke s aLuan diantara direk 

tur . m3najer dan pokja . 

- Berlanggungj awab 

wewen3ngnya. 

11 .'9I1 :~.i t.~ l' 

kep ada Di r ektur Ulama alas tugas dan 

Tugas dan ta nggungjawa b masing -nl3 s ing mana j er disesuaikan 

dengan " as ing-masing t e r nak yang ditangani, yailu 

!:'f1t.nng ha~ i 1 - Hene r ima 

pr od uksi. 

l a po ran harian dari pokju 

kebutuhan sarana produksi mauplln kesehatan 

he wa n pada unit yang dit angani. 

- Me l aksanakan program - program yang memberi 

ten tang pr odu ksi dan kesehatan 

Produksi da n Keseha an Hewan . 

1 a l:'(} ran 



th'rtall~!-~lHlgjawab kepada Direkt Ill" I'r~)dlli\:: i d:111 r:I'~~'f'll~tL~1IJ 

fle~all al:=-ts t.ug-as dan wewenangllya. 

J\t::~l{)JllPok Kel' .. ia (Pokja.) 

Henlbt?l'S i hkan kanda.ng. membt'l'i pHi{.'111 d:111 

I,ari Ilnt.lll, It'rllak pada pulwl llt.~.lJ", 11.1.11.1 J:.If' 1~.,.'JII. 

laporan harian tenLan~ i(t"bu Luh".tll 

kebutuhan peralatan kandang Jan lai"-18i,, serta l~poran 

produksi dan kesehatan hewan kepada manjer kandang. 



Nama 

Jabatan 

BAB II r 

LAPOHAN KEG I ATAN 

Ida l1oslOa i da. SKII 

Di r ektu r Penlasaran 

LA PO HAN PE HA SAHAN 

Pen d u hll l lJU 11 

Berbagai ",acam komoditi yang terdapHt di 'raman 

Ternak Pendidikan an tara lain ayam petelur , ayam 

pedaging, a~am buras dan persil angan , domba, sapi po t e ng 

da n sapi perah. Komoditi te r sebut a kan berpr odu ksi dan 

memerlukan pemasaran sebagai tind ak lanjut. Ha si I yang 

diper o leh dari pemasaran produk-produk komoditi ini 

nant i nya digunakan untu k mengelola peternak an serta 

sa r ana dan prasarana yang ad a di Taman Ternak Pend idikan. 

Jelaslah, dari sini dapat dike ta hu i pentingnya tugas 

pemasaran un tuk mendapatkan sumbe r dana bagi kelangsungan 

hidup Taman Ternak Pendid ik an. 

Komedi ti yang berpr od uksi secara rutin setiap ha r i 

adalah ayam petelur dengan pr oduksi be rupa telur dan sapi 

pe r ah dengan produks i susu segar. Pe ma saran tslu r se lam3 

ini dilakukan di Taman Ternak Pendidikan. Konsumen yang 

terdiri da ri pedagang/ tengkulak dan masyarak at sekiLa r 



datang sendiri ke Taman Ternak Pendidikan. Pe-In3Saran air 

susu dilakukan dengan alat transportasi sepeda motor dan 

mobiL Tujuan pemasaran adalah koperasi penlasaran FKH 

sekitar. 

Pemasaran Iwmod i t i yang lain (ternak) dilakukan 

lernak telah mencapai umur dan bprnt. badal] 

diLentukan. PemBsaran juga dilakukan apabila t. P. t' Ii .~I k 

telah waktunya diafkir. 

KEGIATAN ADKINISTRASI 

Mengadakan rapat antar manajer tiap unit usaha 

dengan dewan direksi. Masing-masing manajer memb8rlkan 

lapora" berkala tiap akhir periode. /<emut..iiarl Direktur 

Pemasaran membuat laporan penlasaran kepada DirekLur Utams 

tlHsii rapat man~jer. 

komoditi selama periode 17 Oktober sampai 11 N npenlh8 r 

1985 adalah sebagai berikut 
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PEHBAHASAN 

Prospek penJasaran komoditi yang ada di Taman Ti'l'n"k 

Pendidikan pada unJunJnya cukup baik. Ini terbukti dari 

N.lgka penjualan yang cukup tinggi, 

dihasilkan hampir tiap har1 habis dikonsunlsi 

masyarakat/konsumen. Berdasarkan pengamatan kelapangan, 

terkadang permintaan nJasyarakat/konsumen melebihi 

produksi yang dihasilkan. Keadaan ini terutama terjarii 

pada pemasaran telur. 

persediaan sudah habis. 

Pembeli /konsumen datang, tetapi 

Hal ini perIn mendapat perhatian 

darl para pengelola, yaitu u!ltuk dapat mengembangkan 

usaha ayam petelur sehingga produksi yang dihasilkall 

dapat mealenuhi tuntutan permintaan pasar. F' e r I u 

diperhatikan pula harga telur yang tidak stabil dan 

rendahnya harga per kilogram telnr, agar pendapatan yang 

diperoleh Taman Ternak Pendidikan dari pemasaran telur 

ini cuknp menJadai sebagai salah satu sumber dana untuk 

mengelola Taman Ternak Pendidikan. 

Harga .per liter air susu : Kc'perasi KaryaI-Jan FKH 

Rp. I.OOO,OO/lt, masyarakat s0kitar Taman TerIl3y. 

Pendidikan Rp. 800,OO/lt dan KLJD Rp. t;OO, CiO/ I t Sud3 h 

cukup baik karena harga tersebut disesuaikan denga!', 

tingkat konsumsi masyrakat tetapi p~nyesu3ian harga yang 

lebih baik dapat diusulkan untuk meningkatkan pendapatan 

Taman Ternak Pendidikan. Kendala yang dihadapi dalam 



pemasaran ai r susu ad al a h masalah Lransporlasi. 

Te r batasnya sa r ana t r anspo r tasi yang ada kadangkala 

menyebabkan kete r lambatan pengiriman atau men l1mpukn ya air 

susu di dalam free z e r. 

Salama periode 17 Oktober - 11 November 1995 belum 

dilakukan pemasa r an terhadap Le rn ak afkir. Berdasat'k~1n 

pengamatan ke lapangan, kom od iti ayam buras sudan 

waktunya dipasarkan karena perbandingan janLal1 dan bet.ina 

sudah tidak ideal, ini 

diantara 

sering menyebabkan te r jad i nya 

~:e]ain kani bal i sllle ayam-ayalll Lel'sebu t. 

me mp e r o l eh pendapatan, pema sa ran ayam bu ra s i ni dap3L 

dimaksudkan untuk menata kem ba li komoditi ayalll buras. 

Terbentur masalah waktu dan kebijak sanaan , pemasaran a yam 

buras tersebu t belum dapat d i lakukan dalam periode ini. 

KESI HPUL AN 

1. Hubungan anta r a pemasaran komodit i yang dihasilkan 

Taman Te r nak Pendidikan dan 

konsumen / masya r akat sudah cukup baik. 

2. Untuk memperlanca r tugas pemasa r an dan 

penJa~aLan Taman Ternak Pendidikan 

da ya serap 

meningkatkan 

S:'i.t'ona dan 

pl'as:ll'ana serta man aj emen pet~l'nakan pe 1'1 u 

oj i L i ng l<" ti<an . 



SAHAN 

1. Mengingat tingginya minat/kebuLuil3n masY'H·"k.3L ;,;k31i 

telur komoditi ayam petelur perlu ditingkatkan baik 

dari segi manajemen maupun kuantita~nya. 

2. :?'.arana transportasi p8r]u d i t. i n,.lkn t.1\311 ,,"[uk 

kt>lsflcarall pemasal'an air SllSU. 

J. f'elll3saran ternal< afkir 

d i laksanakan. 

4. Perlu mencari peluang pasar bal'll dengan hal'ga ,ill."!] 

yang Iebih baik. 



Nama 

.1"b~L31l 

Did i k Nu r Ahoan i, SKH 

Di r e k Lu r Lug i sL i k dan [' ersollsliu 

LA PO HAN LOG I S'l' [K DAN I' E 11 ~;O N A I.I A 

PENDAlI ULU AN 

Sa r ana p r od u ksi pete l' na kan mel'upakan bag ian yang 

sangat penting dan tu l' ut menentukan berhasil tidaknya 

suatu usaha pete r nakan. Sekto r ini mampu menyerap biaya 

te t' besar sebagai pendukung p r oduksi tel'nak tetap 

stabil dan 

pemanfaatan 

kontinyu . Oleh ka r ena itu pengadaan dan 

sa r ana pruduksi tern ak (sapronak) harus 

dilakukan seefisien mungk i n. Kontl'ol terhadap sapl'onak 

dan pl'oduksi tel' n ak perlu dilakukan secal'a l'utin dan 

ce l'maL sebab kAduanya sangat berpengal"uh tertUtdap 

stabilitas suat u usaha pe t e l' nakan . 

Selaku Dir ek tu r Logistik dan Pers onalia kami 

me r asakan masih ban y ak adanya kepincangan akan penggunaan 

sapronak yang belu m mampu dimanfaatkan secara op timal 

ba ik itu bel'upa pa kan ataupun oarana penun jang produksi 

ternak sepel'ti kandang, alat -a lat kandang, gudang pakan 

dan lain-lain. Sejauh i ni sa r ana dan pl'asarana yang ada 

belum mampu diman f aatkan sebaik-baiknya bahkan banyak 

yang t idak terur u s dan dibiarkan begitu saj a. Namun 

disisi lain sering pula dijumpai 1?engadaan sapronak 



!.3t'·~-'(·I·ti lJlJi{atul Jan ampas laIn) yang sering t.1:~r::;ond;JL don 

lallcar sehingga berpengaruh terhadap {.;l'oduksi 

KEGIATAN ADHINISTRASI 

Dalam pelaksanaan kegiatan administ1'asi kami 

mengamati kondisi sapronak secara langsung di lapangan 

maupun tidak langsung melalui laporan dari para direktul. 

dan manajer. Da1'i data-data yang ada tersebut kami 

m",lakukan analisa sarana dan praSRrana ups 

dfpenuhi secepatnya (mendesak), kurang mendesak dan lidak 

mendesak (bisa ditangguhkan). 

A. SURAT-SURAT YANG MASUK 

1. Dari mallajer sapi perah 

- Pengadaan pakan 

- Pf'>llgadaRn sa rana pSlleranf;an 

- Pengadaall bahan material 

2. Dari manajer sapi po tong 

Pengadaan rumput raja 

- Pengadaan sarana kandang dan comborsn 

3. Dari manajer broiler uuras 

- Pengadaan pakan 

- Pengadaan desinfektan 

4. DAri msnajer layer 

- Peilgadusil paksIl dan vaksin 



B. SlIR AT-SURAT YANG KELUAR 

1. Pe mintaan pakan dan vall s i n un tull ayanl 

petelu r ( Kepa la TTP ) 

Perm intaan pakan dan co mb o r sn llntuk sapi 

patang (Kepala TTP) 

3. Pengadaan pakan untuk sap i rerail da n 

broile r (Kepala TTP ) 

4 . Pe rmintaan bahan mat e rial unLuk 

rarah (Kepals TTP ) 

P e ngadaan pRkan un Lui, :'IYU n! t,, ) t. f: III r 

TTP ) 

C. KE GIATAN SARANA PRODUKSI 

l3er da sarkan lapo ran dari para n.an aje .· Jan di l'ekt u r 

yang kami tarima se r ta dari hasi l pe mantau an iangsllng di 

larangan. bebe rapa program t e lah kan.i laks an akan dianta ­

ranya ada lah vaksinasi ND pada s tarter layer, pSngadaan 

~e k 3 1Tl. pe rbsikan kandang aY:11Tl b l 1 I"a s . sC I'La 

kegiatan la in yang menunj an g pr oduk s i ternak. 

8e b e rBpa k egiCitsll sa ran::t produk s l meng:l larni 

b,:.hl~ rapa 

da n belurn rnarnpu t e r ea lisir, I, al ini Udah d ill s ulkan 

kep~rl3 kep ala TTP. Jenis kegiat an yang se rin g me ng alan,i 

hambatan d iataranya adalah pengadaan b e katlll dan ampas 

Lahu ysng be lum rnarn pu direnuhi 5 '.: L: :l. 1' 8 

s e ri ng be rp e ngaruil Le rhada p pr odllksi 

r u Lin 

tern31, 

r:8 h ingg 8 

khu sus nya 



pada sapi perah, sapi potong dan domba. Ketidaklancaran 

penyediaan bekatul dan ampas tahu ini mengakibatkan 

menurunnya kualitas ransunl yang dikonsumsi ternak. 

P E H BAH A SAN 

Sarana produksi ternak (khususnya pakan) 

salah satu komponen trilogi [:'eternakan yang 

berpersn menjamin eksistensi dan stabilitas 

turut 

usaha 

peternakan. Tidak bisa dipungkiri bahwa p8ngadaan 

sapronak [:'erlu mendapat penanganan dan perhatian khusus. 

Dapat dinilai bahwa penyediaan sapronak di rTf kurang 

terkontrol, baik dalam hal pengadaan, penyimpanan maupun 

penggunaannya bagi ternak. Beberapa macam sapronak yang 

seharusnya dipenuhi secara rutin dan kontinyu, pengadaan~ 

nya sering lersendat. Hal ini t P, r j (I d i kar€'n:-~ 

berbagai sebab baik itu bersifal irllern maupun 

dari berbagai pihak terkait. Salah satu contoh adalah 

pengadaan ampas tahu. Karena kondisi permintaan dan 

produksi yang turun naik menyebabkan produksi ampas tahu 

,,'lIlg dihasilkan sidak stabil dan hal ini kurang mendapat 

[:,erhaticll1 dari rTf yang memiliki ket.erbalasan t..,nagC! oj "'" 

d3n3. 

8eberaps fsktor yang perlu diperhatikan Il"tuli 

meningkatkan kondisi TTP adalah sebagai berikut 

l~"hih 



1 . Tensg a kerja 

Henurut pengamatan kam i efe k t ifi tas 

di t ingkatkan. Kare n a se o r a ng t e naga 

ke rj a 

kerj a 

pe rl u 

yan g 

me n angan i beberapa bidang tug as akan cend",rung 

menurunkan kuali t a s ke r ja pada bidang tug as p o ko knya. 

2 . Kontin uita s dan peningk atan produksi 

Sebaga i penopang stabilnya TTP , d i perlukan 

konti nuita s dan peni ngkat an p r oduksi dari be r b ag si 

kom od i ti yang ada, sejau h ini kondisi produksi yan g 

ada d i TT F mas ih kurang stabi l dan cende r ung be r sifaL 

unLuk be r ta hs n s a j3 . lI al ini f"2rlu seC';-l"a d i atas i 

deng an memac u pr od uks i dari berbagai y. o mod iti ya ng 

sudah ada. 

3. Oplimalisasi pe llggunaa n su rana dun prH s a r Dl13 

Untuk leb i h nleningkatkan mutu dan fu ngsi TTF perlu 

di l akukan usaha mengoptimalkan penggunaan sarana -

prasarana yang sudah ada . Kapa s ita s suat u uni t 

kandang yang tidak te r penuhi akan lebih meningkatkan 

biays produksi. Demikian halnya ket erlanlbata n 

peremajaan dan pe nj ualan te r nak d apat menurunk a n 

produktifitas dan r ep r od uktifi tas ternak . 

kandang yang sel am a in i tidak d igunakan 

diakLifkan kembali untuk menam ba h komoditi, 

dan pendapatan bagi TT P. 

-

Bebe r apa 

pe rlu 

pr odu ks i 



4. Kontroling 

TTP merupakan salah satu sarana pendidikan yang 

sangat potensial sehingga perlu mendapat perhatian 

dan kontrol yang cermat baik secara vertikal antar 

pengurus dan pekerja maupun secara horisontal an tara 

pihak TTP dengan masyarakat sekitar. Kontroling ini 

kami rasakan kurang berjalan secara harmonis sehingga 

perlu kiranya untuk lebih ditingkatkan fungsinya 

secara menyeluruh. 

Beberapa faktor diatas perlu mandapat perhatian 

dan peninjauan kembali dengan seksama. Kompleksnya 

masalah yang dihadapi perlu pemecahan dan untuk ini 

diperlukan persatuan dan kesatuan diantara Direktur. 

Hanajer. dan Petugas Kandang. Kekompakan dan loyalitas 

dan etos kerja akan sangat mendukung tercapainya tujuan 

didirikannya TTP. 

K H 5 I H P U LAN 

1. Pengadaan sarana produksi ternak di TTP 

terkontrol dengan baik. 

kurang 

2. Perlu dilakukan pengkajian lebih cermat dari berbagai 

komoditi yang ada sehingga potensinya dapat lebih 

dioptimalkan. 

3. Perlunya diciptakan kondisi kerja yang lebih harmon is 



untuk lebih meningkatkan produktifitas berbagai 

sumber daya yang ada. 

S A RAN 

Helihat kondisi sarana produksi ternak di TTP, maka 

selaku Direktur Logistik dan Personalia menyarankan : 

1. Perlunya perbaikan lantai kandang sapi perah dan ayam 

petelur khususnya tempat pakan dan minum. 

2. Perlu diberikan sarana tambahan pada gudang 

penyimpanan pakan untuk menjaga mutu pakan. 

3. Pada ayam buras diperlukan stok pakan tersendiri 

untuk lebih memacu produktifitas dan reproduktifitas­

nya. 

4. Sarana dan 

laboratorium, 

difungsikan 

kemajuan TTP. 

prasarana yang sudah ada seperti 

kandang hewan 

lebih aktif untuk 

percobaaan perlu 

mendukung mutu dan 



PENGADAAN SARANA PRODUKSI TRRNAK 

~o hnQ9 il1 J.ni. Barang 
--------, 

J 0 • : l h . 

-------
j1 cHab,,· 1995 Pakan Par 5 10 sak @ j.:, ,g 

2 190ktob.r 1995 Pakan Par 5 2",1511kg 
1 20 O. tooer 1995 ~.pas Taho 2 !I~' @ l,) I g 
4 I ~l) 0, tob~r ['95 RUlput RaJa 2.:·7l) k q 
5 : ~ Ok tooer [90j 5",", B.katul ~D ';a I , 5~ I .g 
b 2~· J~ toner [995 RUlput Raj' 2.554 kg 
7 20 Ok tooer 1995 Ruoput Raj' 2.441 "l 
8 27 01 tober t~q5 AIlPilS Tahu 2 sal 
9 :q O~ tooer 19"15 Ruoput Raja 2.4bl kg 

P,kan Par 5 lSaK@50kg 
Pakan Par L 1 l'l sak @ 50 19 

10 1 Nop.M., 1995 Ruoput Raj' 2.256 kg 
Il 4 Nopeobor 1995 Ruoput Rali 2.017 kg 
12 6 Nope.be, 1995 Ampa. Tahu 2 sak , 30 kg 
13 8 Nop .. oor 1995 Ruoput Raja 2.238 kg 
14 10 Nope.be' 1995 Ruoput Rali 2.035 I.g 



Nama Sunaryo Hadi Warsito, SKH 

Jabatan Direktur Keswan dan Litbang 

A. KKSEHATAN HKWAN (KKSWAN) 

Program kegiatan 

1. Pemeriksaan kesehatan hewan secara rutin yang 

meliputi seluruh unit ternak yang ada di TTf. 

2. Pengobatan terhadap ternak yang sakit. 

3. Vaksinasi ayam petelur. 

4. Pemberan tasan Ektoparasit pada sapi perah dan 

sapi potong. 

5. Pelayanan kesehatan hewan pada masyarakat sekitar. 

Secara garis besar keadaan kesehatan hewan pada 

unit-unit di TTP dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel Keadaan Kesehatan pada Unit-unit Ternak di TTP 
periode 16 Oktober - 11 Nopember 1995. 

Unit Ternak Populasi Sakit Mati Keteran g a n 
--.----

Sapi Perah 10 7 -
Sapi Potong 14 7 -
Domba 19 4 4 Anak yang baru dilnhil"kan 
Ayam Broiler 247 - 1 Telah dijual 18 Okt 1895 
Ayam Buras 38 - 1 
Ayam Layer 432 1 4 
Ayam Layer 800 - 2 
(Starter) 



P E Ii BAH A SAN : 

UNIT TERNAK SAPI PERAH 

Mengingat kepekaan sapi perah yang cukup tinggj 

terhadap penyakit dan hal ini akan mempengaruhi produksi 

susunya baik kualitas maupun kuantitas, maka pengawasan 

terhadap kondisi kesehatan pada sapi perah ini sangat 

penting artinya. Adapun beberapa kasus kejadian penyakit 

yang terjadi pada unit ternak sapi perah adalah : 

- Mastitis 

- Diare 

- Infestasi Ektoparasit 

- Luka-Iuka pada kaki 

- Perut kenlbung 

Langkah-Iangkah pengobatan yang telah ditempuh 

adalah untuk mastitis diberikan Procain penicillin G, 

Diare diberikan Pen-strep, infestasi ektoparasit 

diberikan Kapur barus dicampur minyak goreng, Luka-luka 

pada kaki diberikan salep Pen-strep, Perut kembung 

diberikan air hangat dicampur minyak goreng. Dari kasus 

tersebut y~ng belum memberikan hasil yang memuaskan 

adalah infestasi ektoparasit dan luka-Iuka pada keki. 

Sanitasi kandang merupakan faktor yang cukup penting 

untuk diperhatikan guna Dleneken ataupun menghjlangkafl 

kejadian penyakit serta dapat meningkatkan proJuktifitas 

ternak. 



UNIT TERNAK SAPI POTONG 

Kejadlan penyakit adalah Helmlntiosis pada seekor 

pedet dan induknya yang diberikan rynthal, infestasi 

ektoparasit diberikan kapur barus dicampur dengan minyak 

goreng,Konjungtivitis diberikan Terramicin. Kejadian 

penyakit yang lain adalah akibat faktor teknis Cluka 

akibat gesekan dengan pembatas kandang) dan 

pengobatan yang diberikan adaIal] salep Pen-strep. 

UNIT TERNAK DOHBA 

Pada unit ternak Dornba didapatkan domba yang kurus 

dan nafsu makannya turun, maka diberikan vitamin B­

complex. Sedangkan pada dornba yang diare diberikan 

Papaverin.Telah terjadi kematian pada 4 ekor anak domba 

yang baru lahir, faktor-faktor yang mungkin kemalian 

tersebut adalah : 

a. Tidak terdeteksinya tanda-tanda biia ada domba yang 

akan melahirkan, 

malam hari. 

sehingga terjadi kelahiran pada 

Hal ini diperkuat dengan pada autopsi yang didapat 

bahwa terdapat cairan amnion pada saluran nafasnya. 

b. Sedangkan dua anak domba yang lain mati dise­

babkan karena tidak cukup mendapatkan kolustrum, 

akibat induk yang tidak mau menyusui. 



c. Kematian keempat anak damba ini mungkin juga 

disebabkan oleh faktor ketidak normalan mengingat 

anak domba tersebut lahir sangat kecil dan pada 

domba yang sempat hidup tidak dapat berdiri. 

UNIT TERNAK AYAH BROILER 

Laporan mengenai unit ternak ini hanya sampai 

tanggal 19 Oktober 1995 krena pada tanggal tersebut telah 

dilakukan penjualan semua ayam broiler. Namun ada satu 

kasus kematian mungkin akibat stress, mengingat perubahan 

PA tidak ada. 

UNIT TERNAK AYAH BURAS 

Walaupun ayam buras di TTP dipelihara dengan cars 

semi intensif, namun angka kejadian penyakit juga rendah 

hal ini mungkin disebabkan oleh karena daya tallan ayam 

buras yang cukup kuat serta tidak mudah stress. Tetapi 

terdapat kematian pada seekor ayam bet ina, yang disebab­

kan terlalu banyak dan seringnya ayam pejantan yang 

menaikinya juga pada beberapa ekor ayam (terutama bet ina) 

ditemui kegundulan pada punggungnya serta yang cukup 

memprihatinkan adalah masalah pakan, karen a ayam buras 

ini pakallnya hanya berasal dari sisa ayam layer. 

Dpllgan memperhatikan beberapa kasusu tersebut msk" 

alangkah baiknya bila dilakukan perbaikan terhadap ma-



najemen ternak ayam buras, misalnya perlu diperhatikan 

perbandingan antara jumlah populasi ayam bet ina dengan 

jantan; jenis ayam dalam satu kandang; masalah pakan. 

Hal ini disamping akan meningkatkan hasil produksi juga 

akan dapat menekan angka kejadian penyakit/kematian. 

UNIT TERNAK AYAH LAYER 

Selama ini kejadian penyakit pada ayam layer cukup 

rendah. Hal ini mungkin disebabkan program vaksinasi 

yang dijalankan sudah tepat. Namun demikian terdapat 

sebuah kasus kematian yang disebabkan Fowl Thypoid. 

Sedangkan kematian yang lain disebabkan oleh faktor 

teknis, misalnya pada fase starter yang disebabkan karena 

terjerat tali dan memakan plasti.k; pada l'ase layer """'illg 

disebabkan oleh karena terjepit kandang. 

Walaupun kejadian penyakinya rendah tetapi 

penanganan kesehatan yang dilakukan pada unit ternak ayam 

buras ini adalah pember ian vita-chick. wonder poultry egg 

formula. contra worm, grit. vaksin NO. vaksin Gumboro. 

PELAYANAN KESWAN PADA HASYARAKAT 

Pelayanan kesehatan hewan ini adalah berdasarkan 

laporan dan permintaan dari masyarakat. Dalam pelaksa­

naanya keswan ini dilakukan oleh mahasiswa koasistpnsi 

secara bergiliran dengan dibawah pengawasan dosen pem-



bimbing. Sedangkan untuk program IB pada masyarakat 

sering mengalami hambatan, terutama dalam penyediaan 

straw (mengingat jatah straw dititipkan pada mantri 

hewan). 

KBSIHPULAN 

Kondisi kesehatan unit ternak di TTP umumnya sudah 

baik, namun perlu ditingkatkan pengawasan dan penanganan 

terhadap kesehatan ternak serta sanitasi kandang perlu 
I 

diperhatikan sehingga angka kejadian penyakit/kematian 

dapat ditekan seminimal mungkin. 

SARAN 

1. Perlu diperhatikan sanitasi kandang terutama pada 

kandang sapi perah dan ayam layer 

2. Sangat perlu diintensifkan pada unit ternak ayam 

buras. 

3. Perlu dicarikan alternatif lain untuk penanganan 

kasus luka-luka pada kaki sapi perah, kasus ekto-

parasit pada sapi perah dan sapi potong. 

4. Pemeriksaan kesehatan hewan perlu dilakukan secara 

rutin. 

5. Perlu adanya kontainer untuk menyimpan straw 

sehingga pelayanan 1B dapat memuaskan. 



B. PBNBLITIAN DAN PBNGBHBANGAN (LITBANG) 

Litbang merupakan salah satu unit divisi dari TTP 

yang bertugas untuk mengadakan pengkajian terhadap 

masalah-masalah yang berhubungan dengan dunia peternakan 

dan sumber daya manusia di TTP. Oleh karena itu tugas 

ini sangat penting dalam menyiapkan arah pengembangan TTP 

dimasa yang akan datang. 

Adapun kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh unit 

Litbang ini adalah 

1. Pengamatan 

2. Pelatihan Ketrampilan 

3. Ceramah Ilmiah (Kuliah) 

4. Diskusi Kandang 

5. Studi Banding 

PBNGAKATAN 

Pengamatan yang dilakukan oleh 

terhadap pagar pembatas yang mengelilingi 

Litbang 

TTP. 

yaitu 

Karena 

pagarnya terbuat dari kawat serta sebagian telah rusak, 

sehingga penduduk sekitarnya dengan mudah keluar masuk 

TTP sesukanya. Sedangkan perbuatan penduduk yang 

merugikan TTP diantaranya : 

Hemakai air kran dan tidak mau mematikannya 

setelah pemakaian, hal ini akan menimbulkan kerugian 

bagi TTP terutama dalam biaya listrik. 



Ada sebagian penduduk yang mandi dan buang air 

besar disaluran kandang (kandang sapi perah), hal ini 

menimbulkan rasa jijik pada anak kandang serta kurang 

higiene terhadap lingkungan kandang. 

Ada sebagianpenduduk yang memandikan kendaraan 

dan membunyikan kendaraannya dengan suara keras, hal 

ini akan menimbulkan stress terutama pada ayam layer 

maupun broiler. 

Dengan keluar masuknya orRng luar secars bebas resiko 

timbulnya penyakit juga tinggi. 

Selama periode koasistensi terjadi kehilangan ayam 

layer sebanyak 10 ekor. 

Berdasarkan beberapa kasus tersebut diatas maka 

disarankan untuk memagari TTP dengan tembok, sedangkan 

bila ada penduduk yang memerlukan air disarankan nlemakai 

bagian yang telah disiapkan oleh TTP (yaitu di depan 

TTP) . 

PELATIHAN KETRAKPILAN 

Pelatihan ketrampilan ini dimaksudkan untuk menambah 

atau meningkatkan ketrampilan para mahasiswa koasistensi 

di lapangan yang meliputi : 

1. Ketrampilan rektal dan IB 

2. Latihan pemerahan susu 

3. Pengoperasian mesin pencabut bulu 



4. Handling sapi dan domba 

5. Latihan mengeluh (mencocok hidung) sapi 

CHRAHAH ILHIAH 

Untuk menambah wawasan lliatiasiswa k0Rsist.t~nsi 

mengenai dunia peternakan makR dilakukan cersnlall ilmiHl1 

oleh para dosen pembimbing. 

1. Tanggal 16 Oktober 1995 

Struktur Organisasi Perusahaan Peternakan 

Oleh : Drh. Pratisto 

2. Tanggal 20 Oktober 1995 

Analisis Tes Keseragaman 

Oleh : Drh. Pratisto 

3. Tanggal 20 Oktober 1995 

Analisis Usaha Ayam Petelur 

Oleh : Abdul Malik 

4. Tanggal 26 Oktober 1995 

Hanajemen Kesehatan Hewan 

Oleh : Drh. Pratisto 

5. Tanggal 1 Nopember 1995 

Fattening dan Penyusunan Ransum 

Oleh : Drh. Abdul Samik 

6. Tanggal 11 Nopember 1995 

Analisis Usaha Sapi Perah 

Oleh :. Abdul Halik 



, 

DISKUSI KANDANG 

Diskusi kandang yang dilakukan adalah pada sapi 

perah. Sedangkan unit ternak lainnya dilakukan diskusi 

sewaktu rapat manajer. 

STUD I BANDING 

Tanggal 

Tujuan 

Peserta 

8 Nopember 1995 

Peternakan Ayam Layer di Wonosalarn Jornbang. 

seluruh mahasiswa koasistensi. 

- dosen pembimbing. 



UNIT 

HANAJER 

PETERNAKAN AYAH BURAS 

WIWIK RUKHINIATI, SKH 

PENDAHULUAN 

Ayam buras yang ada di Taman Ternak Pendidikan 

merupakan buras Penmas dari dosen FKH UNAIR. Komoditi 

ayam buras ini dititik beratkan pada produksi telur dan 

dagingnya. 

Pemeliharaan ayam buras di TTP ini dilakukan secara 

intensif dengan mengunakan litter sebagai alasnya. Pakan 

diberikan pada pagi hari, sedangkan minumnya 2 kali 

sehari yaitu pagi dan siang hari. Tempat pakan dan minum 

terbuat dari plstik. Untuk kandang ayam buras sendiri 

belum tersedia dan semen tara ini memanfaatkan ta"lpat 

biogas, dimana tempat ini "Iet'upakan bangullan l'umah 

berdiding tembok yang Jiberi pagar bambu setinggi 2 m. 

Pada waktu Malam hari ayam tidur di kandang tembok dan 

jika siang bermain diluar kandang tembok tetapi masil, 

dalam pagar. 

POPULASI TERNAK 

Pada tanggal 19 Oktober 1995, jumlah populasi ternak 

ayam buras 34 ekor yang terdiri dari 14 ekor jantan dan 

20 ekor betina. Disamping itu juga terdapat ayCiUl 

persilangan sebanyak 4 ekor yang terdiri dari 2 ekor 



jantan dan 2 ekor betina. Produktivitas dari ayam-ayam 

tersebut rendah sekali karena sex rationya tidak seimbang 

dan kapasitas kandang tidak memenuhi syarat. 

KEGIATAN 

Kegiatan rutin yang dilakukan meliputi pember ian 

pakan, minum dan kontrol kesehatan. 

Pemberian Pakan dan Minum 

Pakan yang diberikan berupa pakan untuk ayam layer 

yaitu 

Pakan komersial produksi Japfa Comfeed 

Ransum komersial yang diberikan adalah 

52,63 gr/ek-hr x 38 ekor = 2000 gr/hr 

Minum diberikan secara ad libitum pada pagi dan siang 

hari. 

KEGIATAN INSIDENTAL 

Selama satu bulan ditemukan kasus alopecia hampir 

pada seluruh ayam jantan yaitu kebotakan pada punggung 

ayam. Hal ini disebabkan sex ratio yang tidak seimbang 

sehingga ayam jantan saling berebut ayam bet ina untuk 

dikawini, akibatnya ayam jantan saling mematuk sesamanya. 

Tindakan yang dilakukan adalah mengurangi jumlah ayam 

jantan, tetapi belum terlaksana juga memperbaiki pagar. 

! 



KRSIKPULAN 

Dengan 

meningkatnya 

rendahnya produksi ayam 

kasus alopecia maka perlu 

buras dan 

peningkatan 

tatalaksana pemeliharaan dengan jalan perbaikan sexratio 

dan meningkatkan kontrol kesehatan. 

SARAN 

1. Perlu segera menjual ayam-ayam jantan dan diganti 

dengan ayam betina untuk memperbaiki sexratio. 

2. Perlu segera pengadaan kandang ayam buras yang 

lebih permanen dan memadai serta memenuhi syarat 

kesehatan demi peningkatan produksi. 

3. Sistem pemeliharaan lebih diintensifkan. 



UNIT 

HANAJ ER 

PHNDAHULUAN 

PETERNAKAN AYAH BROILER 

WIWIK RUKHINIATI, SKH 

Da larn upaya pernenuhan kebutuh an pr o tein he " a ni, 

kornoditi ayarn broiler rne r upakan alternatif utarna, karena 

ayam broil~r sangat efisien d iproduksi . Ayarn br o iler 

dalarn jangka waktu 6-7 rninggu dapat rnencapai berat hid up 

1 , 5-2 kg, serta secara umurn dapat memenuhi sele ra 

konsurnen sebab harganya l ebih rnurah da ri daging sapi atau 

daging kambing. 

Faktor-faktor yang perlu 

pemeliharaan ayarn broile r adalah 

- Penggunaan DOC yang baik 

- Hakanan berkualitas yang t in ggi 

- Air min u rn yang cukup 

dipe rh atikan 

- Hanagemen/t atalaksana pemelihar aan yang baik 

- Sanitasi lingkungan yang memadai 

- Ketrampilan yang cukup dari pemelihara 

dalarn 

Dalam usaha berternak ayam broiler cukup banyak 

kendala yang harus dihadapi, antara lain 

- Harga DOC yang mahal dan berfluktuasi 

- Harga pakan yang mahal 

- Penyakit unggas yang komplek 



- Serta faktor lingkungan yang mudah mempengaruhi 

kesehatan ternak 

Supaya kendala diatas dapat diatasi, ruaka diperlukan 

manajemen peternakan yang baik, diantaranya : 

- Pencegahan penyakit 

Sanitasi lingkungan yang yang sesuai 

- Rotasi peremajaan 

- Sistilll peternakan "All in all out·' 

- Analisa usaha yang baik. 

KEGIATAN 

1. Pemasukan DOC 

DOC yang baik pertumbuhan badannya cepat, besar 

badannya seragam, tidak cacat tubuh, pertumbuhan bulunya 

cepat, daya tahan tubuhnya tinggi. 

Kegiatan persiapan kandang sebelum DOC 

- Pembersihan kandang 

- Desinfeksi kandang dengan Biocid, meliputi 

dan alas kandang. 

- Penaburan kapur pada alas kandang dan 

pada dindingnya 

- Hembersihkan tempat pakan dan ruinuru 

- Pemasangan tirai-tirai penutup kandang 

- Pemasangan litter dengan kertas koran 

- Pemasangan lampu-lampu untuk pemanas. 

dinding 

pengapuran 



2. Pemberian Pakan 

Ransum ayam br o il e r t e rdiri dar i 2 jen i s, ra n su m 

starter untuk ayam umur 0 - 4 mingg u d an r an s um f inisher 

untuk umur 4 minggu sampai pan e n. Pe rg a ntl Hll r :=l n sum rla r i 

ransum starter ke finisher dilakukan bert ah ap . Pad a ualu r 

27 hari diberi campuran 25 X pakan fini s he r dH Il "IS X 

pakan starter, hari ke 28 dib e ri 50 X pakan fi nis her dan 

50 X pakan starter dan pada hari se lanju t ny a sepenuhn ya 

diberikan pakan finisher. Pa kan ya ng dig u nak an adala h 

ransum komersial produksi Japfa Comf eed yang d ibe ri ka n 2x 

sehari (pukul 06 . 30 dan 15 .00 WIB ) . 

3. Program Vaksinasi 

Untuk mencegah pe nyaki t ND ma ka pe rlu d i l a kuk a n 

vaksinasi ND. Untuk ayam be rumur 3- 4 hari d i be r i ka n 

vaksinasi melalui tet es mata a ta u hidung , kemudia n 

dilanjutkan dengan vaksin as i kedua pada umur 3 mi ng g ll 

melalui minum. Untuk men cH gah t e rjangki t ny a pe ny a ki t 

gumboro, maka dilakukan vaksi na s i gumbo r o pada wak tu a yam 

umur 5 hari melalui tetes ma t a . 

4 . Pemanenan Ayam Broiler 

Pemanenan ayam broiler dilakukan saat ayam berumur 7 

minggu dan dilakukan pada tanggal 19 Oktober 199 5 . 

Pada periode ini komoditi ayam br o il e r berpr od uk s i 387,5 

kg yang merupakan bera t h idu p da ri 23 7 e kor a y a m. Seti a p 

, J 



kilogram ayam dijual dengan harga Rp. 1950,00 jadi hasil 

panen sebesar : 397,5 kg x Rp. 1950,00 = Rp. 775.125,00. 

PROGRAH KRRJA UNIT USAIIA AYAH BHOILER 

1. Pemberian pakan dan minum 

2. Pencucian slat paksn dan minum 

3. Kontrol kesehatan 

4. Kontrol kebersihan kandang 

5. Vaksinasi ND 

6. Penimbangan berat badan 

KRGIATAN INSIDRNTAL 

Pada saat awal memasuki peternakan ayam broiler, 

umur ayam tersebut 7 minggu, dan selama itu ada kem~tian 

ayam dimana untuk mengetahui penyebabnya harlJs dilakukan 

bedah bangkai. Kematian terjadi pad a tanggal 18 OkLnhsl' 

1995 sebanyak 1 ekor yang disebabkan oleh CHF. 

KRSIHPULAN 

Peternakan ayam buras di TTP sistimnya sudah baik, 

namun masih banyak perbaikan tata laksanan pemeliharaan 

agar dapat meningkatkan keuntungan. 



SARAN 

- Dengan adanya kematian pada ayam br o il e r . mak a kontrol 

kesehatan perlu diting katkan. 

- Pe ren c anaan pemasukan DOC ya ng tepat . baik waktu ma upun 

alat transportasi yang memada i se hillgga d apat menekan 

kematian karena stress tran s po rt as i. 

~ I I 



UNIT TE RNAK 

HANAJ ER 

SAPI PERAH 

JOH ANES NUGROHO P., SKH . 

HASIL SIHULASI HAHAJE HEH PETER HAKAH 

i~ ; 

J e ni s s ap i pe r a h y a ng dimiliki TTf FKH UNArR ad a l a h 

Fr isien Ho lstein ( FH ) yan g se bag i an bera sa) da r i T~p os 

( bantu"n p re s iden ) . Sapi -sapi Le t' s0 buL dip .li iiJa r " :;; ec' """ 

i n t ens if d e ng an me ngg una kan t i pe ka nd a ng t ail t o tai l . 

POPULASI SAPI PERAH . 

Taman Te r nak Pe nd idi ka n me mpunyai s api perah 

s eb a n yak 10 eko r yang te r d i ri da r i 7 e ko r be t ina d e wa s a 

d a n 3 eko r pede t ( 1 e ko r jantan d an 2 eko r betina ) . 

Ketujuh eko r s api beti n a d e ws a te r seb u t adalah : Le s t a ri, 

Ken co r o , Ratna, Dan y, He flur, li iLa m, Hint.h i l . Ktlt ig a e ko .. 

pedet te r sebut adalah Lempe ng, So fi , Upi e k . 

KEGIATAH RUTIN AHAK KAHDAHG 

Pag i (pu ku l 05 . 00 Wr S ) 

Kegi a tan yang dil a kuk an 

1 . He mbe rs i hka n kand ang 

2. He ma nd ik a n sapi 

3 . He mber i kan pakan , minu m, dan konsent r at 

4 . Re c o r d i ng p r od u ksi susu 



5. Kontrol kesehatan sapi perah 

Sian g (pukul 11.00 WI B ) 

Kegiatan yang dilakukan 

1 . Hembe r sihkan kandang 

2 . Hemand i kan sapi 

3. Hemb e rika n minum 

4 . Ko ntr o l ke s e hatan sapi 

So re ( p u kul 15.00 WI B) 

Kegiatan yang dilak u kan 

1 . Hembersihkan kanda ng 

2 . He mandikan sapi 

3. Hembe r ikan pakan , mi num , ko n se n tr a t 

4 . Rekording pr od uks i sus u 

5 . Ko ntr o l ke s eh a t an sap i 

PAKAN SAPI PB RAH 

Pakan y ang diberi k an be r up a hijauan Pakan Ternak 

(H HT ) yaitu Rumput Raja ( King Grass ) y a n g dipotong-potong 

d an ko ns e ntrat ( ampas ta h u dan be katul l. Pemberian p akan 

dilakukan dua hari sekali yai tu p agi (05 . 00 WIB ) dan sore 

ha r i (15.00 WIB ). Pe mber i an ko ns e ntr a t pada sapi 

dil aku k an pada pag i dan sore ha r i. 

Rin c ian jumlah pakan yan g d ib e rik a n pad a sapi perah 

di TTP adala h 



1, Sapi dewasa 

2. Sapi Muda 

HPT 40 kg/ekor.hari 

Bekatul 3 - 4 kg/ekor. had 

Ampas Tahu 6 - 8 kg/ekor.hari 

HPT 20 kg/ekor.hari 

Bekatul 2 - 3 kg/ekor.hari 

Ampas Tahu 2 kg/ekor.hari 

Pemberian minum pada sapi perah dilakukan bersamaan 

dengan pemberian konsentrat, yaitu bekatul dan sm.'as tahu 

yang dicampur dengan air sebanyak 60 eo 
1 i ter/ekor. had. 

PRODUKSI SUSU 

Dari 7 ekor sapi betin3 dewasa, empat ekor yang 

laktasi yaitu Dany, Menur, Hitam dan Minthil. Sedangkan 

tiga ekor .yang lain dalam masa kering. Produksi susu 

selama kurun waktu 17 Oktober 1995 hingga 11 Nopember 

1995 dapat dilihat pada tabel 1. 



TabeI 1 Produksi Susu Unit Ternak Sapi Pera h Tallan 
Ternak Pendidikan FKH Unair 

---- ---------- _._-- - --
P e r i o d e Prc.-Juks i SUS\I (Lt l 

----------
I. 17 Okt - 21 Okt 1995 166 

II. 22 Okt - 26 Okt 1995 159 
III . 27 Okt - 31 Okt 1995 178 

TV . 1 NLlp - 5 Nop 1995 17:.1 
V. 6 Nop - 11 Nop 1995 ~~t~ l .b 

JU MLAH 887 , ~ 

'---- ------- -------- -- ---------_._- ---

KESHHATAN HEWAN 

Beberapa penyakit yang terjadi pada unit ternak s api 

perah di TTP selama kurun wak tu 17 Okto ber 19 95 11 

Nopember 1995 adalah sebagai beriku t 

Ekt oparasit 

Luka - luka pada kaki 

Tympani 

Gejala Mastitis 

Dari penyakit-penyakit tersebut telah dilakukan pengo ba-

tan oleh di r ektu r Keswan, unt uk e kt oparasit diberikan 

kapur barus dan minyak gor eng, luka-luk a diberi sa l ep 

pen-strep, 

Tympani diberi air hangat dan minyak goreng, g ej ala 

masti tis diberi suntikan Penicillin. 



ADHINISTRASI 

Kedalam 

Rekording produksi susu. 

I , 

Pencatatan kebutuhan pakan yang lIle! ipu ti 

HPT, bekatul dan amp as ta htl. 

Keluar 

Permohonan pemeriksaan kesehatan hewan 

kepada Direktur Ke sehatan Hewan. 

PBHBAHASAN 

Dari data-data dapat dilihat bahwa rat a - rata 

produksi susu pada unit sapi perah di TTP adalah 8, 53 

liter/ekor.hari. Produksi susu sebesar ini termasuk 

rendah. Dari pengamatan yang dilakukan maka dapat 

diketahui bahwa ternyata banyak faktor yang mempengaruhi-

nya. Faktor-faktor tersebut an tara lain sej arah 

penyakit, iklim, umur sapi, adanya ektoparasit, pengadaan 

pakan 

Untuk 

(HPT, bekatul, ampas tahu) yang kadang 

mengatasi masalah ini maka perlu 

manajemen kesehatan hewan dan logistik. 

terlamb a t. 

perbaikan 

Dari pengamatan juga dik et Bhui bahw u te rjad i 

pe rpanj angan calving interval . Hal ini disebabkan karen a 

tidak teramatinya ge j ala birahi dan tidak 

straw saat birahi. Untuk mengatasi hal 

lersE-dianya 

ini pe r lu 
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peningkatan ke ahlian d a n ketekunan da l a m mengamati g ajala 

birahi dan diu s ahakan se l a l u Le r s edia st r a w untuk lR . 

KHSIKPULAN 

Unit Sapi Perah TTP mempunya i pr odu ksi yang masih 

rendah . Hal in i d is e babkan kare n a fakt o r iklim. 

penyakit . dan manajemen pe ngelolaan . 

SARAN 

1 . Pe rlu diadak an pe man tauan dan pe nanganan kesellatan 

hewan lebih intensif . 

2 . Perlu peningkatan ke ce r matan d alam mengamati gajala 

birahi dan s e lalu te r sedi a st r a w a g a r sebelum kurun 

waktu 90 hari set e lah me lahi r kan . sapi sudah ka wi n 

dan bunting kemb a li . 

3. Peninjauan kembali s usu nan r an s um y a ng dibe ri kan pada 

sapi perah guna meningk aLk an pr od uk tiv i ta sn ya . 



Nama Ratnawati Set yo Rahayu. SKH 

Jabatan Direktur Keuangan 

Direktur keuangan merupakan penanggungjawab terhadap 

keluar masuknya uang dalam suatu perusahaan. Dalam suatu 

perusahaan peternakan sebagai sumber pemasukan keuangan 

adalah hasil produksi ternak. sedangkan biaya pengeluaran 

terutama adalah biaya produksi. 

Tabel 1. Keadaan Keuangan T'l'P Periode 16 Oktober 1995 
sampai 12 Nopember 1995. 

rr 

III 

U r a a 

Susu 9. It @ Rp. 
Susu . 5 It @ Rp. 
BrOII,r 397,5 Kg @ Rp. 
lelur 57,1 Kg 'Rp. 
H"T 2200 Kg , Rp. 
~.pas Tahu 84 Kg @ Rp. 
P.r 5 19,6 Kg f Rp. 
p., II 199,. Kg @ Rp. 
8RI137Kg !Rp. 
BR II 298 Kg @ Rp. 
Pin Buras 10 Kg @ Rp. 
Ob.t-obatan 
Susu 12. It @ Rp. 
Susu 5 It , Rp. 
r.lur 75,8 Kg 'Rp. 
riMI 3400 Kg , Rp. 
Alp,s I.hu 2541g @ Rp. 
8.l.tul 142 Kg @ Rp. 
Par 5 80 Kg @ Rp. 
Par II 249,5 kg 'Rp. 
Pin 8ur.s 12,51g , Rp. 
Oba~ ·oba tdn 

SUSll 14: It 
S"s:J 3 Lt 
SU;J 20 Lt 
Telur 7b,5 kg 

@ Rp. 
@ Rp. 
@ Rp. 
! Rp. 

--T- --- ----------,------- ---- --------. 
n Deoet (R~) i l,reJ:: ~~; : 

1.000,00 
8,10,00 

1.950,00 
1.750,00 

,.0,00 
80,00 

521, SO 
471,00 
571 ,25 
546,,10 
561 J 0(, 

1. 000,0(' 
800, ')0 

1.750,01) 
30,00 
BO,O'.) 
27~,OO 

S21,~(l 

471,00 
5.1,00 

~. 00(1 /1::1 
800,')" 
600,OU 

1.750,00 

96.000,01) 

4.,100,00 
775.125,00 
'19.925,00 

1:6.000,,),1 
4. DOC, (I) 

1:·:. b51j ,1)L) 

H ~. 000,00 
2. ~01),OO 
l~.Oi)O,OO 

l~O.OlO,OO 

I -------! 

61:. DO,:; ,'jO 
c.nO,Y) 

:(,,200,:).) 

~*,;)11,'» 

78.51:,7!j 

l,: .317 1 :':' 

:,,0:.)1'.):) 

. ... " ., 
~'.', ~~'., ).~ 

: ':1 , :. :IL), ':! 'I 

41. 88j. '.,', 

• I. ~ 1 ,:,~ 



IV 

V 

H"T 2900 Kg @ Rp. 
A.p.s T. nu 210!g @ Rp. 
'ek.tul 375 Kg i Rp. 
Par 5 94 Kg @ Rp. 
?r LI 249,5 Kg @ Rp. 
"n Bur.s 12,5kg @ Rp. 
Ob . t- ob.tan 
Set .. 50 5.1 ! Rp. 
Susu 77 It ! Rp. 
Susu 20 Lt ! Rp. 
Susu i,lL' @ Rp. 
Telu r 60,2 kg @ Rp. 
Telur 30,3 'g ! Rp. 
~"T 2900 (g @ R,. 
A.p' s Tanu 219Kg @ Rp. 
9 •• ,tul 138 Kg @ Rp. 
F, r i 117,5 Kg @ Rp. 
P. r LI 255 kg @ Rp. 
PIn Bur.s 12,5tg f ~p. 

ObH·obatan 
Susu 189 Lt @ Rp. 
Su,u 36 Lt @ Rp. 
Susu S,Slt @ Rp. 
Te!ur 77 ,9 kJ @ Rp. 
rel"r 15,8 (g @ R,. 
H"T 3420 kg ! Rp. 
A. p.s r. hu 2, 41g @ Rp . 
Bel.t,1 429 Kg ! Rp. 
P.r 5 112,5 Kg @ Rp. 
P,r Ll 199,6 kg @ Rp . 
P.r L2 150 Kg @ Rp . 
P' , Bur as 12,5Ig! Rp. 
Oo.t-,b.:" 
51!do 

30 ,00 
80,0) 

27 5, 00 
523,50 
47!, 00) 
56 1, 0'.\ 

300,00 
1. 000, 00 

600,00 
B00 ,00 

1. 700,00 
1.8')0.00 

)0, 00 
80,00 I 

275 ,00 
513,50 
47:,00 
561, 00 

1. 000 , 00 
600 ,00 
800 ,00 

1. 9(10 ,00 
: .800, 00 I 

10,0\' , 
80 ,00 ! 

271,00 
m, IO 
471,00 
459 , 00 
501, (00 

77 .000, 00 
12 .1)00 .. )0 
4, 400 ,00 

1):.340,00 
54.540.00 

121 . 00(,,00 
1!.60-)'o0 
I .IOO , JO 

11 0 .571),00 
2?. '40 , 0(' 

r-----''---------------------

48 

5 'i . )(';) , )~ 

- , . j l::(I , ~ ) 

L:;, ::5! !)1. 
J; .= H , ~,) 

117 . ;~ ~ , j ~, 

; .0:2, 1)0 
::. :C ,'}) 
!;, ):)0 , ):) 

3
'
, '):):' , ~lO 

1:1, a tj~! , OJ 
: , ,~ 5 ~1 , -)') 

;!.51 : , ?; 
11 -) .: } ), 0) 

7,') 12 , (11} 

I·) . 5 )) , 0~ 

1 (; ~ . b :r0 , O:) 

::7,~ 7 :, I) O 

) : ' ;:;:'1 ~5 
71) ,05 ) , r)0 

:I': , 9t· ~,JO 

-; , ::: 1 ~ , ')~I 
., '': of , (It: 

. ' ~7, .)t', 

J U ~ L A H 2. 1:.,.,1 :' ,00 ' : .1 :·6.: 1) . ,),,' 
L-____________ ----'--______ __ _ __ 1 _____ _ ___ _ 

Calalan Perhilungan in j bellll" le rm asul< b iays li s l r iil, 
tenaga kerja dan biaya tran spol'Lasi. 

Dari tabel diatas dapal dilihal adanya ke u ntungan yan g 

diperoleh TTP sebesar Rp . 57 . 069,00 selama periode Ko-

asistensi . Keuntungan ini dip e r o leh karena hasi l panen Ayam 

Broiler, meskipun dari hasil panen Broil e r diperoleh ua n g 

sebesar Rp . 775.125,00 tetapi mengingat banyaknya ternak 

yang tidak produktif (sapi p otong, domba dan ayam lay e r fase 



sta r ter maka ke u ntungan yang diperoleh ha nya sebesar 

Rp . 57.069,00 

SARAN - SARAN 

1 . Kerjasama da n kebe r samaan diantara pimpin an dan karyawan 

perlu ditingkatkan. 

2. Kejuju r an diantara pimpinan dan kary a wa n te ru tama d alam 

ha l keuangan perlu dip ertahankan. 

3 . Sebaiknya d i laku kan pen jua lan terhadap ternak yang tidak 

produktif lagi gu n a menek an biaya produksi sehingga 

dipero l eh keuntungan yang lebih besar. 

KHS I HPULAN 

1. Pada peri ode tanggal 16 O kt ob~r 1995 - 12 Nopember 199 5 

diperoleh keuntungan seb esa r Rp. 57 . 069 , 00. 

2. Pendapatan s elama masa koasi stensi Rp. 2. 136.690,00. 

Pengeluaran selama mas a k oas istensi Rp. 2 . 078 . 621,00 . 

Ha l ini belum termasuk biaya list rik , ten aga ke r ja dan 

biaya transportasi . 



UNIT 

HANAJER 

SAPI POTONG 

HENY WIDYAWATI, SKH 

PENDAHULUAN 

Usaha peternakan sapi potong yang intensif dewasa 

ini berkembang cukup pesat seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan masyarakat akan daging sebagai protein hewani. 

Beberapa cara perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil 

produksi ternak yang maksimal mulai dari tata cara 

pemeliharaan yang tepat, aspek penanganan sapi potong, 

tak lupa pula perlu diusahakan bibit ternak sapi polong 

yang baik. Dari usaha-usaha tersebut diharapkan akan 

diperoleh keuntungan dari usaha beternak sapi potong. 

Tanpa terlepas dari usaha-usaha di atas, perlu 

kiranya diterapkan suatu manajemen yang baik. Dalam hal 

ini tentunya adalah manajemen produksi ternak yang 

meliputi Manajemen Kesehatan Hewan (Hankeswan), Hanajemen 

Produksi Ternak (Manpronak), serta Administrasi dan 

Keuangan Peternakan (Adminkunak). Ketiga unsur dalam 

manajemen peternakan tersebuttidak dapat dipisahkan satu 

sama lain untuk mencapai tujuan dalam satu usaha peterna­

kan. 

Hal lain yang tidak kalah pentingnya dalam usaha 

peternakan sapi potong adalah pemilihan bibit ternak 



sapi po tong yang berkualitas yang nantinya ditujukan 

untuk memperoleh sifat-sifat unggul pada sapi potong 

kesuburan (fertility). berat karkas (dressing persentage) 

atau killing out presentage yang tinggi. presentage 

kelahiran yang baik. serta pertumbuhan berat badan yang 

tinggi. Hingga diharapkan efisiensi produksi dalam usaha 

peternakan sapi potong dapat tercapai. 

POPULASI TBRNAK 

Populasi ternak sapi potong di TTP periode 17 Okto-

ber sampai 11 Nopember 1995 adalah sebagai berikut: 

Sapi Jantan Brangus 2 ekor 

Sapi bet ina dewasa Bali 2 ekor. PO 3 ekor. Bran­

gus 4 ekor 

Sapi pedet jantan Brangus 2 ekor. PO 1 ekor 

Sapi pedet bet ina FH 3 ekor 

Dari perincian tersebut di atas. dapat dihitung 

bahwa seluruh populasi ternak sapi potong yang ada di TTP 

adalah berjumlah 17 ekor. 

KEGIATAN 

1. Pemberian Pakan dan Hinurn 

Pakan yang diberikan berupa HHT (rumput raja). dan 

comboran yang berupa bekatul atau amp as tahu. HHT 

diberikan 2 x sehari yaitu pagi dan sore hari. Sedangkan 



eo~boran diberikan siang hari (se la~a persediaan masih 

ada, ~engingat bekatul dan ampa s tah u sulit dip e r o lah d i 

pasaran pada hari-hari t e rt entu). 

Perin e ian biaya untuk pember ian pakan adalnh tertel's d ibawa h 

in i : 

Untuk HHT 

- Sapi Dewasa 

Sapi Pedet 

Untuk Bekatul 

- Sapi Dewasa 

Sapi Pedet 

(In tuk AlIJpas T •• hu 

Sapi Dewasa 

- Sap i Pedet 

80 kg x 2 x Rp. 30 , 00 = Rp . 

60 kg x 2 x Rp. 30 , 00 = Rp. 

Juml a h = Rp. 

3 kg x 11 x Rp. 275,00 = Rp. 

2 kg x 6 x Rp. 275 , 00 = [{p . 

4. 800 , OO/hr 

3.r.OO,OO/h r 

8. 400,OO/ hr 

9.075,OO/ hr 

3.300,OO/hr 

-------------
J UIOIah = Rp. 12. ~175, DO/h I' 

10 kg x 11 x Rp. 80,00 = Rp . 8.eOO,00/ hr 

6 kg x 6 x Rp. 80,00 = Rp. 2.880,OO/ hr 

Jumlah = Rp . 11.6BD,OO/h l' 

Hinum diberikan seeara ad li bitum, sedangkan untuk sapi 

pedet tiap pagi hari diberi minunlair sus u da r i sapi p~l'ah 

dan ai r sebanyak 4 - 8 liter. 



2. He~besihkan kandang dan memandikan sapi 

Seeara rutin pada waktu (ja m) yang s a~ a dilakukan 

pealbersihan kandang dengan p e nyemprotan k!Hldang Jan 

pe~buangan reses ke salur an yang telah disediakan pada 

pagi, siang dan sor e har i oleh kelomp o k ke r ja seca r a 

bergiliran. setelah kandang dibe rs ihkan, juga 

dilaku kan ~ e mandikan sapi satu per satu pada pagi, 

siang dan sore hari oleh kel o mp o k kerja ya nK bertugas . 

Selain unluk men jaga k eb ~ rsihan sapi k ~gi a lan lnl 

dimaksutkan pula untuk ~en unj ang kontrol kesehatan 

sap i , sehingga setiap ada gangguan pada sa pl se c a loa 

individu dapal diketahui sed in i 1ll11ngkin . 

3. Kontr o l Kesehatan 

Kontr o 1 kes ehatan d i lalw ka ll "o tllP hal" i , PH f~ i , 

dan sore hari o leh ke lompo k kerja di unit us a ha s api 

po tong seeara bergiliran dan s et iap ada pe r ub a han 

dilaporkan ke ~anajer sap i poton g . Adapun kontrol 

kesehatan yang berhas i l dihimpun per peri ods a da lah 

sebagai berikut 

- Periode 17 Oktober - 20 Ok tobe r 1995 

Pada tanggal 19 Oktober 1995 dik~tahui telah mende-

rita Hel~inthiasis pada pedet PO. K e~udian dite rap i 

dengan p e~berian Ryntal per o r al 1/2 bollus . 

- Periode 21 Oktober - 26 Ok tobe r 1995 

Pada tanggal 21 Oktober 1995 diketa hui adany a 



investasi kutu pada beberapa sapi dewasa dan bebera 

pa luka-luka kecil pada kaki dan tubuh sapl. Terapi 

pada investasi kutu dengan kapur barus yang digarus 

dengan minyak goreng dan diberikan secara topikal 

setiap hari secara rutin hingga sembuh. Seda ngkan 

luka-luka kecil diterapi dengan salep Pe ll - Strep 

secara topikal. 

Pada tanggal 23 Oktobe r 19 95 ditemukRn He lmin -

thiasis yang diderita sapi Brangu s dawasa dan 

dilakukan terapi dengan Ryntal 1,5 bollus per o ral . 

Pada tanggal 26 Oktober 1995 diketahui sapi Brangus 

dewasa yang menderita Conjungtivitis dan diterapi 

dengan AB Terramycin tetes mata. 

- Periode 27 Oktober - 3 1 Oktober 19 95 

Tidak ada kejadian penyakit maupun gangguan lain 

- Periode 1 Nopember - 5 Nopamber 199 5 

Pada tanggal 3 Nope mbar 199 5 pada sapl Brangus 

dewasa mengalami vulva robek karena terkena pagal' 

pembatas. 

Terapi dilakukan dengan Betadine c air dan Pen-Strep 

tabur hingga sapi sembuh . 

- Periode 6 Nopember - 11 Nop enlb e r 1995 

Tidak ada kej adian penyakit nlaupun ganggl1311 Jai n. 

Jadi tug as dari kelomp ok kerja di Unit Usaha Sapi 

Potong selain memberikan makan dan minum, membersih-



kan ka ndang dan me mandik an sapi pada pagi, siang dan 

s o re hari, juga kontr o l ke s e hat a n serta selalu 

memantau kesehatan dari p edat-ped e t . 

4 . Keg i atan Insidenti l 

Pada tanggal 23 Oktobe r 1995 te l ah dilaku kan IB 

pada sapi Bali d e nga n bib i t s api Br ahman . 

Pada tanggal 7 Nopembe r 1995 d i lakukan perna 

sangan tali kelu h pada s ap i ped et jantan Brangus, 

tanpa efek sampi ng yang bera r ti. 

ANALISA USAHA 

Analisa usaha un t uk p e r iode 17 Ok t ober - 11 Nopember 

1995 pada Unit Usaha Sapi Po t ong d i Tam a n Te r nak Pe ndidika n 

adalah sebagai beriku t : 

Pengeluarsn 

- Pember ian Pakan 

HHT 

Bekatul 

Ampas Tahu 

PellJ., s ukan 

Rp . 8 .4 00,00 x 26 ha ri = Rp . 218. 4 00,00 

Rp . 12 .375,00 x 15 ha ri = Rp . 

Rp. 11 . 680,00 x 1 har i = Rp . 

18.5.625,00 

11.680 ,00 

Tota l = Rp. 415.705 , 00 

Belum ada pemasuk a n , kare n a mulai ha ri pertama hingga 

be rakhir n ya koasi ste ns i belum pe r nah dila kukan penj ualan 

sap! po t ong maupun pede t . 
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KESIKPULAN 

Keuntungan dari .unit usah a sapi potong di TTP belum 

bisa diketahui karena baru diketahui pengeluaran saja 

tanpa diketahui pemasukan . 

SARAN 

Pembelian ternak untuk pengem ukan haru s memper-

hatikan aspek-aspek zooteknik sehingga 

keuntungan yang cukup ber a r t i . 

diperoleh 

Perlu penanganan lebih serius masalh pakan terutama 

pakan comboran, karen a tujuan utama pengemukan sapi 

potong adalah pertambaha n berat badan yang c ukup 

besar. 

Perlu koordinasi yang baik terhadap penanganan 

kesehatan hewan, menging at pengembalian modal maupun 

keuntungan yang diper o l eh memb utuhkan wak tu yang 

cukup lama sampai 

yang optimal . 

ternak me n capai berat ka rkas 



UNIT 

HANAJER 

PETERNAKAN DOHBA DAN HHT 

NUR SUNARIN, SK H 

PENDAHULUAN 

" 

Komoditi daging domba sebagai salah satu hasil usaha 

peternakan domba dawasa ini dikembangkan siiring dangan 

meningkatnya kebutuhan mas yarakat ak an protein he wan l. 

Untuk itu diperlukan beberapa teknik pemeliharaan daJl 

analisa usaha yang tepat, hal ini di rasaka n panting untuk 

memperoleh keuntun~an dari usaha ternak domba. 

Taman Ternak Pendidikan sebagai sarana untuk belajar 

bagi mahasiswa merupakan tempat untuk produksi tarnak 

domba sebagai salah satu usahan ya dan hasil samping yang 

dapat dihasilkan adalah pemasaran ternak-ternak domba 

tersebut. 

adalah 

Ho tto yang telah kita kenaI dalam beternak 

"Beternak sehat produktif" yang artinya hanya 

ternak yang sehat akan produktif. Untuk itu dl perlukan 

mana j em en kesehatan hewan yang berperan d alalll 

keb e rhasilan kesehatan te rna k agar p r oduktifita s ny a dapat 

meningkat. 

Tingkat produktifitas yang tinggi dari ternak dom ba 

dapat meningkatkan pula Dr essing Presentage ( bera t 

karkas ) dan berat hidupnya . Untuk memdapatkan berat 

badan yang akurat dan konsisten diperlukan penanganan 



yang benar. Seperti diketahui bahwa yang digemari 

konsumen adalah dagingnya. Hal in i tentu saj a 

dipengaJ'uhi oleh pemilihan bibit t"l'nak yang bel'kual itas. 

banyaknya pakan serta air minum yang diberikan. 

Sedangkan di Indonesia selama in; tujuan utama ternak 

domba adalah sebagai penghasil daging. 

POPULASI TBRNAK DAN BANGSANYA 

Taman Ternak Pendidikan mempunyai domba sejumlah 19 

ekor (pada periode 17 Oktober - 11 Nopember 1995), dangan 

perine ian sebagi berikut : 

Domba j an tan dewasa = 5 ekor 

Domba bet ina dewasa = 5 ekor 

- Domba jantan muda = 2 ekor 

Domba bet ina muda = 7 ekor 

Adapun domba yang berada di TTP ini tergolong dalam 

kelompok domba ekor gemuk (East Java Fat Tailed). Dimana 

ekor domba tersebut lebih keeil. Ciri khas dari domba 

ini adalah seluruh bulunya berwarna putih dan umumnya 

tidak bertandu, kadang-kadang yang jantan sda tanduk 

tetapi keeil. 

KEGIATAN 

1. Perkandangan dan Pembel'sihannya 

Ukuran kandang 15 x 15 m", dengan menggunakan sistem 



· , 

panggung. Bangunan kan dang te r diri a t as kayu dengan atap 

berbentuk semi monitor. sehingga ve ntilas i uda r a lebik 

baik . Bagian depan dan be l a kang ka ndang d ipa k i ka wat 

sebaga i jendelanya. Pemb e rsihan kan dang dil a kukan seca r a 

rutin pagi dan sore har i, seme n t a ra domba-domba 

dikeluarkan dilakukan p en yapuan . 

2. Pembel'ial1 Pakal1 dal1 Hi l1um 

h i jau a n ( r ump u t Pember ian 

dilakukan dua 

pakan ber up a 

kali s ehar i (pu ku l 06 . 00 dan 

Setiap hari untuk dua ka li pe mbe r ian mengah b i skan 

kg . 

raj a) 

15.00). 

± 60 

Co mbo ran (c ampuran a ir d a n be katu l / konsentrat) atau 

ampas tahu diberikan pada s o r e hari . Sed angkan a i r minum 

dis ediakan ad libi~um dengan tempat air berupa bak dari 

karet . 

3. KontI'v l kese hatsl1 

Kon t r o l kesehatan dila ku ka n setiap hari pagi, s iang 

dan sore hari o leh kel omp o k kerja d i u n it usaha domba 

secara bergiliran dan setiap ada pe rubahan d i laporkan ke 

manaj e r d omba. 

Adapun has i l kontr o l kesehatan yang dilakukan pada 

peri ode ini a d alah s e b agi be r i kut 

- Per iod e 17 Oktobe r - 2 1 Oktobe r 1895 (periode I ) 

1. Pada tan ggal 17 Oktobe r 1995 dilakukan 

perhitungan pada pop u l asi te rn a k domba dan jenis 



:':,1 ' 

kelaminnya. Dilakukan pemeriksaan terhadap domba 

dengan nomor ATF 6043 yang pincang kaki kanannya, 

domba ATF 6173 dan ATF 6163 bunting. Domba ATF 6963 

keadaan kurus perut besar dan dari hidung keluar 

ingus. Domba ATF 6083 kurllS "ata sayu, nafsu ruaksn 

Dlenurun. 

2. Pada tanggal 19 Oktober 1995 dilakukan perlCllklJrarl 

bulu pada domba yang telah panjang bulunya ATF 6123, 

hasilnya tubuh kelihatan bersilt. 

3. Pada tanggal 21 Oktober 1995 didapatkan domba dengan 

nomor ATF 6043 yang semula kaki kanannya pincang 

akhirnya sembuh sendiri. 

terjepit. Pada sore 

domba, dengan hasil : 

Diduga kepincangan karena 

hari dilakukan penimbangan 

a. Berat badan rata-rata jantan dewasa = 17 20 kg 

30 kg b. Berat badan rata-rata betina dewasa = 21 

c. Berat badan rata-rata jantan mud a 

d. Berat badan rata-rata betina mUda 

e. Berat badan rata-rata bet ina anak 

= 

= 

9 11 kg 

7 - 8,5 kg 

6,5 kg 

- Periode 22 Oktober - 27 Oktober 1995 (perioda II) 

1. Pada tanggal 22 Oktober 1995.Domba ATF 6173 

melahirkan, 2 abortus, 2 mati setelah dilahirkan, 

hal ini karena 

masih terdapat cairan ketuban yang belum 

pecah dimana masuk kesaluran nafas sehingga 



sehingga daya tahan tubuhnya rendah. 

- 2 foetus yang 

diduga karena 

mati 

tidal, 

setelah 

c ukup 

dilahirkan 

mendapatkan 

kolustrum sehingga daya tahan tubuhnya rendah. 

2. Pada tanggal 25 Ok to Der 199 5 dilakllkan 

penyuntikan pada dombo ·· d o nlba yang kuru s dengan 

vi tam in B-complek. Do nlba df'ngan nomOI" ATF (>063 

diare, diberi terapi de ngan papaverin in jf'ksi im 1 

ampu 1 . 

- Periode 27 Oktober - 31 Oktobar 1995 (periode Ill) 

1 . Tanggal 27 Oktober 19 95 dilakukan pencli kuran tulu 

pada domba nomor ATF 6220. Hasil t.ubuh kelihatan 

bersih . 

2. Tanggal 28 Oktober 1995 dilakukan 

pengkarantinaan domba betina bunting no. 6163 dan 

diberikan konsentrat yang agak banyak . 

3. Tanggal 31 Oktober 19 95 penimbangan dilakukan 

dengan · hasil 

ATF 6163 25 kg ATF 6123 26 kg ATF 6023 9 kg 

ATF 6218 30 kg ATF 6213 15 kg ATF 6063 8 ,5kg 

ATF 6216 29 kg ATF 6217 24 kg ATF 6215 18 kg 

ATF 6083 13 kg ATF 6113 25 kg ATF 60 13 8, ~, kg 

ATF 6153 27 kg ATF 605 3 20 kg ATF 621 1 :3 kg 

ATF 6173 26 kg ATF 621 9 20 kg ATF 6073 11 kg 

ATF 6172 20,S kg 



8. Pemasangan Tirai : 

Pada umur : o -1 minggu kandang dibiarkan tertutup dan 

brooder dinyalakan terus 

1 - 4 minggu ti ra i dibuka In bagian a tau 

sesuai keadaan 

4 - 6 minggu tirai dibuka 1/2 bagian atau 

sesuai keadaan 

6 - 8 minggu tirai dibuka 3/4 bagian atau 

sesuai keadaan 

HANAJEHEN KANDANG LAYER 

Pelaksanaan teknis persiapan kandang layer adalah 8bb: 

Setelah ayam diafkir dibersihkan kandangnya 

Kandang baterai disemprot air dan sabun, disikat 

Disemprot desinfektan 

Dibiarkan sampai kering 

Bila kandang talah siap bisa diisi, pamasukan ayam 

sabaiknya sara atau malam hari 

Lighting dilakukan selama 12 jam sehari pukul 17.00 

05.00 WIB. Dibanding penerangan sistem ini punya 

keuntungan an tara lain merangsang Hipotalamus 

menghasilkan Realising Hormon yang berfungsi untuk 

stimulasi ovulasi, juga merangsang ayam terus makan 

karena adanya manipulasi malam menjadi siang. 



III. SISTEK REGENERASI 

Sistem yang digunkan adalah All in All out: 

Saat layer umur 80 minggu DOC harus sudah datang dan 

menempati kandang postal sedang layer diafkir maksimum 

dalam 4 minggu 

Kandang baterai disiapkan 2 - 3 bulan sehing~a ayam fase 

grower umur 4 bulan bisa langsung menempati kandang 

baterai. 

IV. SISTEK SANITASI KANDANG 

a. Pase starter 

Ayam fase starter pembersihan kotoran dilakukan satu 

kali saat ayam keluar ddari kandang atau dipindahkan 

kekandang lain. Apabila liter basah cukup ditambah 

sekam baru yang kering dan diaduk. 

b. Pase grower 

Tidak dilakukan kegiatan. karena pada saat ko-ass di TF 

ayam fase grower tidak ada. 

c. Pase layer 

Ayam fase layer pembersihan kotoran dilakukan secara 

periodik dilakukan apabila lantai kandang dari semen 

apabila dari tanah pengambilan kotoran dilakukan dengan 

selang waktu yang lama atau saat ayam produksinya tidak 

puncak ·lagi. lni dimungkinkan bila tanah menyerap 



cairan reses sehingga tidak menguap ke atas kandang dan 

mempengaruhi kesehatan ayam. 

v. KANAJEKEN PAKAN 

a. Fase starter 

Pakan yang diberikan untuk fase sterter adalah pakan 

komplit bentuk crumbel par 5 buatan PT Comfeed dangan 

kadar protein 19%. Ayam umur 0 - 4 minggu diberi pakan 

secara ad lib. Konsumsi pakan ayam fase starter umur 7 

hari ini sekitar 5 kg/SOD ekor setiap harinya atau 

sekitar 6.25 gram per ekor dalam sehari. Pakan diberikan 

secara ad libitum 2X sehari yaitu pada pukul 05.30 WIB 

dan pukul 15.00 WIB. Tempat makan berupa kotak bekas DOC 

yang dialas dengan koran. 

b. Fase grower 

Tidak dilakukan karena fase ini tidak terdapat saat ko­

ass di TF. 

c. Fase layer 

Pakan yang diberikan untuk fase layer adalah pakan 

komplit bentuk pelet par L1 buatan PT Comfeed dengan 

kadar protein 17%. Konsumsi pakan ayam fase layer adalah 

12 gr/ ekor. hr. 

dan 15.00 WIB. 

memanjang. 

Pakan diberikan 2 x sehari pukul 05.30 

Tempat pakan dari kayu berbentuk balok 



VI. KANAJRKRN AIR KINUK 

a. Fase starter 

Air minum untuk fase starter diberikan secara ad libitum 

tiap padi dan sore air minum dibersihkan. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengurangi kontaminasi air dengan 

MO karen a ayam masih terlalu muda rentan terhadap 

penyakit. Untuk 1 flock (isi 800 ekor) disediakan 13 

buah tempat minum sesaui dengan range optimum 

minum dapat digunakan untuk 3S - 4S ayam. 

b. Fase grower 

1 tempat 

Tidak dilaporkan karena pada saat ko-ass di TF fase ini 

tidak ada. 

c. Fase layer 

Air minum untuk fase layer dibprikan secara ad lib 2 x 

sehari. Pembersihan tempat air djlakukan 2 x spharj. 

Guna air minum adalah Berperan saat melakukan 

pengobatan PO. Jadi perlu diperhatikan kemampuan minum 

ayam agar pemborosan abat dapat ditekan. Sebagai 

pedoman. pemakaian obat per air minum adalah 1/2 dasis 

pakan sebab kebutuhan minum adalah 2 kali kebutuhan 

pakan. Tempat air minum berasal dari pipa paralon dia­

meter S em dibelah 2 memanjang. 



VII. KANAJHKHN KBSHHATAN DAN PRODUKSI 

Untuk menjaga kesehatan dan meningkatkan produksi hew an 

dilakukan perlakuan-perlakuan 

a. Pemberian vitamin 

fungsinya untuk menekan stress dengan cara membantu 

metabolisme tubuh, meningkatkan nafsu ruakan membantu 

meningkatkan efisiensi pakan dan produksi. Secara umUDI 

vitamin diberikan pada 

Ayam yang sakit terutama kasus penyakit viral yang tak 

ada terapi khusus. 

Ayam yang sedang stress (saat 

perubahan cuaea/ suhu adanya 

setelah vaksinasi dll). 

pertama masuk 

pembersihan 

kandang, 

kandang, 

Ayam yang sedang bertelur untuk memaeu kontinuitas 

produksi dan kualitas telur an tar lain 

warna, kekuatan kerabang. 

b. Vaksinasi 

komposisi, 

Untuk melindungi ayam dari serangan penyakit dangan 

memasukkan agen penyakit baik dalam keadaan hidup/mati 

sehingga dapat merangsang pembentukan anti bodi terhadap 

agen penyakit. Vaksinasi sebaiknya dilakukan pada 

sore/Malam. Bertujuan untuk mengurangi stress pada 

hewan. Bila telah dilakukan 1 jenis vaksin makan untuk 



seterusnya harus dilakukan vaksinasi yang pada siklus 

selanjutnya sebab dengan memasukkan 1 janis dalaDI 1 farm 

berarti sudah ada pencamaran lingkungan farm oleh MO 

sehingga suatu saat dapat meningkatkan wabah penyakit 

bila tidak dilakukan vaksinasi serupa. 

Bila ayam sudah di vaksin tetapi lalu dapat terjangkit 

wabah penyakit maka ada kemungkinan : 

Kesalahan pembuatan vaksin : - Vaksin mutunya jelek 

- Penyimpanan kurang baik 

- Saat distribusi terjadi 

kerusakan 

Kesalahan penerima vaksin car a vaksinasi yang salah 

- Vaksinator kurang terampil 

- Penyimpanan yang salah 

c. Pemberian obat cacing 

Penting dilakukan karen a kecacingan dapat menyebabkan 

penurunan produksi telur. Jadwal pemberian obat cacing 

terlampir pada halaman 81 (Program Pemeliharaan 

Kesehatan Ayam Petelur). 

d. Kontrol berat badan 

Untuk memantau perkembangan dan keberhasilan program 

pemeliharaan dapat dilakukan monitoring dengan parameter 

barat badan. Analisanya dilakukan meialui Test 

Keseragamah. Kepentingannya untuk mengetahui apakail 



ayam sudah mencapai berat standart yang diharapkan. 

8ila belum perlu dievaluasi kembali apakah ada program 

yang salah atau belum dilakukan. Harus segera dicari 

pemecahannya. Diharapkan agar ayam saat umur 20 mg 

telah mencapai be rat ± 1600 gr sesuai dengan berat 

standart. 8ila berat badan kurang 1600 gr sering ayam 

tak mampu berproduksi pada usia yang ditarget. Jadi 

perlu djusahakan memantau perkembangan berat badan 

sedari dini. Peninbangan berat badan dilakukan 

sebaiknya tiap 2 minggu. 

Pada saat pertama masuk koas di TTP. X produksi telur 

yang dihasilkan sangat rendah yaitu 63.5 %. 

Henurut petugas kandang ayam-ayam tersebut 

sekitar 56 minggu. 

berumur 

Henurut grafik produksi standart dari Galina. ayam umur 

56 minggu seharusnya mampu berproduksi dengan range 72 -

80 X. Hengingat rendahnya produksi dan setelah 

mengadakan evaluasi maka kami memprogramkan (Khusus fase 

layer) : 

1. Pemberian vitamin dan egg stimulan secara rutin 

dengan interval 3 hari terapi vitamin/ egg stimulan. 

4 hari air minum biasa. 



2. Pemberian grit, makanan tambahan untuk membantu 

pencernaan makanan dan suplai mineral. 

3. Pemberian obat cacing 

Selain itu kami juga melakukan kegiatan vaksinasi pada ayam 

sebagai berikut 

Tanggal 18 Okt 1995 

Tanggal 19 Okt 1995 

Tanggal 10 Nop 1995 

Vaksinasi ND lasota untuk layer 

melalui air minum. 

Vaksinasi gumboro A untuk starter 

per nasal. 

Vaksinasi gumboro B untuk starter 

melalui air minum. 

Selanjutnya pemeliharaan kesehatan ayam petelur berdaSHrk~n 

pada jadwal sebagai berikut : 



PROGRAM PEMELIHARAAN KESEIIATAN AYAH PETELUR 
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*) diberikan selama 3 hari berturut-turut diselang 4 Mari tanpa obat 

VIII. PEHANENAN HASIL PRODUKSI 

15.00 
Pengambilan telur dilaksanakan 1 X sehari yailu pukul 

WIB. 
Jumlah telur yang terkumpul dicatat 

dan 
ditabulasikan untuk mengevaluasi performans ~roduksi 

telur. 
Profil produksi telur selama periods 16 Oktober l~ 
Nopember 1995 dapat dilihat pad ... tab

t
.) ~. 

Tabel 2. 
Profil Produksi Telur PSI'lode IE Oktahsj' . 
12 Nopember 19~15 

r---' 
. --,-- --_., , --._'-----------,-

JWlIlah Preduksi Telur Periede Tanggal 
---- ---'-----
. ._--"-

Butir Kg % Henday 
% Pred Rata' 

1 17 Oktober 1995 275 14.8 63,5 % 18 Oktober 1995 279 14,8 64,4 % 19 Oktober 1995 244 12,8 56,5 % 20 Oktober 1995 275 14, '7 63,6 % 21 Oktober 1995 261 14,3 60,4 % 

61,7 % 

2 22 Oktober 1995 270 14,6 62,5 % 23 Oktober 1995 287 15,7 67,85% 24 Oktober 1995 292 15,7 67,85% 25 Oktober 1995 258 14,2 60,88% 26 Oktober 1995 285 15,6 67,38% L _____ _ L ______________ 

- --- -, -- ---.. --_. --- - - .- ---. -

65,3 % 

- -



-- ---- -- ----------
Jllmlah Prodllksi Telur 

Periode Tanggal % Prod Rata' 
Butir Kg Persen 

-- ------ - - _ . . - -_.-._-- - - - - ------
3 27 Oktober 1995 300 16 ,4 7O,8 Y. t~!:, . t3 % 

28 Oktober 1995 280 15,6 66 ,2 % 
29 Oktober 1995 270 14,8 63 ,8 • /0 

30 Oktober 1895 267 14, 8 63,1 % 
31 Oktober 1995 270 14,9 63,8 % 

4 1 Nopember 1995 285 15, 6 67,7 % 86,1 % 
2 Nopember 1995 285 15,6 67 ,7 % 
3 Nopember 1995 270 14 .,7 64, 1 % 
4 Nopember 1995 277 15, 2 65,a :t 
5 Nopember 1995 275 15, 1 65,3 % 

5 6 Nopember 1995 282 16,2 69 ,4 % t;;7 ,4 % 
7 Nopember 1995 281 15, 6 66,8 % 
8 Nopenlber 1995 260 11 ,4 61, 8 % 
9 Nopember 1995 285 15 , tl 67 ,7 % 

10 Nopember 1995 291 15 ,8 69,1 % 
11 Nopember 1985 283 15,8 69,6 % 

I X, EVALUAS I 

Dari tabel 2 dapat dilihat pr o fil pr od uk s i telu r pe ri -

ode 16 Okt - 12 Nov 19 95 . Pada saat swal kami masuk di TTP, 

ayam berllmur kllrang lebih 56 minggu, % produ ksi 

sedangkan standard yang dihara p kan ad alah 72 - 60% . Se telah 

dilakukan beberapa perl akuan (pe mber ian vit ./egg stimulant , 

obat cacing, grit ) ternyaLa ha s il produksi dapat meningkat. 

Ayam pada umur 60 mi nggu per sentase pr oduk siny a 68,3 %, 

sedangkan standart dari Gallina ad a lah 68 77 % . ,.1 ad i 

persentase produksi di TTP dapat menyamai stamdart produksi 

dari Gallina walaupun t ermasuk r endah ( range paling l' endah ). 

Angka ini ke mingkinan ma s ih dapat d iting katkan lagi ka r ena 

selama ini pokja ( kel omp ok ker ja) untuk ayam petalur selslu 



berganti-ganti sehingga perl akuan yang diberikan juga tidak 

sama, sedangkan tingkat sters s pada ayam petelu r c ukup 

tinggi . St r ess yang cu kup tingg i J a ~at me ny e babk Bn lJr:-IIU1'U 

na n prod uksi yang cu kup berarti. 

X, SARAN 

Hengingat akan adanya perlua s an usaha komod iti ay am 

petelur di TT P ( dengan penambail311 1( 8 I1danl'~ l; 3 l' U d a n s t.-. k c' Y""' 

baru Y::ll1g lebih bt~S8 r ) , s ur311 Y ~ lIg d ~lpat. IC:lmi [l ju k iJ ll :-: I·t ' I} ~.' 1 1 

bahan ma suk an dan p e rtinlbang a n n:·lII t. i ngan an ara lail ' 

tempa!. pakan ayam fa s e lay~r s e bBik ny n berasu l d a l' i I-'lp a 

para lon / PVC dan bukan terbuat dari kayu seperti saa t ini . 

Alasannya : * pipa pIasti k 

mudah rusak 

* lebih ekonomis 

l ebih tahan lama, dan t i d ak 

* mudah dibersihkan 

* tidak mu dah dil.umb u hi jamur / m.o ya ng d apa L 

meny eba b kan pe ny a kit 

Kandang baterei ayam fase laye r dibuat kombin a si d a d 

bambu dan kawat dengan alas baterei yang ber a sal dari 

kawat , Saran ini kami ajukan mengi ngat 5elama ini keru ­

sakan telur ( pecah dan r etak) c ukup t inggi yaitu mencapai 

3% . Selain itu kasus kematian a yam yang paling sering 

terjadi di TTP disebab kan kar e n a a yam terjepit kem udi nn 

tidak dapat makan. 



Keuntungan bentuk baterei yang d~mikian selain 2 ha l yan g 

telah kami sebutkan diatas : 

* kotoran ayam muda), jatuh ke lan a h, Lidak be l·tumpu k di 

dalam baterei seperti yang selama ini banyak terjadi 

* tahan lama, tidak mudah ru sa k 

* mudah untuk dibersihkan 

Andaikata hal ini tidak mem ungki nk an karena alasan biaya 

dan tetap dibuat dari bambu, diha rapkan agar memperhati­

kan lebar celah antar bambu (bagian alas bate r ei) untuk 

memudahkan kotoran langsung j3tuh dan tid a k bertumpuk di 

dalam baterei, selain itu 3ga r telur tidak ban yak yan g 

retak dan pecah. 

Keamanan kandang perlu juga un tuk diperhatikan . 

Tata letak dan s ist en perkan da ngan yang baik . 

Pelaksanaan program pemelihara a l' kesebatan ayam sebaik­

baiknya. Ada banyak jadwal pr og r a m pemeliharaan ke seha­

tan ayam petelur yang dapat dipilih dijadikan panduan, 

baik yang dikeluarkan oleh pabrik-pabrik makan ternak 

atau breeder - breeder farm misalnya. 

Karen a TTP merupakan farm pendidikan . ada baiknya jikan 

strai n ayam yang d ipelihara nantinya tidak hanya 1 s tra in 

saja , 2 st r ain misal nya, selain be rfungsi sebagai saranan 

pe nelitian dan pengamatan . 



Nama 

Jabatan 

Roehmad Fadilah , SKH 

Direktur Utama 

Pendidikan simulasi manajem en yan g di adakan di Tam an 

Ter n ak Pendidikan merupa kan sal ah sat u mat e r i ko-asisten -

s i yang sangat berguna bagi m:--ih:l s i s \.J R, 

dihadapkan langsung pada ma sa lah - mas alah yang nya La pada 

suatu perusahaan peternakan . Hal te rs ebut Lelah me mbuka 

ca krawala be r pikir yang baru ten tang bagai mana ki ta nanti 

bila telah berada di dunia ke r ja akan men yelesaikan 

sega la permasalahan yang mung k in ti mbu1 

perLisahaan 

man aje men, 

baik me ngenai masa l ah ya ng menY '.Il1 gku t. 

penyakit yang u, e ny e r ang te rrlsk, bagaimAna 

beLanggLll1gjawsb pad a jabatall yang dipt"!<~ ng, jill,,, )II,bung311 

dengan pe rs onil yang lain yang ada dala ffi peru sahaan, dll. 

Se lama p e ndidika n s im u 1:ts i mal1ajemen, S8ca r a 

kes e luruha n kegiatan p e ng oL;an Ta nl: ,n 'I' e rna)< ,'''' 'IJ i dika n 

berj alan cukup bai k dan l anesr. WalaLlpLin mas i h ada 

ke kurang a n , t e Lapi SWemLiB dapat diatas i be rka t ke l'j a 5a m3 

yang bsik an tara mssi ng - ma s in g p~rso ni l ya ng Badal' 

p e ral1 jabatan ya ng di pegang se hin gga 

yang nyata pada sua t u perusahaa". 

Ada beberapa hal pent i ng yan g pe r lLi mendap aL 

perhatian khusLis selama mengelola Ta man Te rn ak Pendidi kan 



perihal L t > rs"bu t m(""/JI'flt t1k ~i1J 

l<e n1aju3n llsaha di masa .,end3t:lIl'~' y" iLll 

1 . Perluasan usaha bag i ya ng d i ::lnggap 

n1enguntungkan. 

Pemeliharaan dan peningkatan prasarana dan sar:lna 

yang ada. 

3. Peningkatan kualitas dan r3 9a .,,,,miliki Se l' La 

kekeluargaan antar peg3~ai . juga all La,.,. pegawai 

dellgan Tea c hi ng ' Far.,. 

4 . f'elli llgka tan kua.1iLa s k" nlodit 

m"nghasilkan P 1'Dduksi yan~ "" kG inl31 

Akhi r nya deng"n segala l' c'IE'bi l"w d:'ln 

yang ad a d i T"a c h i ng' F' a l'D1, k"., i "''' ha~; i s wa 

nlel"HS3h:::JI1 bt;'rt a mb;qhnya W::1WR !":::t1 1 k:1J1li II i l.jrji-tn}:t' 

se ,qal a bl~n III k pt:' rill:! :::~t 1 a 11:'111 rJ y: t . 

h3 r i T c .. :.h. ... hing Farm semal<)n dapat 111 ' '111'~ ~I P J i 1< :-1: :-: i k ;:'11 J I >: U r ; 

rt1snat:temen petern3k 'U1 ke dala., prukL~kllY3 ,l ;-t n :'1kh i rIlY::l 

akan menghas i lkan Do k ter He wan yang Slap di 

ke r j a . 



Sekretar1s (2) 

Direktur Produks1 (3) 

D1rektur Log1stik 
dan Personalia (6) 

Manajer Manajer 

KOt1IS1\RIS 
(Dosen Pembimbing) 

\ 
D1rektur Utamn (1) 

D1rektur Keswan 

dan Litbang (5) 

Manajer 

1\ya m Burus Sapi Perah ":yam Br oi l e r 

( 8) ( 9) ( 10) 

D1re ktur Kcuangan (4) 

D1rektur Pemasar~n (7) 

ManaJer Ha naj 'l r Ma na j e r 

Sn pi Domba l\ yam 

Po tong dan In1T Pe t e lur 

(P') (12 ) ( 13) 

Bagan Struktur Organis asi Simulasi Manajeme n Pete rnakan 

di Taman Ternak Pendidikan (Tea ching Farm) 

Ke terangaI! : 

1. Rochmad Fadilah. 8. Wiwik Rukminiati. 

2 . Ratnawati Set yo R. 9. Yohanes Nugroho P. 

Nur Suna rin. 10. Wiwik Rukminiati. 

3. Yayuk Indrawa t1. 11. Heny Widyawat1. 

4. RRtnawati Set yo R. 12. Nur ' Sunarin. 

5. Sunaryo Hadi W. 13. Sienny. 

6. Didik Nur Ahsani. 

7. Ida Rosmaida. 

--___ _ ~---..:.:=;..I 



0, ' 

Periode 1 Nopember - 5 Nopenve r 1995 ( peri ode IV ) 

l. Selama periode in i t idak terjadi kasus pada 

ternak domba. 

2. Penimbangan badan dilal<ukan pada tanggal 

Nopember 1995 

ATF 6163 26 kg ATF 6123 26 kg ATF 6023 10 kg 

ATF 6218 30 kg ATF 6213 15 kg ATF 6063 9 kg 

ATF 6216 25 kg ATF 6217 24 kg ATF 6215 18 kg 

ATF 6083 11,5kg ATF 611 3 27 kg ATF 6013 9 kg 

ATF 6153 27 kg ATF 60 53 13 kg ATF 62 11 8 kg 

ATF 6173 24 kg ATF 6219 20 kg ATF 6073 12 kg 

ATF 6172 20,7 kg 

- Periode 6 Nopember - 11 Nopember 1995 (pe ri ode V) 

1. Selama periode ini tidak terdapat ka sus gangguan 

kesehatan pada ternak d omb a , 

4 , Produksi dan PeIlJ3.S8.1'3.11 

Selama period e I V be1um dilakukan penju alan 

terhadap anak domba atau domba remaja. Namun sesuai 

laporan bahwa domba - domba tersebut sebagian telah 

dipisah dan siap dijual, 



L· 

5. Kebutuhan P8kan 

P e ri o d e 
P a k a n J u "' 1 a h 

I II III IV V 
--

H H. T 300 kg 300 kg 300 kg 300 kg 300 kg 1500 kg 
Bekatul 35 kg 28 kg 35 kg 14 kg 21 kg 133 kg 
Alnpas Tahu - - - - 14 kg 14 kg 

\ 

6 . Kegist8n lnsidental 

1 . Pembuatan nomer identitas dari plastik lelnpe ngall 

dan ditalikan pada l e h er domba. 

2. Autopsi anak domba yang mati diduga karena 

asphixia. organ dalam yang l ai n TAP. 

3. Hembakar sampah diseki ta r kandang tern ak d omba. 

4 . Pember ian susu pada anak d o mba. 

HIJAUAN HARANAN TERNAK 

HHT yang ada di TTP diambil dari desa Lebaniwaras 

Kecamatan Wringin An om Kabupat ell Gresik yang merupak an 

lahan k o ntrak Pt Teaching Farnl. Rumput ra ja te l' Se bUL 

diambil dari lahan setiap 3 hari sekali. ilar ena se lama 

itu kebutuhan rumput biasanya su da h habis untuk kebutuhan 

pakan sapi potong. sapi pe r ah. dan d o mba perinciannya 

dalam 1 periode : 



Sapi Potong = 1400 kg x 5 x Rp . 30,00 = Rp. 210.000,00 

Sapi Perah 

Domba 

= 1200 kg x 5 x Rp. 3 0 ,00 = Rp . 180 .000 ,00 

= 300 kg x 5 x Rp. 30 , 00 = Rp. 45 . 000,00 

Jumlah = Rp . 4 3 5 .0 0 0 , 00 

Jadi pengeluaran keuangan unt uk HHT s elama 1 p e riode 

adalah = Rp. 435.000, 0 0 

ANALISA USAHA 

Analisa usaha untuk periode 17 Oktobe r - 11 Nopember 1995 

pada Unit Ternak Domba Di TTP sebagai berikut : 

PENGELUARAN 

HHT = 1500 kg x Rp. 30.0 0 = Rp. 4 5.000 , 00 

Bekatul = 13 3 kg x Rp . 275 ,0 0 = Rp . 36.575 ,0 0 

Ampas Tahu = 14 kg x Rp. 80,00 = Rp. 1 . 120 , 00 

,)umlah = Rp . 82.685 , 00 

PEMASUKAN 

Belum ada pemasukan , karena selama periode I 

dilakukan penjualan ternak d o mba . 

V belum 



KESIHPULAN 

Keuntungan dari unit usaha d omba d i TTP b e lum b isa d ike t ahu i 

karena baru dik e tahui pen ge l uaran saja tanpa diket a hui 

pemasukan 

SARAN-SARAN : 

Karena ternak Domba d ipe liha r a dan di t e r na kkan s eb agai 

penghasil daging untu k mem en uhi kebut uhan p r otein hewani 

bagi manusia, maka d ip e r l ukan pe n ang a n a n yang lebi h 

serius masala h pakan baik HM T maupun kons e n t ra tn ya 

( perbaikan susunan ran sum ) ditjuk a n unt u k pe r t a mba han 

berat bad an yang c u kup bes ar . 

Hendaknya dilak u kan perbai kan aspek pe ngelo l aa n 

meliputi : 

1. Kontr o l terhadap parasit dan penyaki t ya ng s e c a r a 

ekonomis merugikan . 

2. Menekan angka kema t i a n an ak-an ak d omba at a u d omba 

yang baru dilahirkan . 

He ningkatkan potensi pr oduksi ant ar a l ai n dengan ca r a 

1 . Hemasukan gen otif bar u dalam popu l a si te r nak 

2. Menerapkan p rogr am breed ing de ngan mengadak a n 

se l e ksi te rhadap si fat - s ifat produks i dari ternak 

yang ada dalam p opul asi . 



NAMA 

JABATAN 

YAYUK INDRAWATI, SKH 

DIREKTUR PRODUKSI 

LAPORAN PRODUKSI TAHAN TKRNAK PKNDIDIKAN 

1. AYAH PBTBLUR (LAYBR) 

Popuiasi ayam peteiur di TTP adalah 421 ekor, 

sedangkan presentase selama ko-asistensi rata-rata tiap 

hari (Hen Day) 62,97 X. Tingkat produksi yang rendah ini 

banyak dipengaruhi beberapa faktor antara lain 

Umur ayam sudah mencapai 59 minggu, dimana pada umur 

tersebut produksinya sudah mulai menurun. 

Seringnya pergantian orang-orang yang menangani ayam 

petelur tersebut sehingga munyebabkan ayam stress. 

Stress pakan, lingkungan dan stress temperatur. 

Karena biaya pemeliharaan pada saat sekarang yanM tetap 

seperti saat ayam petelur mencapai puncak produksi tentu 

saja menyebabkan kerugian, dimana pengeluaran lebih besar 

dibanding dengan pemasukan. Mengingat ayam petelur yang 

sudah mendekati masa afkir maka perlu adanya pergantian 

dengan ayam petelur baru. Saat ini jumlah Replacement di 

TTP mencapai 800 ekor. 

rl 



Tabel 1. Rata-rata Produksi Telur per Periods 
(Hen Day) 

.- ----.---~. ---_._---"- ,-- _._-

Kerja 

Periode Kerja Rata-rata (buhr) Rata-rata (kg) Rata-rata (%) 

I (4 hr) 268.2 14.3 62.0 % 
II (6 hr) 275.5 15.0 f34, S % 

III (5 hr) 277.4 15.3 tiS,S % 
IV (5 hr) 278.4 15.2 66.1 % 
V (6 hr) 283.7 15.6 67.4 % 

-------- .-.. --------- .. --

2. AYAH PEDAGING (BROILER) DAN AYAH BURAS 

Pada periode I telah dilakukan penjualan terhadap ayam 

broiler sebanyak 427 ekor. Selanjutnya masih dilakukan 

istirahat kandang sampai periods kerja berakhi.· kandang 

boiler belum diisi. ini berdasarkan pertimbangan bahwR: 

Agar kuman-kuman dalam kandang mati. 

Karena harga ayam pedaging jatuh maka dilakukan penundaan 

pemeliharaan ayam supaya tidak mengalami kerugian. 

Komoditi ayam buras di TTP berjumlah 34 ekor (20 ekor 

bet ina dan 14 ekor jantan) juga terdapat 4 ekor ayam 

persilangan. Produksi telur ayam buras ini sangat rendah 

karena jumlah pakan yang kurang memadai (diambil dari sisa 

ayam Replacement) dan juga perbandingan jantan dan bet ina 

yang tidak seimbang menyebabkan kanibalisme (terutama ayaru 

jantan) sehingga menyebabkan terganggunya proses perkawinan 

antara ayam ·jantan dan betina. Selama ini belum dilakukan 

penjualan dari ayam buras. 

t 



3. SAP! POTONG 

Pemeliharaan sapi po tong di TTP bertujuan untuk kereman 

yaitu usaha untuk meningkatkan be rat badan sapi dan produksi 

dagingnya (usaha pengemukan). Terdapat 4 ekor sapi yang 

dalam program kereman. 

Jumlah sapi po tong di TTP saat ini adalah 17 ekor, 

terdapat 3 ekar yang bunting, perincian lebih lanjut sebagai 

berikut : 

.-r-------
No Bangsa Jenis kelamin jumlah (ekar) Ket 

--_. ---- -----
1 Brangus Jantan ~~ [) e \oJ tl S <J 

2 Brangus Betina 4 De\oJClsa 
3 P 0 Betina 3 [Jewasa 
4 Bali Betina 2 [)e\oJasa 
5 Brangus 2 Pedet 
6 P 0 1 Pedet 
7 Sapi perah 3 Pedet 

Ada beberapa metode untuk kereman an tara lain : 

1. Dry lot fatting: pakan yang diberikan mengandung 

protein yang tinggi ( biji-bijian, 

bungkil dlll 

2. Pasture fattening pakan yang diberikan berupa runlput 

rumputan yang melimpah (mengandung 

serat kasar yang banyak) 

3. Paddock fattening gabungan no 1. dan no 2. Pakan 

berupa rumput-rumputan dan 

konsen tra t. 
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Selama ini TTP mempergunakan cara yang ketiga yaitu 

pakan yang diberikan berupa rumput-rumputan dan konsentrat. 

Cara tersebut dianggap lebih memungkinkan dilaksanakan di 

TTP karen a persediaan rumput yang terbatas sehingga 

penambahan 

dibutuhkan 

terganggu. 

sehingga 

pakan yang mengandung protein tinggi 

agar proses pengemukan dan pertumbuhan 

Selama ini belum dilakukan penjualan 

belum bisa diperhitungkan (secara finansial! 

diperoleh dari program pengemukan ini. 

4. SAP! PHRAH 

sangat 

tidak 

sapi 

yang 

Hasil produksi susu di TTP 3 ekor dari 4 ekor sapi 

perah yang dalam masa produksi ini termasuk rendah. Terda­

pat beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya produksi 

susu tersebut yaitu pakan yang kadang-kadang mengalami 

keterlambatan baik itu HHT nya maupun konsentrat. 

Keterlambatan atau keterbatasan pember ian konsentrat 

sangat berpengaruh terhadap kualitas air susu. Terbukti 

dari produksi selama ini terdapat penurunan yang tajam 

terhadap produksi air susu bila terjadi keterlambatan 

konsentrat. 

berpengaruh 

Disamping faktor diatas faktor lain yang 

adalah temperatur lingkungan. Selama ini 

distribusi utama air susu dari TTP ke FKH sehingga kadang­

kadang terjadi kelebihan produksi yang terhambat penyaluran­

nya. 
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Tabel rata-rata Produksi air susu per periode kerja (1 hari) 

Periode Kerja Deny (1) Henur Hitam Hintil 
--- t--

I 5.75 7.25 B,2b 12.25 
II 5.50 7.50 8.87 11.83 

III 6.00 8.20 8.20 13,40 
IV 6.00 8.20 8.20 1:;.60 

V 6.00 7.83 7.83 12,45 
--~--~-- ---------~.-----

5. DOHBA 

Populasi Domba yang ada di TTPadalah 19 ekor. terdapat 

3 ekor yang bunting. Secara rinei jumlah populasinya adalah 

sebagai berikut 

- Jantan dewasa 1 ekor 

- Betian dewasa 5 ekor 

Jantan remaj a 6 ekor 

Jantan anak 5 ekor 

Betina anak 2 ekor 

Salah satu Domba yang bunting telah melahirkan 4 ekor 

anak yang semuanya mati. Hal ini terjadi karena aspiarsi 

cairan amnion dan lemahnya kondisi pada saat dilahirkan. 

Selam periode kerja belum perlu dilakukan penjualan domba 

KESIHPULAN 

Hasil produksi komoditi ternak di TTP belum seperti 

yang diharapkan sehingga perlu dilakukan perbaikkan di 

beberapa segi. 



SARAN-SARAN 

Beberapa kendala yang harus diatasi antara lain : 

1. Diusahakan memberikan pakan (pengadaan pakan) tidak 

mengalami keterlambatan. 

2. Pengantian ayam petelur yang sudah masa afkir dengan 

ayam petelur baru. 

3. Pengintensifan pemeliharaan ayam buras. 

4. Program kereman sebaiknya dilakukan secara menyeluruh. 



UNIT 

HANAJER 

PETERNAKAN AYAH PETELUR 

SlENNY, SKH 

I. JENIS DAN POPULASI 

Jenis ayam petelur yang dipelihara di TTF adalah strain 

ISA. Alasan diplihnya karena strain lSA bertipe dwi guna, 

ukuran telurnya disukai pasaran dan terutama produksinya 

cukup tinggi. 

Saat ini ada dua jenis popillasi ayam yang dipeJihara di 

TTF, yaitu ayam fase starter dan fase layer. Saat pertama 

kali masuk ke Koasistensi di TTF ayam fase starter telah 

berumur 7 hari sedangkan sedangkan fase layer berumur 56 

minggu. Ayam fase starter berjumlah 800 ekor sedangkan fase 

layer 424 ekor, 

2. SISTEK PERKAN,DANGAN 

Kandang untuk fase starter bertipe postal dengan alas 

sekam. Sedangkan panjang kandang disesuaikan dengan situasi 

lingkungan dan tata letak bangunan kandang lain. Atap 

kandang berasaal dari genting, karena menyerap panas mata­

hari lebih baik dari bahan lain sehingga suhu ruangan dalam 

kandang sejuk. Kandang membujur dari timur ke barat. 

Kandang untuk fase layer bertipe baterai barasal dari 

bambu, Kandang membujur dari timur ke barat. Jarak antar 

kandang satu dengan lainnya sama dengan ukuran lebar kandang 

tersebut. Atap kandang dari genting. 



A. HANAJEHEN KANDANG STARTER 

Pelaksanaan teknis persiapan kandang starter adalah sbb 

1. Pembersihan kandang meliputi 

Hengeluarkan liter dari kandang 

Henurunkan tirai 

2. Pembersihan lantai : 

Lantai disemprot air bertekanan tinggi 

3. Pengapuran lantai 

- Membuat larutan kapur/CaC (semakin pekat semakin baik) 

untuk membunuh mikroorganisme 

Disiramkan ke lantai dengan dipel/diratakan 

Dibiarkan kering beberapa hari 

4. Pemasukan liter: 

Menggunakan sekam yang baru dan kering 

5. Desinfektansia 

Dilakukan fumigasi atau cukup 

desinfektan di kandang 

6. Pemasangan Brooder: 

menyeprotkan 

Fungsi brooder Sebagai pemanas pada malam hari 

Memanipulasi malam menjadi siang 

sehingga 

panjang 

waktu makan menj ad i 

7. Penyediaan pakan ad libitum. karen a tembolok anak ayam 

masih sangat keeil 
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